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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe PISA
(Programme for International Student Assessment)
di SMA Negeri 1 Tayu Pada Tahun Pelajaran
2017/2018

Penulis : Suryaningrum

NIM 1133511061

Fakta bahwa tidak semua sekolah di Indonesia
berpartisipasi pada hasil studi PISA menjadi alasan utama
bagi penulis untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA. SMA
Negeri 1 Tayu adalah satu diantara Sekolah Menengah yang
tidak berpatisipasi dalam menentukan hasil studi PISA.
Sehingga penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik kelas X dalam
menyelesesaikan soal matematika bertipe PISA. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui tes tertulis dan wawancara.Data
diperoleh dan dilakukan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa
kemampuan peserta didik kelas X dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konten termasuk baik
dengan rata rata nilai 65,66, pada aspek konteks termasuk
baik dengan rata rata nilai 65,66, pada aspek proses termasuk
baik dengan rata rata nilai 64,96, dan pada level soal
termasuk baik dengan rata rata nilai 61,84. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan secara umum bahwa kemampuan peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA termasuk dalam kategori baik.

Kata kunci: PISA, Literasi matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas agar dapat bersaing dengan negara lain dalam
menghadapi era globalisasi. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yaitu melalui bidang pendidikan. Pendidikan sekolah
diharapkan mampu membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai sehingga dapat
bermanfaat pada saat sekolah maupun diluar sekolah.

Sebuah studi yang dilaksanakan secara
berkesinambungan untuk mengukur kemampuan yang
dimiliki peserta didik sangat dibutuhkan untuk memberikan
informasi yang berguna untuk peningkatan mutu pendidikan
melalui perumusan kebijakan bidang pendidikan. Salah satu
studi tersebut adalah PISA (Programme International Student
Assessment). PISA merupakan studi yang dikembangkan oleh
beberapa negara maju yang tergabung dalam Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD) yang
berkedudukan di Paris, Prancis. PISA diadakan setiap 3 tahun
sekali.

PISA memonitoring hasil capaian belajar peserta didik
dari setiap negara peserta mencakup tiga literasi, yaitu: lireasi
membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematic

1



literacy), dan literasi sains (scientific literacy) (OECD, 2016).
Tujuan umum dari PISA adalah untuk menilai sejauh mana
peserta didik yang berusia 15 tahun atau baru saja
menyelesikan pendidikan dasar mempunyai kemahiran yang
tepat dalam hal membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan.
Literasi matematika bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi, memahami, dan
menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan
peserta didik dalam menghadapi atau menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan
matematika diukur dalam beberapa dimensi, yaitu: (1) isi atau
konten matematika.(2) proses yg dilakukan peserta didik
dalam mengamati suatu gejala, menghubungkan gejala
tersebut dengan matematika, dan menyelesaikannya. (3)
situasi dan konteks yang digunakan dalam matematika
(Wardani, 2011).

Keikutsertaan Indonesia dalam studi PISA salah
satunya bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
kemampuan peserta didik Indonesia dalam literasi
matematika. Informasi tersebut sangat bermanfaat sebagai
umpan balik perumusan kebijakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

Di bawah ini disajikan tabel capaian hasil literasi

matematika peserta didik Indonesia sebagai berikut



3

(OECD,2000; OECD, 2003; OECD, 2006; OECD, 2009; OECD,
2012; OECD,2015):

Tabel 1.1. Capaian Hasil Literasi Matematika Peserta Didik
Indonesia dalam Studi PISA

Banya- Pering-
:Z{:ﬁ:; k Kat lslll‘(;’zne_ Skor Skor
Pesert- Indone- . Tertinggi Terendah
anaan . sia
a sia
560 292
2000 41 39 367 (Hongkong) (Peru)
550 356
2003 40 38 360 (Hongkong) (Brasil)
549 311
2006 57 50 391 (Taiwan) (Kyrgiztan)
600 331
2009 65 60 371 (China) (Kyrgiztan)
613 368
2012 65 64 375 (China) (Peru)
564 328 .
2015 70 62 386 (Singapore) (Republik
&ap Dominika)

Masih rendahnya peringkat Indonesia dalam studi
PISA ini dapat disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu
faktor penyebab antara lain peserta didik Indonesia pada
umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan soal soal
dengan karakteristik seperti pada soal soal PISA, oleh sebab
itu perkembangan Indonesia pada setiap periode PISA belum
menunjukkan hasil yang signifikan (Wardani,2011). untuk
meningkatkan peringkat Indonesia pada studi PISA tidak
dapat dilakukan secara instan, ada hal-hal kecil yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah perhatian guru terhadap

data hasil negara Indonesia dalam studi PISA. Selain



pemerintah, guru perlu menelaah hal-hal yang harus
dilakukan untuk memperbaiki kualitas peserta didik sehingga
mampu bersaing dalam taraf internasional. Jika semua guru
memperhatikan hal-hal tersebut, bukan hal yang tidak
mungkin bagi Indonesia untuk dapat meningkatkan peringkat
Indonesia secara signifikan dalam studi PISA pada periode
selanjutnya.

Tidak semua Sekolah Menengah ikut berpartisipasi
dalam hasil literasi matematika pada PISA. Salah satu sekolah
yang tidak berpartisipasi adalah SMA Negeri 1 Tayu.
Berdasarkan informasi melalui wawancara dengan guru
matematika, di SMA Negeri 1 Tayu belum ada guru
matematika yang memperkenalkan soal matematika yang
mempunyai karakteristik seperti soal soal PISA kepada
peserta didik. Sehingga besar kemungkinan peserta didik akan
mengalami kesulitan apabila dihadapkan dengan soal
matematika yang bertipe PISA. Melalui penelitian ini peserta
didik di SMA Negeri 1 Tayu akan diuji untuk menyelesaikan
soal-soal matematika bertipe PISA untuk kemudian di analisis
kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA tersebut. Sehingga diharapkan melalui data yang
diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal

untuk memperbaiki pembelajaran yang sudah berlaku.



5

Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Peserta
Didik dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe PISA
(Programme for International Student Assessment) di SMA
Negeri 1 Tayu pada Tahun Pelajaran 2017/2018”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis jelaskan
sebelumnya, maka penulis mengambil rumusan masalah,
yaitu:

1. Bagaimana kemampuan matematika peserta didik di SMA
Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika
bertipe PISA ditinjau dari aspek konten?

2. Bagaimana kemampuan matematika peserta didik di SMA
Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika
bertipe PISA ditinjau dari aspek proses?

3. Bagaimana kemampuan matematika peserta didik di SMA
Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika
bertipe PISA ditinjau dari aspek konteks?

4. Bagaimana kemampuan matematika peserta didik di SMA
Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika
bertipe PISA ditinjau dari level PISA?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang:



a. Kemampuan matematika peserta didik di SMA Negeri
1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA ditinjau dari aspek konten.

b. Kemampuan matematika peserta didik di SMA Negeri
1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA ditinjau dari aspek proses.

c. Kemampuan matematika peserta didik di SMA Negeri
1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA ditinjau dari aspek konteks.

d. Kemampuan matematika peserta didik di SMA Negeri
1 Tayu dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA ditinjau dari level PISA.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peserta didik
1) Memberi gambaran kepada peserta didik
berkaitan tentang soal-soal matematika bertipe
PISA.
2) Mendorong peserta didik untuk membiasakan diri

menyelesaikan soal kontekstual.



b. Bagi Guru
1) Guru dapat mengetahui kondisi kemampuan
matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal
bertipe PISA.
2) Mendapatkan gambaran mengenai format soal-soal
matematika bertipe PISA.
3) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
langkah pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.
d. Bagi Peneliti
1) Mengetahui jawaban dari permasalahan yang ada.
2) Mendapat pengetahuan dan pengalaman baru

sebagai bekal calon guru matematika.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Studi PISA
PISA (Programme for International Student Assessment)
PISA merupakan salah satu program penilaian di bidang
pendidikan yang bertaraf internasional. Pada mulanya PISA
dibuat oleh negara negara OECD (the Organization for Economic
Coorperation and Development) sebagai jawaban atas kebutuhan
mereka sendiri, sekarang PISA telah menjadi suatu alat
kebijakan pendidikan untuk negara selain OECD. PISA mengukur
kemampuan peserta didik pada usia 15 tahun atau akhir usia
wajib belajar untuk mengetahui kesiapan peserta didik
menghadapi tantangan masyarakat pengetahuan (knowledge
society). Penilaian yang dilakukan dalam PISA berorientasi ke
masa depan, yaitu menguji kemampuan anak muda untuk
menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
menghadapi tantangan kehidupan nyata, tidak semata mata
mengukur kemampuan yang dicantumkan dalam kurikulum
sekolah (Hayat, 2010).
Menurut (Hayat, 2010) yang membuat penilaian PISA
dapat dibedakan dari penilaian lainnya yaitu:
a. PISA berorientasi pada kebijakan desain dan model
penilaian dan pelaporan disesuaikan dengan kebutuhan

masing-masing negara peserta PISA agar dapat dengan



mudah ditarik pelajaran tentang kebijakan yang telah dibuat
oleh negara peserta melalui perbandingan data yang
disesuaikan.

PISA menggunakan pendekatan literasi yang inovatif, suatu
konsep belajar yang berkaitan dengan kapasitas para
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mata pelajaran kunci disertai dengan
kemampuan untuk menelaah, memberi alasan, dan
mengkomunikasikannya secara efektif, serta memecahkan
dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai
situasi.

Konsep belajar PISA berhubungan dengan konsep sepanjang
hayat, yaitu konsep belajar yang tidak membatasi pada
penilaian kompetensi peserta didik sesuai dengan kurikulum
dan konsep lintas kurikulum, melainkan juga motivasi
belajar, konsep diri mereka sendiri dan strategi belajar yang
diterapkan.

Pelaksanaan penilaian dalam PISA teratur dalam rentangan
waktu tertentu yang memungkinkan negara-negara peserta
untuk memonitor kemajuan mereka sesuai dengan tujuan
belajar yang telah diterapkan.

Cakupan pelaksaaan penilaian dalam PISA sangat luas,
meliputi 49 negara peserta ditambah 11 negara yang

bergabung pada tahun 2006, mencakup sepertiga dari
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penduduk dunia dan sembilan persepuluh produk domestik
kotro (GDP) dunia.

Studi PISA diselenggarakan tiga tahun sekali, dan sampai

sekarang sudah terselenggarakan sebanyak enam periode
(OECD, 2000; OECD, 2003; OECD, 2006; OECD, 2009; OECD,
2012; OECD, 2015) yaitu:

a.

PISA 2000, dengan fokus utama pada penilaian literasi
membaca, dimana literasi sains dan matematika sebagai
pendamping. PISA 2000 diikuti oleh 43 negara terdiri dari
28 negaa OECD dan 15 negara non-OECD.

PISA 2003, dengan fokus wutama pada penilaian
literasimatematika, dimana literasi sains dan membaca
sebagai pendamping. PISA 2003 diikuti oleh 41 negara
terdiri dari 30 negara OECD dan 11 negara non-OECD.

PISA 2006, dengan fokus utama pada penilaian literasi sains,
dimana literasi membaca dan matematika sebagai
pendamping. PISA 2006 diikuti oleh 57 negara terdiri dari
30 negara OECD dan 27 negara non-OECD.

PISA 2009, dengan fokus utama pada penilaian literasi
membaca, dimana literasi sains dan matematika sebagai
pendamping. PISA 2009 diikuti oleh 65 negara terdiri dari
34 negara OECD dan 31 negara non-OECD.

PISA 2012, dengan fokus utama pada penilaian
literasimatematika, dimana literasi sains dan membaca

sebagai pendamping. PISA 2012 diikuti oleh 65 negara
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terdiri dari 33 negara OECD dan 32 negara non-OECD. Pada
PISA 2012 terdapat komponen tambahan yaitu financial
literacy.

PISA 2015, dengan fokus utama pada penilaian literasisains,
dimana literasi membaca dan matematika sebagai
pendamping. PISA 2015 diikuti oleh 72 negara terdiri dari
37 negara OECD dan 35 negara non-OECD terdapat
komponen tambahan yaitu financial literacy (OECD, 2012).

2. Aspekyang Dinilai dalam Studi PISA

Terdapat tiga aspek yang dinilai dalam PISA, yaitu

literasi matematika, literasi sains, dan literasi membaca, dengan

rincian sebagai berikut (OECD, 2015):

a.

Literasi matematika (mathematical literacy), meliputi
kemampuan mengidentifikasi dan memahami, menggunakan
dasar-dasar matematika dalam kehidupan, yang diperlukan
seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

Literasi sains (scientific literacy), mencakup kemampuan
menggunakan pengetahuan, mengidentifikasi masalah
dalam kehidupan dalam rangka memahami fakta-fakta dan
membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang
terjadi pada kehidupan.

Literasi membaca (reading literacy), meliputi kemampuan
memahami, menggunakan, dan meefleksikan dalam bentuk

tulisan (OECD, 2015).
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3. Literasi Matematika dalam Studi PISA

Mathematical literacy is an individual’s capacity to
formulate, employ, and intepret mathematics in a variety
of contexts. It includes reasoning mathematically and
using mathematical concepts, procedures, facts, and tools
to describe, explain and predict phenomena. It assist
individuals to recognise the role that mathematics plays in
the world and to make the well founded judgements and
decisions needed by contructive, engaged, an reflective
citizens (OECD, 2015).

Menurut (Kusumah, 2011) kemampuan peserta didik
pada saat menyusun beberapa pertanyaan, merumuskan,
memecahkan, menyelesaikan, dan menguraikan sebuah
permasalahan berlandaskan pada konteks yang ada disebut
dengan literasi matematis. Pada hakikatnya, matematika tidak
identik dengan menghafal, melainkan matematika mengajarkan
untuk  lebih memahami  konsep-konsepnya  sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermanfaat. Karena itulah literasi
matematika bukanlah hal yang mudah untuk diajarkan.

Seorang ahli matematika pasti memiliki kemampuan
literasi matematis, sehingga mereka mampu menerapkan
matematika dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari. Dalam menghadapi permasalahan seorang ahli
matematika mampu menggunakan penalaran yang masuk akal.
Pengertian literasi matematis tidak hanya mencakup
pengetahuan minimal dalam matematika saja, tetapi juga

mencakup tentang kemampuan peserta didik dalam
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mengaplikasikan konsep atau prosedur matematika terhadap
permasalahan yang berkaitan dengan disiplin ilmu lain dan
kehidupan sehari-hari (Kusumah, 2011).

Berdasarkan dari beberapa definisi literasi matematis
tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa, literasi
matematis adalah suatu kemampuan yang sifatnya lebih
kontekstual. Literasi matematis menekankan penggunaan
pengetahuan matematika sebagai alat untuk memecahkan
permasalahan kehidupan sehari hari secara lebih baik dan
efektif. Seseorang yang mempunyai kemampuan literasi
matematis yang baik akan dengan mudah menemukan konsep
matematika yang sesuai atau relevan dengan permaslahan yang
dihadapi. Kemudian merumuskan masalah tersebut kedalam
bentuk matematika dan menyelesaikannya. Sehingga proses
literasi melibatkan kegiatan mengeksplorasi, menghubungkan,
merumuskan, menentukan, menalar, dan kegiatan matematis
lainnya.

Komponen Literasi Matematika dalam Studi PISA

Menurut Wardani (2011), penilaian dalam literasi

matematis perlu mengamati tiga komponen besar, yaitu:

a. Isiatau konten matematika
Komponen konten dalam studi PISA dimaknai sebagai isi
atau materi atau subjek matematika yang dipejari di sekolah.
Dalam PISA 2015 (OECD, 2015) konten matematika yang

diamati dibagi menajdi empat bagian, yaitu:
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1) Perubahan dan hubungan (Change and relationship)

Perubahan dan hubungan merupakan kejadian
atau peristiwa dalam pengaturan yang bervariasi seperti
pertumbuhan organisme, musik, siklus dari musim, pola
dari cuaca dan kondisi ekonomi. Kategori ini berkaitan
dengan konten matematika pada kurikulum yaitu fungsi
dan aljabar. Konsep fungsi, tidak hanya menekankan
pada fungsi linier, sifat-sifat fungsi, dan berbagai
deskripsi dan representasi dari fungsi. Representasi
dalam bentuk tabel dan grafik merupakan sentral dalam
menggambarkan, memodelkan, dan menginterpretasi
dari suatu fenomena. Bentuk aljabar, persamaan,
pertidaksamaan, hubungan persamaan dan
pertidaksamaan linier, interpretasi verbal dan
memanipulasi degan bentuk aljabar, yang melibatkan
angka, simbol, operasi aritmatika, akar pangkat
sederhana. Hubungan matematika sering ditanyakan
dengan angka, simbol, operasi matematika.

2) Ruang dan bentuk (space and shape)

Ruang dan bentuk berhubungan dengan pokok
pelajaran geometri. Soal tentang ruang dan bentuk ini
menguji kemampuan peserta didik mengenali bentuk,
mencari persamaan dan perbedaan dalam berbagai

dimensi dan representasi bentuk, serta mengenali ciri-
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3)

ciri suatu benda dalam hubungannya dengan posisi
benda tersebut.
Bilangan (quantity)

Berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola
bilangan, antara lain kemampuan untuk memahami
ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti menghitung dan mengukur benda tertentu.
Termasuk ke dalam konten bilangan ini adalah
kemampuan bernalar secara kuantitatif,
mempresentasikan sesuatu dalam angka, memahami
langkah-langkah matematika, berhitung diluar kepala,

dan melakukan penaksiran.

4) Ketidakpastian dan data (uncertainly and data)

Berhubungan dengan statistik dan probabilitas
yang sering digunakan dalam informasi masyarakat.

Adapun indikator pada masing-masing aspek
konten dijabarkan sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 2.1. Indikator Aspek Konten Matematika

Kategori Materi Indikator
Perubahan | Fungsi e Fungsiinier
dan e Menyangkut angka
keterkaitan dan simbol, operasi
matematika, pangkat
dan akar.
Bentuk e Menyangkut  angka
aljabar dan simbol, operasi
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Kategori Materi Indikator
matematika, pangkat
dan akar.

Persama- e Persamaan linier
an dan | ¢ Pertidaksamaan linier
pertidak- | e Persamaan kuadrat
Samaan sederhana
e Metode penyelesaian
analisis dan non
analisis
Sistem e Penggambar-an dan
koordinat deskripsi data, posisi,
serta hubungan.
Ruang dan | Hubungan | e Teorema pythagoras
bentuk dalam dan | ¢ Posisi relatif
antar e Kesebangunan dan
objek kekongruenan
geometri
dua
dimensi
dan tiga
dimensi
Penguku- | e Mengukur sudut
ran e Mengukur jarak
e Mengukur panjang
e Mengukur keliling
e Mengukur luas
e Mengukur volume
Bilangan Angka dan | ¢ Konsep tentang
unit bilangan
Operasi Persen
aritmatika | ¢ Rasio
e Proporsi
Dasar e Kombinasi
perhitun- | ¢ Permutasi

gan
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Kategori Materi Indikator
Estimasi e Taksiran kuantitas
dan lambang numerik,
termasuk digit dan
pembulatan penting
Ketidakpas- | Pengum- e Sifat dasar, asal, dan
tian dan | pulan data. kumpulan  berbagai
data Penggam- tipe data serta cara
baran dan berbeda untuk
interpret- menggambarkan dan
asi menginterpretasikan
Variabilit- | ¢ Variabilitas
as dan | ¢ Distribusi
deskripsin | ¢ Tendensi sentral
ya (mean, modus,
median)

e Deskripsi dan
interpretasi data
dalam istilah
kuantitatif

Sampel e Konsep sampling

dan e Sampling dari
sampling populasi data

Peluang e Peluang kejadian acak
dan e Variasi acak
probabili- | e Frekuensi kejadian
tas °

Konsep probabilitas

Tabel berikut ini menunjukkan persentase skor untuk

setiap materi yang diujikan dalam komponen konten.

Tabel 2.2 Proporsi Skor Sub-Sub Komponen Konten
yang di Uji dalam Studi PISA

Aspek

Materi yang diuji

Persentase (%)

Konten

Perubahan dan

25
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keterkaitan

Ruang dan bentuk 25
Bilangan 25
Ketidakpastian dan 25
data

Proses matematika

Proses matematika dalam studi PISA dimaknai
sebagai hal-hal atau langkah-langkah seseorang untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi atau
konteks tertentu dengan menggunakan matematika sebagai
alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan.
Kemampuan proses didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang dalam merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah.
Selanjutnya kerangka penilaian literasi matematika dalam
PISA (OECD, 2015) menyebutkan bahwa kemampuan proses
melibatkan tiga hal penting sebagai berikut:
1) Merumuskan masalah secara matematis.

Kata merumuskan dalam definisi literasi
matematika mengacu kepada peserta didik yang mampu
mengenali dan mengidentifikasi peluang untuk
menggunakan matematika dan kemudian menyediakan
struktur matematika untuk masalah yang disajikan
dalam beberapa bentuk kontekstual. Dalam proses

merumuskan situasi matematis, peserta didik
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menentukan dimana mereka dapat mengekstrak
matematika penting untuk menganalisa, mengatur, dan
memecahkan masalah. Mereka menerjemahkan dari
pengaturan dunia nyata dengan domain matematika dan
memeberikan masalah dunia nyata dengan struktur
matematika, representasi, dan asumsi dalam masalah.

Secara khusus, proses merumuskan situasi matematis

meliputi kegiatan seperti berikut:

a) Mengidentifikasi aspek matematika tentang masalah
yang berkaitan dengan konteks dunia nyata dan
mengidentifikasi variabel yang signifikan.

b) Mengenali  struktur  matematika  (termasuk
keteraturan, hubungan, dan pola) dalam masalah
atau situasi.

c) Menyederhanakan situasi atau masalah sesuai
dengan analisis matematuka.

d) Mengidentifikasi kendala dan asumsi dibalik setiap
model matematika dan penyederhanaan yang
diperoleh dari konteksnya.

e) Merepresentasikan situasi matematis, dengan
menggunakan variabel yang tepat, simbol, diagaram,
dan model standar.

f) Merepresentasikan masalah dengan cara yang
berbeda, termasuk mengorganisisr kedalam konsep

matematika dan membuaut sesuai asumsi.
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g) Memahami dan menjelaskan hubungan antara
maalah konteks bahada yang spesifik dan baik.

h) Menerjemahkan masalah ke dalam bahasa
matematika atau representasi, yaitu untuk standar
model matematika.

i) Mengenali aspek masalah sesuai dengan masalah
yang diketahui atau konsep-konsep matematika,
fakta, atau prosedur.

j) Menggunakan teknologi (seperti lembar kerja atau
daftar fasilitas pada kalkulator grafis) untuk
menggambarkan hubungan matematis yang melekat
dalam masalah kontekstual.

Menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan

penalaran.

Kata menggunakan dalam definisi literasi
matematika mengacu pada peserta didik yang mampu
menerapkan  konsep-konsep  matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran untuk memecahkan masalah
untuk memperoleh kesimpulan matematika. Dalam
proses menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran untuk memecahkan masalah,
peserta didik melakukan prosedur matematika yang
diperlukan untuk memperoleh hasil dan menemukan
solusi matematika (misalnya, melakukan perhitungan

aritmatika, memecahkan persamaan, membuat
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kesimpulan logis dari asumsi matematika, melakukan
manipulasi simbolik, penggalian informasi matematika
dari tabel dan grafik, mempresentasikan dan
memanipulasi bentuk pada ruang dan menganalisa
data).Secara spesifik, proses menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran meliputi
aktivitas sebagai berikut:

a) Merancang dan menerapkan strategi untum
menemukan solusi matematika.

b) Menggunakan alat matematika, termasuk teknologi,
untuk membantu menemukan atau memperkirakan
solusi.

c) Menerapkan fakta-fakta matematika, aturan,
algoritma, dan strutur ketikan menemukan solusi.

d) Memanipulasi angkat, dan grafis dan statistik dan
informasi, bentuk aljabar dan per persamaan, dan
representasi geometris.

e) Membuat dengan matematika, grafik, dan konstruksi
serta menggali informasi matematika.

f) Menggunakan dan beralih di antara representasi
yang berbeda dalam proses menemukan solusi.

g) Membuat generalisasi berdasarkan hasil penerapan
prosedur matematika untuk menemukan solusi.

h) Merefleksikan argumen matematika dan

menjelaskan serta membenarkan hasil matematika.
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3) Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil

matematika.

Kata menafsirkan digunakan dalam definisi
literasi matematika berfokus pada kemampuan peserta
didik untuk merenungkan solusi matematika, atau
kesimpulan dan menafsirkan masalah dalam Kkonteks
kehidupan nyata. Peserta didik yang terlibat dalam
proses ini dapat membangun dan mengkomunikasikan
penjelasan dan argumen dalam konteks masalah,
mencerminkan pada proses pemodelan dan hasilnya.
Secara Kkhusus, proses menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil matematika mencakup kegiatan
seperti:

a) Menafsirkan hasil matematika kembali ke dalam
konteks dunia nyata.

b) Mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam
konteks masalah dunia nyata.

c) Memahami bagaimana dampak matematika dalam
dunia nyata hasil dan perhitungan dari prosedur
matematika atau model agar membuat penilaian
kontekstual tentang bagaimana hasilnya disesuaikan
atau diterapkan.

d) Dapat menjelaskan hasil atau kesimpulan

matematika atau tidak.
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C.

e) Memahami cakupan dan batas-batas konsep-konsep
matematika dan solusi matematika.

f) Mengkritisi dan mengidentifikasi batas-batas dari
model yang digunakan untuk memecahkan masalah.

Tabel berikut ini menunjukkan persentase skor untuk

setiap materi yang diujikan dalam komponen proses

(Wardani, 2011).

Tabel 2.3. Proporsi Skor Sub-Sub Komponen Proses

yang di Uji dalam Studi PISA

Aspek Materi yang diuji Persentase
(%)
Merumuskan masalah secara 25
matematis
Menggunakan konsep, fakta, 50
Proses prosedur, dan penalaran
dalam matematika
Menafsirkan, menerapkan, 25
dan mengevaluasi hasil daari
suatu proses matematika

Konteks matematika

Konteks matematika atau situasi yang dihadapi para
peserta didik berkaitan dengan permasalahan matematika
dan pengetahuan serta keterampilan relevan yang dapat
diterapkan (misalnya, membuat keputusan dalam kehidupan
pribadi seseorang, atau memahami berbagai kejadian di
dunia). PISA menetapkan dan menggunakan empat kategori

konteks untuk mengklasifikasi item penilaian yang
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dikembangkan untuk survei PISA (OECD, 2015) adalah

sebagai berikut:

1) Pribadi

2)

3)

Masalah dalam konteks pribadi secara langsung
berhubungan dengan kegiatan pribadi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Jenis-jenis konteks yang
sesuai dengan konteks pribadi mencakup persiapan
makanan, belanja, game, kesehatan pribadi,
transportaasi pribadi, olahraga, wisata, penjadwalan
pribadi, dan keuangan pribadi. Namun tidak terbatas
pada hal-hal tersebut.
Pekerjaan

Masalah dalam konteks pekerjaan berpusat pada
dunia kerja. Item yang dapat dikategorikan sebagai

pekerjaan melibatkan hal-hal seperti mengukur, biaya

dan memesan bahan untuk bangunan,
pengajian/akuntansi, kontrol kualitas,
penjadwalan/persediaan, desain/arsitektur, dan

pekerjaan dapat berhubungan dengan pengambilan
keputusan. Namun tidak terbatas pada hal-hal tersebut.
Sosial

Masalah yang dapat diklasifikasikan dalam
kategori fokus konteks sosial adalah pada suatu
komunitas (baik lokal, nasional, atau global). Item yang

dapat dikategorikan sebagai konteks sosial melibatkan
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hal-hal seperti sistem voting, transportasi umum,
pemerintah, kebijakan publik, demografi, periklanan,
statistik nasional dan ekonomi. Meskipun orang yang
terlibat dalam semua hal ini secara priabdi, dalam
kategori konteks sosial fakta masalah adalah pada
perspektif masyarakat. Namun tidak terbatas hanya
pada hal-hal tersebut.
4) Ilmu pengetahuan

Masalah diklasifikasikan dalam kategori ilmiah
berhubungan dengan penerapan matematika dengan
alam dan isu atau topik yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Item yang dapat
dikategorikan sebagai konteks ilmu pengetahuan
melibatkan bidang-bidang seperti cuaca atau iklim,
ekologi, kedokteran, ilmu ruang, genetika, pengukuran,

dan dunia matematika itu sendiri.

Adanya kategori konteks pada literasi matematika
dapat menunjukkan berbagai kegunaan matematika baik
untuk pemecahan masalah pribadi maupun global. Selain
itu, sangat penting bahwa setiap kategori konteks diisi
dengan item penilaian yang memiliki berbagai kesulitan
item.

Kategori konteks menantang peserta didik untuk

menyelesaikan berbagai masalah dalam berbagai macam
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situasi dengan menggunakan matematika. Oleh karena itu,
dalam penilaian, item konteks dipilih untuk kepentingan
peserta didik dalam kehidupan pribadi, dan tuntutan yang
akan menempatkan mereka sebagai warga negara.

Adapun indikator pada masing-masing aspek konteks

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2.4. Indikator Aspek Konteks Matematika

Kategori Fokus Item yang berkaitan
Berfokus pada | ¢ Mempersiapkan
aktifitas makanan
pribadi, e Berbelanja
keluarga, atau | e Games

o kelompok e Kesehatan diri
Pribadi C
pertemanan e Transportasi pribadi
e Olahraga
e Jalan-jalan
e Penjadwalan pribadi
e Keuangan pribadi, dll
Pekerjaan | Berfokus pada | e Macam-macam
dunia kerja profesi
e Mengukur
e Membayar dan
memesan material
bangunan
e Gaji/ keuangan
e Pengawasan kualitas
e Inventaris
e Desain arsitektur
¢ Pengambilan
keputusan yang
berkaitan dengan
dunia nyata, dll
Sosial Berfokus pada | ¢ Sistem voting
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Kategori Fokus Item yang berkaitan
komunitas e Transportasi umum
seseorang e Pemerintahan

e Kebijakan publik
e Demografi
e Iklan
e Statikstik nasional
e Ekonomi, dll
[Imu Berfokus pada | ¢ Cuaca dan iklim
pengeta- penerapan e Kedokteran
huan matematika e Ekologi
dengan alam | ¢ [Imuruang
serta isi dan | e Genetika
topik sains dan | 4 Pengukuran
teknologi. e Dunia matematika

Ketiga aspek PISA tersebut dituntut untuk tumbuh
dalam diri pelajar matematika secara seimbang. Tuntutan
keseimbangan ini tercermin dalam penilaian PISA ini. Dari
hasilnya, dapat diidentifikasi kompetensi yang kurang
dikuasai peserta didik. Kemudian, dari indentifikasi
kompetensi yang lemah tersebut, dapat disusun langkah
atau upaya strategis guna menumbuh kembangkannya.

Soal-soal matematika dalam studi PISA lebih banyak
mengukur kemampuan menalar, pemecahan masalah,
beragumentasi, dan penggunaan matematika daripada soal-
soal yang mengukur teknis baku yang berkaitan dengan

ingatan dan perhitungan semata.
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Tabel berikut ini menunjukkan persentase skor
untuk setiap materi yang diujikan dalam komponen konteks.
Tabel 2.5. Proporsi Skor Sub-Sub Komponen Konteks
yang di Uji dalam Studi PISA

Aspek Materi yang diuji Persentase (%)
Pribadi 25
Pekerjaan 25
Konteks Sosial 25
[Imu pengetahuan 25
Level PISA

Tingkat literasi matematis peserta didik tentunya
berbeda-beda. Dalam hal ini OECD menjabarkan tingkat
kemampuan literasi matematis dalam PISA. Kemampun
literasi matematis dibedakan menjadi enam tingkatan.
Tingkat pencapaian terendah yaitu pada level satu dan level
tertinggi pada level enam. Secara lebih rinci level-level
literasi dijabarkan pada tabel 2.6 berikut ini.

Tabel 2.6. Skala Kemampuan Matematika dalam PISA

Tingkatan Kompetensi Matematika
level
Level 1 Pada level satu, peserta didik dapat:
1. Menjawab pertanyaan yang

konteksnya umum dimana semua
informasi yang relevan telah disajikan
dengan pertanyaan yang jelas.

2. Mengidentifikasi informasi dan
menggunakan prosedur rutin
berdasarkan instruksi langsung dalam
situasi yang tersirat.
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Tingkatan
level

Kompetensi Matematika

Level 2

Pada level dua, peserta didik dapat:

1.

4.

Menafsirkan dan mengetahui situasi
dalam konteks yang membutuhkan
penarikan kesimpulan secara
langsung.

Menggali informasi yang relevan dari
sumber tunggal, agar dapat digunakan
untuk mempresentasikannya.
Menggunakan algoritma dasar, rumus,
prosedur atau Kketentuan-ketentuan
dasar untuk menyelesaiakan
permasalahan.

Membuat penafsiran yang tepat.

Level 3

Pada level tiga, peserta didik dapat:

1.

Melaksanakan prosedur dengan jelas,
termasuk prosedur yang memerlukan
keputusan secara berurutan dengan
menerapkan  strategi  pemecahan
masalah yang sederhana.
Mengintepretasikan dan menggunakan
representasi  berdasarkan = sumber
informasi yang  berbeda dan
mengemukakan alasannya.

Level 4

Pada level empat, peserta didik dapat:

1.

Bekerja  secara  efektif dengan
menggunakan model dalam situasi
yang konkret tetapi kompleks yang
mungkin  melibatkan  pembatasan
untuk membuat asumsi.

Memilih dan memadukan representasi
yang berbeda, termasuk
menyimbolkannya dan
menghubungkannya dengan situasi
dunia nyata.

Memanfaatkan kemampuan mereka
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Tingkatan
level

Kompetensi Matematika

dan dapat memberikan alasan dengan
beberapa pandangan yang sesuai
dengan konteks.

Memberikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai
argumentasi berdasar pada
interpretasi dan tindakan mereka.

Level 5

Pada level lima, peserta didik dapat:

1.

Mengembangkan dan bekerja dengan
model untuk situasi yang kompleks,
mengidentifikasi kendala dan
menentukan beberapa asumsi.
Memilih, membandingkan, dan
mengevaluasi strategi yang sesuai
untuk memecahkan masalah yang
berhubungan dengan pemodelan.
Bekerja dengan menggunakan
pemikiran dan penalaran yang luas
dan kemampuan dalam
mengemukakan alasan,
menghubungkan representasi yang
sesuai, simbol, dan pengetahuan yang
berkaitan dengan situasi.

Peserta didik mulai merefleksikan
pekerjaan mereka dan
mengkomunikasikan penafsiran dan
alasan mereka.

Level 6

Pada level enam, peserta didik dapat:

1.

Melakukan konseptualisasi,
generalisasi, memanfaatkan informasi
berdasarkan penelaahan dan

pemodelan pada situasi permasalahan
yang kompleks atau rumit.

Menghubungkan sumber informasi
atau representasi yang berbeda secara




Tingkatan Kompetensi Matematika
level

fleksibel dan menerjemahkannya.

3. Mampu berpikir secara matematis dan
bernalar tingkat tinggi.

4. Mampu menerapkan pengetahuan dan

pemahamannya, seiring  dengan
penguasaan teknik operasi dan
hubungan matematika, serta

mengembangkan pendekatan dan
strategi baru untuk memecahkan
situasi baru.

5. Merefleksikan, merumuskan, dan
mengkomunikasikan tindakan mereka
dengan tepat dan merefleksikan
dengan mempertimbangkan
penemuan mereka, penafsiran,
pendapat, dan kesesuaian dengan
situasi nyata.

Sedangkan untuk level soal beserta indikator soalnya
sebagai berikut:

Tabel 2.7. Level Soal PISA dan Indikator

Level Indikator

1 Soal berkontkes umum dan dikenal oleh peserta
didik
Informasi pada soal lengkap dan relevan pada
pertanyaan yang jelas
Soal dapat diselesaikan dengan prosedur rutin
menurut instruksi yang eksplisit.
2 Soal dapat diinterpretasikan dan dikenali
Soal memuat berbagai informasi, sehingga
peserta didik harus pandai memilih informasi
yang relevan
Soal dapat diselesaikan dengan algoritma dasar,
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Level

Indikator

menggunakan rumus dan melaksanakan
prosedur rutin.

Soal membutuhkan prosedur penyelesaian yang
berurutan
Soal dapat diselesaikan dengan memilih dan
menerapkan stategi memecahkan masalah yang
sederhana.

Soal yang di dalamnya memuat situasi yang
kongkret tetapi kompleks

Soal yan g dapat diselesaikan dengan
mengintegrasikan representasi yang berbeda
dan menghubungkan dengna situasi yang nyata.
Soal yang memerlukan transformasi masalah di
dunia nyata ke bentk matematika paten.
Penyelesaian soal memerlukan alasan dan
argumen

Soal yang memuat situasi yang kompleks dengan
berbagai kendala di dalamnya sehingga muncul
dugaan-dugaan dalam penyelesaiannya.

Banyak pilihan strategi untuk memecahkan
masalah rumit yang terdapat di dalam soal
dengan menghubungkan pengetahuan dan
keterampilan matematika.

Soal yang penyelesaiaannya membutuhkan
koseptualisasi dan  generalisasi ~ dengan
menggunakan informasi berdasarkan modeling
dan penelaahan dalam situasi yang kompleks.
Soal yang memerlukan penalaran matematika
Soal yang memerlukan pengetahuan dan
pemahaman secara mendalam disertai dengan
penguasaan  teknis operasi  matematika,
mengemabngkan strategi, dan pendekatan baru
untuk menghdapi situasi baru.
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5. Format Soal Bertipe PISA

Soal matematika bertipe PISA harus mencakup tiga

komponen yaitu: komponen konten, proses, konteks dan juga

harus disesuaikan dengan level kemampuan matematika dalam

PISA. Menurut Shiel (Shiel, at al, 2015) format soal bertipe PISA

dibedakan dalam lima bentuk soal yang berbeda, yaitu:

a.

Traditional multiple-choice item, yaitu bentuk soal pilihan
ganda dimana peserta didik memilih alternatif jawaban
sederhana (20% dari total butir soal)..

Complex multiple-choice item, yaitu bentuk soal pilihan
ganda dimana peserta didik memilih alternatif jawaban yang
agak kompleks (13% dari total butir soal).

Closed constructed respon item, yaitu bentuk soal yang
menuntut peserta didik untuk menjawab dalam bentuk
angka atau bentuk lain yang sifatnya tertutup 15% dari total
butir soal).

Short-respons item, yaitu soal yang membutuhkan jawaban
singkat (27% dari total butir soal).

Open-constructed respon item. Yaitu soal yang harus dijawab

dengan uraian terbuka (25% dari total butir soal).

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang telah penulis dapatkan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Erniza Prasetyo Rini Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang 2016 yang

berjudul “Analisis Literasi Matematika Siswa Kelas VII SMP
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dengan Model PBL Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) Berbantuan Kartu Masalah”. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif yang hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika kelompok SMP Negeri 1
Selogiri dengan pembelajaran PBL pendekatan RME berbantuan
kartu masalah lebih baik daripada kemampuan literasi
matematika peserta didik dengan pembelajaran ekspositori. Ada
kesamaan antara penelitian erniza prasetyo rini dengan
penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama berkaitan
dengan literasi matematika dan pendekatan penilitian kualitatif.
Sedangkan perbedaannya adalah pada tujuannya, penelitian
tersebut menggunakan model PBL Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) Berbantuan Kartu Masalah
sedangkan penelitian yang penulis lakukan hanya menganalisis

literasi matematika dengan soal PISA saja.

Penelitian Fauziyah Nurul Inayah Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang Jurusan
Matematika 2015 yang berjudul “Efektivitas Model CPS
Berpendekatan Realistik Berbantuan EDMODO Berorientasi PISA
terhadap Kemampuan Literasi Matematika dan Kemandirian”.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang hasilnya
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran CPS berpendekatan

realistik berbantuan Edmodo dan menggunakan model
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pembelajaran CPS berpendekatan realistik, pada subjek
penelitian kategori kelompok atas teridentifikasi memiliki
semua indikator; pada subjek penelitian kategori tengah
teridentifikasi hanya memiliki 4-5 indikator dari 7 indikator;
pada subjek penelitian kategori. Kesamaan penelitian Fauziyah
Nurul Inayah dengan penelitian ini adalah sama-sama berkaitan
dengan literasi matematika. Sedangkan perbedaannya yaitu
pada pendekatan penelitian dan tujuan penelitian. Penelitian
Fauziyah menambahkan variabel kemandirian dan berbantuan
EDMODO pada penelitiannya, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan hanya menganalisis jawaban peserta didik terhadap

soal PISA

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul
“Analisis Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Bertipe PISA (Programme For International Student
Assessment) di SMA Negeri 1 Tayu Pada Tahun Pelajaran
2017/2018” merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam menyelesaian soal matematika
bertipe PISA ditinjau dari segala aspeknya.

Kerangka Berpikir

Indonesia belum menunjukkan perubahan peringkat

kemampuan literasi matematis yang signifikan sejak pertama

kali berpartisipasi dalam studi PISA pada tahun 2000. Tentu
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banyak faktor yang menyebabkannya, salah satunya adalah
peserta didik negara Indonesia kurang terlatih dalam
menyelesaikan  soal-soal matematika yang mempunyai
karakteristik seperti soal-soal PISA. Soal-soal PISA memuat
beberapa aspek yaitu konten, proses, konteks, dan level soal.
Beberapa aspek tersebut secara umum memiliki tujuan agar
peserta didik mengerti bahwa konsep matematika dapat
disajikan dalam berbagai situasi dan tingkat kesulitan. Dengan
adanya soal-soal berkarakteristik PISA diharapkan peserta didik
mampu menggunakan matematika untuk menyelesaikan setiap
masalah baik pribadi maupun global.

Kurangnya sosialisasi terhadap soal-soal
berkarakteristik PISA pada peserta didik adalah hal yang perlu
diperbaiki. Salah satu sekolah menengah yang kurang akan
sosialisasi tersebut adalah SMA Negeri 1 Tayu. SMA Negeri 1
Tayu merupakan salah satu sekolah menengah atas yang
dimana peserta didik belum pernah mengerjakan atau
dikenalkan dengan soal-soal bertipe PISA. Sehingga penulis
melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Tayu untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal bertipe
PISA, untuk kemudian data yang didapat dari penelitian tersebut
dapat digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan
pembelajaran terutama membiasakan peserta didik untuk

mengerjakan soal kontekstual.
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Penulis melakukan penelitian pada kelas X SMA Negeri 1
Tayu dengan metode pengambilan sampel purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tidak terlepas dari tujuan PISA sendiri,
yaitu mengetahui kemampuan peserta didik akhir usia wajib
belajar atau usia 15 tahun. Sehingga penulis mengambil populasi
kelas X dengan sampel kelas X MIPA 3, dimana kelas X MIPA 3
adalah kelas dengan mayoritas terbanyak peserta didik dengan
usia 15 tahun. Untuk data usia lebih lengkap ada pada lampiran
21. Kelas X MIPA 3 akan diberikan tes soal matematika bertipe
PISA. Hasil dari tes tersebut akan dianalisis berdasarkan masing-
masing aspek PISA, yaitu konten, konteks, proses, dan level
sehingga secara kuantitatif dapat diketahui kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal. Selain itu, hasil dari tes
tersebut juga dikelompokkan kedalam lima kategori
kemampuan, yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang
sekali. Dari kelima kategori tersebut diambil dua peserta didik
perwakilan untuk dijadikan sebagai subjek wawancara. Hasil
dari wawancara tersebut untuk melengkapi dan mendukung
hasil analisis data, sehingga penulis dapat menarik kesimpulan
dari hasil tes dan wawancara tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut, maka penulis menyusun skema kerangka berpikir

seperti gambar 2.1
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini berusaha untuk mendekripsikan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA
sehingga penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif
yang menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Data yang
diteliti berupa jawaban peserta didik atau nilai peserta didik atas
soal matematika bertipe PISA, serta kata-kata atau data wawancara
peserta didik. Jenis penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan realitas mengenai suatu
variabel, gejala, keadaan, atau fenomena sosial tertentu. Metode ini
juga digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh secara
mendalam dan menyeluruh, sehingga tujuan penelitian tercapai.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tayu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2017,/2018.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri
1 Tayu.

39
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D. Sumber Data

Data merupakan kumpulan informasi atau keterangan-
keterangan dari suatu hal yang diperoleh melalui pengamatan atau
pencarian ke sumber-sumber tertentu. Sumber data pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tayu. Dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.
Dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan
tertentu, yaitu kelas X sebagai populasi merupakan kelas dengan
peserta didik yang termasuk dalam usia akhir wajib belajar dan
kelas X MIPA 3 sebagai sampel yang merupakan kelas dengan
mayoritas peserta didik berusia 5 tahun

E. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA. Adapun batasan-batasan dalam penelitian
ini adalah:
1. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah pada mata pelajaran

matematika.
2. Penelitian menggunakan soal matematika bertipe PISA.
3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik yang berusia 15
tahun at.au usia akhir wajib belajar.

4. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester genap

tahun pelajaran 2017/2018



41

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Tes
Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
bertipe PISA. Tes yang diberikan pada peserta didik dalam
penelitian ini harus dikerjakan menggunakan uraian, sehingga
dapat dengan mudah menganalisis hasilnya. Menurut Anderson
dalam (Lestari dan Yudhanegara, 2015), sebuah tes dikatakan
valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur.
Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan tingkat
ketepatan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus
diukur. Validitas instrumen yang dianalisis dalam penelitian
meliputi validitas logis dan validitas empiris.
a. Validitas logis
Validitas logis atau teoretis suatu instrumen penelitian
menunjuk pada kondisi suatu instrumen yang memenuhi
persyaratan valid berdasarkan teori dan ketentuan yang ada.
Validitas logis suatu instrumen dilakukan berdasarkan
pertimbangna para ahli (expert judgement) (Lestari dan
Yudhanegara, 2015). Pada penelitian ini ada tiga orang yang
menjadi validator ahli yaitu: dosen pendidikan matematika
dan guru matematika.

b. Validitas empiris
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Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh melalui
observasi atau pengamatan yang bersifat empirik dan
ditinjau berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria untuk
menentukan tinggi rendahnya validitas instrumen penelitian
dinyatakan dengan koefisien korelasi yang diperoleh melalui
perhitungan. Koefisien korelasi butir soal atau item
pernyataan/pernyataan suatu instrumen dinotasikan
dengan ry,. Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen
sangat bergantung pada koefisien korelasinya (Lestari dan
Yudhanegara, 2015). Pada penelitian ini penulis

menggunakan rumus Product Moment Pearson.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperkuat data
kemampuan peserta didik yang diperoleh dari hasil tes soal
matematika bertipe PISA. Karena dengan wawancara, penulis
dapat bertanya dengan lebih fleksibel dan detail. Penulis
menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dalam
pelaksanaan wawancara, tetapi wawancara dilaksanakan secara
fleksible sesuai dengan jawaban peserta didik. Karena setelah
dilakukan tes, hasil jawaban peserta didik menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik hanya terbagi menjadi empat kategri
yaitu baik sekali, baik, cukup, dan kurang maka wawancara
dilakukan terhadap delapan peserta didik, dimana setiap dua
peserta didik masing-masing mewakili kategori kemampuan

baik sekali, baik, cukup, dan kurang. Wawancara dilakukan
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terhadap subjek penelitian dengan menggunakan audio recorder
sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara menunjukkan
keabsahan dan dapat diorganisir dengan baik untuk selanjutnya
dilakukan analisis. Perekaman dilakukan secara bergiliran.
Artinya wawancara dilakukan secara bergantian sehingga
penulis tidak kesulitan di dalam menyimpulkan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah disusun diuji cobakan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal. Uji coba dilakukan pada peserta didik kelas x
SMA Negeri 1 Tayu (peserta didik yang masih termasuk dalam
populasi tetapi bukan peserta didik yang menjadi sampel).
Tujuannya untuk mengetahui apakah item-item tersebut telah
memenubhi syarat tes yang baik atau tidak.
a. Validitas Soal
1) Validitas logis
Validitas logis atau teoretis instrumen dilakukan
berdasarkan pertimbangna para ahli (expert judgement).
Pada penelitian ini ada dua orang yang menjadi validator
ahli yaitu: dosen pendidikan matematika dan guru
matematika. Validasi logis dilakukan untuk menilai

Kesesuaian atau Kketidaksesuaian soal bertipe PISA
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berdasarkan aspek konten, proses, konteks, serta level

PISA.

Validitas empiris

Validitas empiris merupakan cara untuk menentukan
tinggi rendahnya validitas instrumen penelitian yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi yang diperoleh
melalui perhitungan. Validitas atau kesahihan adalah
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item
(vang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes
sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur lewat butir item tersebut. Jadi
suatu instrumen (soal) dikatakan valid apabila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
hendak diukur serta dapat dibaca dan dipahami oleh
subjek penelitian. Rumus yang digunakan untuk
menghitung validitas tes item adalah korelasi

product moment (Lestari dan Yudhanegara, 2015).

NYXY -XXQXY)

Tyy =
JVINIXZ-EXOHNIY?: - (TY)?)
Keterangan:
Tey : Koefisien korelasi tiap item

N : Banyaknya subjek uji coba
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X  :Jumlah skor item
>Y  :Jumlah skor total
Y X2 :Jumlah kuadrat skor item
Y Y2  :Jumlah kuadrat skor total

> XY :]Jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah  diperoleh nilai 7, selanjutnya
dibandingkan dengan hasil r pada tabel product
moment dengan taraf signifikan 5%. Butir soal
dikatakan valid jika 7, > r¢gper-

b. Reliabilitas

Reliabillitas suatu instrumen adalah keajegan
atau kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan
pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang
berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang
berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau
relatif sama (tidak berbeda secara signifikan). Analisis
reliabilitas tes pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut

(Lestari dan Yudhanegara, 2015).

n < ZSf)
T11 = 1-— 2
n—1 St
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711 : Koefisien reliabilitas tes

n : Banyaknya butir item dalam tes
Y SZ  :Jumlah varian skor tiap-tia butir item

S? : Varian total

Rumus varians item soal yaitu:

N2
sZ="—- N
! N

Keterangan:

Y. X; =jumlah skor item

¥ X;? = jumlah kuadrat skor item

N = banyaknya responden

Rumus varians total yaitu:

2
ZXtZ _ (th)

S¢ Y &
Keterangan :
XX, = jumlah total skor item
Y X2 = jumlah kuadrat total skor item
N = banyaknya responden

Apabila r;; > 0,70 berarti tes hasil belajar yang
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki

reliabilitas yang tinggi atau instrumen tersebut reliabel.
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C.

Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang
menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. Indeks
kesukaran sangat erat kaitannya dengan daya
pembeda, jika soal terlalu sulit atau terlalu mudah,
maka daya pembeda soal tersebut menjadi buruk
karena baik peserta didik kelompok atas maupun
bawah akan dapat menjawab soal tersebut dengan
tepat atau tidak dapat menjawab soal tersebut dengan
tepat. Akibatnya, butir tersebut tidak akan mampu
membedakan peserta didik berdasarkan
kemampuannya. Oleh karena suatu butir soal dikatakan
memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Analisis
indeks kesukaran butir soal tes pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Lestari dan Yudhanegara, 2015):

1K =
SMI
Keterangan:
IK : Indeks kesukaran butir soal
X : Rata-rata skor

SMI : Skor maksimum ideal
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Kriteria (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.1 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70 <1IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

d. Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Analisis daya pembeda butir soal
tes pada penelitian ini diukur dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015)

Xy — X

DP =
SMI

Keterangan:

DP: Daya pembeda

X, : Rata-rata skor jawaban kelompok atas
Xp : Rata-rata skor jawaban kelompok bawah

SMI: Skor maksimal ideal
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Kriteria (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda Instrumen

Nilai Interpretasi Daya Pembeda
0,70 < DP <£1,00 Sangat Baik
040 <DP <£0,70 Baik
0,20 <DP <040 Cukup
0,00 < DP £0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat Buruk

2. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksidata
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian ini adalah:
1) Mengoreksi penyelesaian soal matematika bertipe PISA.
2) Mengelompokkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan  soal = matematika  bertipe  PISA
berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik ke dalam
kriteria berikut (Arikunto, 2002):

Tabel 3.3. Kriteria Penilaian

Rentang Nilai Kategori
80 < Nilai <100 Baik sekali
60 < Nilai <79 Baik

40 < Nilai £59 Cukup

20 < Nilai £ 39 Kurang

0 <Nilai<19 Kurang sekali
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Mentransformasi hasil pekerjaan peserta didik yang
terpilih menjadi subjek wawancara.

Melakukan wawancara dengan subjek wawancara yang
terpilih.

Memutar hasil rekaman wawancara beberapa kali agar
dapat menuliskan dengan tepat jawaban dari subjek
wawancara.

Membuat transkip hasil wawancara dengan subjek
wawancara.

Mengelompokkan soal dan hasil jawaban soal
matematika bertipe PISA berdasarkan aspek konten,
konteks, proses, dan level kemampuan matematika
berdasarkan PISA.

Menganalisis hasil tes soal matematika bertipe PISA yang
telah dikelompokkan berdasarkan aspek literasi
matematika dan hasil wawancara untuk mengetahui
bagaimana  kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan soal matematika bertipe PISA.

Penyajian data

Data yang disajikan adalah data hasil penyelesaian

soal matematika bertipe PISA yang telah dikelompokkan

dalam aspek literasi matematis. Disajikan pula data hasil

wawancara dengan subyek wawancara yang telah dipilih.

Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, dan tabel.
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H.

c¢. Kesimpulan
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan
masalah yang dikemukakan di awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten dalam mengumpulkan data,
maka  kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.
Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi sebagai salah satu teknik pemeriksaan data
secara sederhana dapat disimpulkan sebagai upaya mengecek data
dalam suatu penelitian, dimana penulis tidak hanya menggunakan
satu sumber data, satu metode pengumpulan data, atau hanya
menggunakan pemahaman pribadi penulis saja tanpa melakukan
pengecekan kembali dengan penulis lain.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode. Triangulasi metode adalah usaha mengecek
keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian.
Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih
dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
sama (Gunawan, 2015). Pada penelitian ini pengujian dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama tetapi
dengan metode yang berbeda, yaitu pada peserta didik kelas X SMA

Negeri 1 Tayu dengan metode tes, dan wawancara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2018 di
SMA Negeri 1 Tayu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tayu tahun pelajaran
2017/2018 yaitu sebanyak tujuh kelas. Tehnik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian.
Pertimbangan tidak terlepas dari tujuan PISA sendiri, yaitu
mengetahui kemampuan peserta didik akhir usia wajib belajar
atau usia 15 tahun. Sehingga penulis mengambil kelas X sebagai
populasi karena termasuk kelas yang peserta didiknya dalam
usia akhir wajib belajar dengan sampel kelas X MIPA 3, dimana
kelas X MIPA 3 adalah kelas dengan mayoritas terbanyak
peserta didik dengan usia 15 tahun. Untuk data usia lebih
lengkap ada pada lampiran 21.

Sebelum melakukan penelitian atau memberikan tes
berupa soal matematika bertipe PISA pada peserta didik, penulis
terlebih dahulu melakukan validasi pada soal yang akan
diberikan kepada peserta didik. Validasi yang dilakukan penulis
ada dua macam yaitu validasi logis dan validasi empiris. Validasi

logis dilakukan oleh orang lain dalam bidang matematika untuk
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menilai apakah soal tersebut sudah memenuhi ketentuan
ketentuan soal bertipe PISA atau belum. Validasi logis dilakukan
oleh Eva Khoirunnisa, M.Si sebagai dosen matematika, dan Septi
Hana Ratih, S.Pd sebagai guru matematika. Kemudian, setelah
validasi logis selesai maka dilanjutkan dengan validasi empiris,
dimana soal tes dianalisis berdasarkan validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda, sehingga dari validasi empiris
dapat diketahui apakah soal layak digunakan sebagai penelitian
atau harus diganti.

Hasil tes soal matematika bertipe PISA kemudian
ditransformasikan menjadi lima kelompok yaitu, baik sekali,
baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Dari masing kelompok
diambil dua peserta didik yang akan dijadikan sebagai subyek
wawancara. Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara maka
data akan dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang telah
disebutkan pada BAB L.

a. Analisis Uji Instrumen Tes
Sebelum menganalisis data terlebih dahulu
menganalisis instrumen tes yang telah diujicobakan pada
salah satu kelas X yaitu kelas X MIPA 1 yang berjumlah 34
peserta didik, daftar nama dapat dilihat pada lampiran 1.
Soal yang digunakan dalam penelitian sebanyak 20 butir
soal dengan proporsi bentuk butir soal-soal sebagai berikut

(Shiel, atal, 2015):
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Tabel 4.1. Proporsi Bentuk Soal Matematika Bertipe
PISA

Bentuk Soal Persentase Jumlah Butir Soal
Traditional 20% 4

multiple-choice item

Complex multiple- | 13% 3

choice item

Closed constructed 15% 3

respon item

Short-respons item 27% 5
Open-constructed 25% 5

respon item

Catatan: Jumlah butir soal = presentase X 20(total butir soal)
Hasil uji coba soal dianalisis berdasarkan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
1) Validitas
a) Validitas logis
Suatu instrumen dikatakan valid apabila
memenuhi persyaratan atau ketentuan yang ada.
Dalam penelitian ini instrumen tes disusun
berdasarkan ketentuan ketentuan pada aspek literasi
matematis yaitu konten, konteks, proses dan level
kemampuan matematika berdasarkan PISA. Pada
penelitian ini penulis menyusun lembar validasi
berpedoman pada ketentuan ketentuan tersebut dan
ditujukan kepada satu dosen pendidikan

matematika dan satu guru matematika untuk
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melakukan validasi pada instrumen tes. Hasil
validasi dapat dilihat pada lampiran 14.
Validitas empiris

Berdasarkan uji coba soal yang telah
dilaksanakan dengan jumlah peserta ujicoba N = 34
pada taraf signifikan 5% diperoleh ;45 = 0,339,
butir soal dapat dikatakan valid apabila 1y, > 734per-
Hasil validitas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Soal

Nomor soal Tyy T tabel Kriteria
1 0,548 0,339 Valid
2 0,685 0,339 Valid
3 0,489 0,339 Valid
4 0,533 0,339 Valid
5 0,763 0,339 Valid
6 0,441 0,339 Valid
7 0,568 0,339 Valid
8 0,465 0,339 Valid
9 0,438 0,339 Valid

10 0,402 0,339 Valid
11 0,675 0,339 Valid
12 0,583 0,339 Valid
13 0,565 0,339 Valid
14 0,795 0,339 Valid
15 0,768 0,339 Valid
16 0,687 0,339 Valid
17 0,614 0,339 Valid
18 0,667 0,339 Valid
19 0,435 0,339 Valid
20 0,612 0,339 Valid
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2)

3)

Dari uji validitas tersebut, semua butir soal
dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai
bahan penelitian. Untuk perhitungan lebih lengkap
dapat dilihat pada lampiran 9.

Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang
baik memiliki hasil yang relatif sama atau konsisten
ketika diberikan kepada orang yang berbeda dan waktu
yang berbeda (Lestari dan Yudhanegara, 2015).
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada 20 butir
soal diperoleh r;; = 0,873. Karena r;; > 0,70 maka soal
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi atau instrumen
tersebut reliabel. Untuk perhitungan uji reliabilitas yang
lengkap dapat dilihat pada lampiran 11.
Tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar (Lestari dan Yudhanegara,
2015). Berdasarkan analisis tingkat kesukaran soal

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Nomor Indeks kesukaran Kriteria
soal
1 0,686 sedang
2 0,814 mudah
3 0,598 sedang
4 0,676 sedang
5 0,775 mudah
6 0,284 sukar
7 0,662 sedang
8 0,275 sukar
9 0,696 sedang
10 0,676 sedang
11 0,667 sedang
12 0,667 sedang
13 0,696 sedang
14 0,853 mudah
15 0,657 sedang
16 0,324 sedang
17 0,147 sukar
18 0,451 sedang
19 0,632 sedang
20 0,873 mudah
Hasil uji tingkat kesukaran soal tersebut

memperlihatkan bahwa tidak ada soal yang terlalu sulit

dan terlalu mudah. Sehingga soal termasuk memiliki

tingkat kesukaran yang baik. Untuk perhitungan yang

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 12.
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4) Daya pembeda
Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah (Lestari
dan Yudhanegara, 2015). Berdasarkan hasil analisis daya
pembeda soal maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nomor Daya pembeda Kriteria
soal
1 0,353 cukup
2 0,255 cukup
3 0,373 cukup
4 0,373 cukup
5 0,294 cukup
6 0,216 cukup
7 0,225 cukup
8 0,235 cukup
9 0,216 cukup
10 0,255 cukup
11 0,392 cukup
12 0,431 baik
13 0,255 cukup
14 0,294 cukup
15 0,294 cukup
16 0,412 baik
17 0,216 cukup
18 0,549 baik
19 0,206 cukup
20 0,255 cukup
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Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal
tersebut tidak ada soal yang memiliki daya pembeda
buruk, sehingga soal dapat digunakan untuk penelitian.
Untuk perhitungan daya pembeda secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran 13.

b. Hasil Tes Soal Matematika Bertipe PISA
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tayu
tepatnya dikelas X MIPA 3. Penulis memberikan soal
matematika yang terlebih dahulu sudah dilaksanakan
validasi logis dan validasi empiris. Kemudian soal dianalisis
hasilnya berdasarkan jawaban peserta didik. Berikut hasil
dari tes soal matematika bertipe PISA.

Tabel 4.5. Hasil Tes Soal Matematika Bertipe PISA

Nilai dalam .

No. Kode Skor Interval 100 Kategori

1 TES-1 50 83,33 Baik sekali

2 TES-2 53 88,33 Baik sekali

3 TES-3 50 83,33 Baik sekali

4 TES-4 38 63,33 Baik

5 TES-5 39 65,00 Baik

6 TES-6 21 35,00 Kurang

7 TES-7 28 46,67 Cukup

8 TES-8 49 81,67 Baik sekali

9 TES-9 23 38,33 Kurang

10 TES-10 35 58,33 Cukup

11 TES-11 41 68,33 Baik

12 TES-12 49 81,67 Baik sekali
13 TES-13 49 81,67 Baik sekali
14 TES-14 49 81,67 Baik sekali
15 TES-15 51 85,00 Baik sekali
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C.

Nilai dalam .
No. Kode Skor Interval 100 Kategori
16 TES-16 42 70,00 Baik
17 TES-17 45 75,00 Baik
18 TES-18 47 78,33 Baik
19 TES-19 43 71,67 Baik
20 TES-20 35 58,33 Cukup
21 TES-21 48 80,00 Baik sekali
22 TES-22 37 61,67 Baik
23 TES-23 38 63,33 Baik
24 TES-24 46 76,67 Baik
25 TES-25 44 73,33 Baik
26 TES-26 49 81,67 Baik sekali
27 TES-27 51 85,00 Baik sekali
28 TES-28 39 65,00 Baik
29 TES-29 43 71,67 Baik
30 TES-30 39 65,00 Baik
31 TES-31 38 63,33 Baik
32 TES-32 45 75,00 Baik
33 TES-33 38 63,33 Baik
34 TES-34 27 45,00 Cukup
35 TES-35 43 71,67 Baik
36 TES-36 41 68,33 Baik

Hasil Wawancara

Paparan data hasil wawancara dalam penelitian ini
bertujuan untuk memaparkan respon perserta didik
terhadap soal matematika bertipe PISA. Data hasil
wawancara ini diperoleh melalui wawancara penulis
dengan delapan peserta didik dari kategori baik sekali, baik,
cukup, kurang. Hasil wawancara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 18.
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2. Analisis Data
a. Analisis Data Kemampuan Peserta Didik pada Aspek
Konten
Indikator pada aspek konten yaitu: perubahan dan
keterkaitan, ruang dan bentuk, bilangan, dan ketidakpastian
dan data. Distribusi empat ndikator aspek konten pada 20
soal terangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Distribusi Aspek Konten pada Soal

Konten Nomor Soal
Perubahan dan keterkaitan | 7,9, 11, 15, 20
Ruang dan bentuk 4,8,10,13,16
Bilngan 2,3,5,6,12
Ketidakpastian dan data 1,14,17,18, 19

1) Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konten
Perubahan dan Keterkaitan
Pada aspek konten dengan indikator perubahan
dan keterkaitan, distribusi jawaban peserta didik dari 36
peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.7. Distribusi Skor Aspek Konten Perubahan

dan Keterkaitan

Rentang Frekuensi | Persentase | Kategori

nilai (%)

80-100 16 44,44 Baik sekali

60-79 16 44,44 Baik

40 -59 2 5,56 Cukup

20 -39 2 5,56 Kurang

0-19 0 0 Kurang
sekali
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Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 16
peserta didik (44,44%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, 16 peserta didik (44,44%) termasuk dalam
kategori baik, dua peserta didik (5,55%) termasuk dalam
kategori cukup, 2 peserta didik (5,55%) termasuk dalam
kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
soal aspek konten perubahan dan keterkaitan tersaji
pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konten

Perubahan dan Keterkaitan

No Sk-or | To-tal Nilai Kateg- Rata- Kategori
Soa-1 Maks Nilai dalam ori Nilai an Nilai
Inter-val
100
7 108 51 47,2 Cukup
9 108 100 92,6 Baik
sekali
11 108 94 87 Baik 70,72 Baik
sekali
15 108 60 55,5 Cukup
20 108 77 71,3 Baik
Jumlah 353,6

Dari tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konten perubahan
dan keterkaitan untuk butir soal nomor 7 termasuk
dalam kategori cukup. Hanya lima peserta didik yang
mampu menyelesaiakan soal nomor 7 dengan lengkap

dan benar, sedangkan sebagian besar peserta didik
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kurang lengkap dalam mengerjakannya. Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 9
termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak 33
peserta didik mampu menyelesaikan dengan lengkap
dan benar. Kemampuan peserta didik untuk nomor 11
juga termasuk dalam kategori baik sekali. Ada sebanyak
31 peserta didik yang mampu menyelesaikan soal
dengan lengkap dan benar. Untuk nomor soal 15,
kemampuan peserta didik termasuk dalam kategori
cukup. Tidak ada peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap, sebagian
besar peserta didik masih kurang lengkap dalam
menyelesaikan soal nomor 15 misalnya salah dalam
menghitung dan dalam memahami soal. Sedangkan
kemampuan peserta didik untuk soal nomor 20
termasuk dalam kategori baik, sebanyak 17 peserta didik
yang mampu menyelesaikan dengan lengkap dan benar.
Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.
Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk

aspek konten perubahan dan keterkaitan.
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2) Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konten

Ruang dan Bentuk

Pada aspek konten dengan indikator ruang dan
bentuk, distribusi jawaban peserta didik dari 36 peserta
didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.9. Distribusi Skor Aspek Konten Ruang dan

Bentuk
Rentang | Frekuensi | Persentase Kategori
nilai (%)
80-100 19 52,78 Baik sekali
60-79 13 36,11 Baik
40-59 2 5,55 Cukup
20-39 1 2,78 Kurang
0-19 1 2,78 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 19
peserta didik (52,78%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, 13 peserta didik (36,11%) termasuk dalam
kategori baik, dua peserta didik (5,55%) termasuk dalam
kategori cukup, satu peserta didik (2,78%) termasuk
dalam kategori kurang, dan satu peserta didik (2,78%)
yang termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
soal aspek konten ruang dan bentuk tersaji pada tabel

berikut:
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Tabel 4.10. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konten
Ruang dan Bentuk

No | Sk-or | To- Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks tal dalam Nilai Nilai
Nilai | Interval
100
4 108 86 79,6 Baik
8 108 83 76,8 Baik
10 108 82 75,9 Baik 67,56 Baik
13 108 81 75 Baik
16 108 33 30,5 Kurang
Jumlah 337,8

Dari tabel 4.10 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konten ruang dan
bentuk untuk butir soal nomor 4 termasuk dalam
kategori baik. Ada 21 peserta didik yang mampu
menyelesaiakan soal nomor 4 dengan lengkap dan
benar, sedangkan peserta didik lainnya kurang lengkap
dalam menyelesaikannya. Kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal nomor 8 termasuk dalam
kategori baik. Sebanyak 25 peserta didik mampu
menyelesaikan dengan lengkap dan benar. Kemampuan
peserta didik untuk nomor 10 termasuk dalam kategori
baik. Ada sebanyak 24 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Untuk
nomor soal 13, kemampuan peserta didik juga termasuk
dalam kategori baik. Ada 23 peserta didik yang mampu

menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
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Sedangkan kemampuan peserta didik untuk soal nomor
16 termasuk dalam kategori kurang, tidak ada peserta
didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 16 dengan
lengkap dan benar. Hasil lebih lengkap dapat dilihat
pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek konten ruang dan bentuk.
Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konten
Bilangan

Pada aspek konten dengan indikator bilangan,
distribusi jawaban peserta didik dari 36 peserta didik
terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.11. Distribusi Skor Aspek Konten Bilangan

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 17 7,22 Baik sekali
60-79 6 16,67 Baik

40 - 59 13 36,11 Cukup
20-39 0 0 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 17
peserta didik (47,22%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, enam peserta didik (16,67%) termasuk
dalam kategori baik, 13 peserta didik (36,11%)
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termasuk dalam kategori cukup, tidak ada peserta didik

yang termasuk dalam kategori kurang dan kurang sekali.
Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

soal aspek konten bilangan tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.12. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konten

Bilangan
No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100

2 108 89 82,4 Baik

sekali
3 108 97 89,8 Baik

sekali .
5 | 108 |78 | 722 Baik | 0%?%| Baik
6 108 15 13,8 Kurang

sekali
12 108 68 62,9 Baik
Jumlah 321,1

Dari tabel 4.12 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konten bilangan
untuk butir soal nomor 2 termasuk dalam kategori baik
sekali. Ada 23 peserta didik yang mampu
menyelesaiakan soal nomor 2 dengan lengkap dan
benar, sedangkan peserta didik lainnya kurang lengkap
dalam menyelesaikannya. Kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal nomor 3 termasuk dalam
kategori baik sekali. Sebanyak 31 peserta didik mampu

menyelesaikan dengan lengkap dan benar. Kemampuan
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peserta didik untuk nomor 5 termasuk dalam kategori
baik. Ada sebanyak 15 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Untuk
nomor soal 6, kemampuan peserta didik termasuk dalam
kategori kurang sekali. Tidak ada peserta didik yang
mampu menyelesaikan soal, sebagian besar peserta
didik tidak mengerjakan sama sekali soal nomor 6.
Sedangkan kemampuan peserta didik untuk soal nomor
12 termasuk dalam kategori baik, sebanyak 22 peserta
didik yang mampu menyelesaikan dengan lengkap dan
benar. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran
17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek konten bilangan.
Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konten
Ketidakpastian dan Data

Pada aspek konten dengan indikator
ketidakpastian dan data, distribusi jawaban peserta
didik dari 36 peserta didik terangkum pada tabel
berikut:
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Tabel 4.13. Distribusi Skor Aspek Konten Bilangan

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 14 38,89 Baik sekali
60-79 7 19,44 Baik

40-59 14 38,89 Cukup
20-39 1 2,78 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 14
peserta didik (38,89%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, tujuh peserta didik (19,44%) termasuk
dalam kategori baik, 14 peserta didik (38,89%)
termasuk dalam Kkategori cukup, satu peserta didik
(2,78%) termasuk dalam kategori kurang, dan tidak ada
peserta didik yang termasuk dalam kategori kurang
sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
soal aspek konten ketidakpastian dan data tersaji pada
tabel berikut:

Tabel 4.14. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konten
Ketidakpastian dan Data

No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100
1 108 96 88,8 Baik
sekali
14 108 95 87,9 Bmk. 60,14 Baik
sekali
17 108 15 13,8 Kurang
sekali
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18 108 46 42,6 Cukup
19 108 73 67,6 Baik
Jumlah 300,7

Dari tabel 4.14 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konten
ketidakpastian dan data untuk butir soal nomor 1
termasuk dalam kategori baik sekali. Ada 32 peserta
didik yang mampu menyelesaiakan soal nomor 1 dengan
lengkap dan benar. Kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal nomor 14 juga termasuk dalam
kategori baik sekali. Sebanyak 27 peserta didik yang
mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
Kemampuan peserta didik untuk nomor 17 termasuk
dalam kategori kurang sekali. Tidak ada peserta didik
yang mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan
benar. Untuk nomor soal 18, kemampuan peserta didik
termasuk dalam kategori cukup. Ada 16 peserta didik
yang mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan
benar, tetapi sisanya tidak mengerjakan soal nomor 18
sama sekali. Sedangkan kemampuan peserta didik untuk
soal nomor 19 termasuk dalam kategori baik, ada 17
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 19
dengan lengkap dan benar. Hasil lebih lengkap dapat
dilihat pada lampiran 17.
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Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek konten ketidakpastian dan data.
b. Analisis Data Kemampuan Peserta Didik pada Aspek
Konteks
Indikator pada aspek konten yaitu: pribadi, ilmu
pengetahuan, sosial, dan pekerjaan. Distribusi empat
ndikator aspek konten pada 20 soal terangkum pada tabel
berikut:
Tabel 4.15. Distribusi Aspek Konteks pada Soal

Konten Nomor Soal
Pribadi 1,2,3,7,13
[Imu Pengetahuan 59,11, 15,16
Sosial 12,14,18,19, 20
Pekerjaan 4,6,8,10,17

1) Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konteks
Pribadi
Pada aspek konteks dengan indikator pribadi,
distribusi jawaban peserta didik dari 36 peserta didik
terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.16. Distribusi Skor Aspek Konteks Pribadi

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori

nilai (%)
80-100 21 58,33 Baik sekali
60-79 14 38,89 Baik

40-59 1 2,78 Cukup
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Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

20-39 0 0 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 21
peserta didik (58,33%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, 14 peserta didik (38,89%) termasuk dalam
kategori baik, satu peserta didik (2,78%) termasuk
dalam kategori cukup, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang dan kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
soal aspek konteks pribadi tersaji pada tabel berikut:
Tabel 4.17. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konteks
Pribadi

No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100
1 108 96 88,8 Baik
sekali
2 108 89 82,4 Baik
sekali .
3 | 108 | 97 89,8 Baik | /004 | Baik
sekali
7 108 51 47,2 Cukup
13 108 81 75 Baik
Jumlah 383,2

Dari tabel 4.17 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konteks pribadi
untuk butir soal nomor 1 termasuk dalam kategori baik

sekali. Ada 32 peserta didik yang mampu
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menyelesaiakan soal nomor 1 dengan lengkap dan
benar. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal nomor 2 juga termasuk dalam kategori baik sekali.
Sebanyak 23 peserta didik yang mampu menyelesaikan
soal dengan lengkap dan benar. Kemampuan peserta
didik untuk nomor 3 juga termasuk dalam kategori baik
sekali. Sebanyak 31 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Untuk
nomor soal 7, kemampuan peserta didik termasuk dalam
kategori cukup. Hanya ada 5 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar,
sedangkan sebagian besar masih kurang lengkap dalam
menyelesaikannya. Sedangkan kemampuan peserta
didik untuk soal nomor 13 termasuk dalam kategori
baik, ada 23 peserta didik yang mampu menyelesaikan
soal nomor 13 dengan lengkap dan benar. Hasil lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk

aspek konteks pribadi.



74

2) Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konteks Ilmu

Pengetahuan

Pada aspek konteks dengan indikator ilmu
pengetahuan, distribusi jawaban peserta didik dari 36
peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.18. Distribusi Skor Aspek Konteks Ilmu

Pengetahuan
Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)
80-100 17 47,22 Baik sekali
60-79 14 38,89 Baik
40 -59 3 8,33 Cukup
20-39 2 5,56 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 17
peserta didik (47,22%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, 14 peserta didik (38,89%) termasuk dalam
kategori baik, tiga peserta didik (8,33%) termasuk dalam
kategori cukup, dua peserta didik (5,56%) termasuk
dalam kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
aspek konteks ilmu pengetahuan tersaji pada tabel

berikut:
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Tabel 4.19. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konteks

IImu Pengetahuan

No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100
5 108 78 72,2 Baik
9 108 100 92,6 Baik
sekali
11 108 94 87 Baik 67,56 Baik
sekali
15 108 60 55,5 Cukup
16 108 33 30,5 Kurang
Jumlah 337,8

Dari tabel 4.19 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konteks ilmu
pengetahuan untuk butir soal nomor 5 termasuk dalam
kategori baik. Ada 15 peserta didik yang mampu
menyelesaiakan soal nomor 5 dengan lengkap dan
benar. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal nomor 9 termasuk dalam kategori baik sekali.
Sebanyak 33 peserta didik yang mampu menyelesaikan
soal dengan lengkap dan benar. Kemampuan peserta
didik untuk nomor 11 juga termasuk dalam kategori baik
sekali. Sebanyak 31 peserta didik mampu menyelesaikan
soal dengan lengkap dan benar. Untuk nomor soal 15,
kemampuan peserta didik termasuk dalam kategori
cukup. Tidak ada peserta didik yang mampu

menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar, sebagian
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besar peserta didik salah menghitung dan memahami
soal. Sedangkan kemampuan peserta didik untuk soal
nomor 16 termasuk dalam kategori kurang, tidak ada
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor
19. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.
Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek konteks ilmu pengetahuan.
Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konteks
Sosial
Pada aspek konteks dengan indikator sosial,
distribusi jawaban peserta didik dari 36 peserta didik
terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.20. Distribusi Skor Aspek Konteks Sosial

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 17 47,22 Baik sekali
60-79 8 22,23 Baik

40 - 59 7 19,45 Cukup
20-39 4 11,11 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 17
peserta didik (47,22%) yang termasuk dalam kategori
baik sekali, delapan peserta didik (22,22%) termasuk
dalam kategori baik, tujuh peserta didik (19,45%)

termasuk dalam kategori cukup, empat peserta didik
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termasuk dalam kategori kurang, dan tidak ada peserta

didik yang termasuk dalam kategori kurang sekali.
Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

soal aspek konten ketidakpastian dan data tersaji pada

tabel berikut:

Tabel 4.21. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konteks

Sosial
No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai

Interval

100
12 108 68 62,9 Baik
14 108 95 87,9 Baik

sekali .

18 | 108 |46 | 426 Cukup | 0040 | Baik
19 108 73 67,6 Baik
20 108 77 71,3 Baik
Jumlah 332,3

Dari tabel 4.21 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konteks sosial
untuk butir soal nomor 12 termasuk dalam kategori
baik. Ada 22 peserta didik yang mampu menyelesaiakan
soal nomor 12 dengan lengkap dan benar. Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 14
termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak 27
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dengan
lengkap dan benar. Kemampuan peserta didik untuk

nomor 18 termasuk dalam kategori cukup. Ada 16
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peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dengan
lengkap dan benar. Untuk nomor soal 19, kemampuan
peserta didik termasuk dalam kategori baik. Ada 17
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dengan
lengkap dan benar. Sedangkan kemampuan peserta didik
untuk soal nomor 20 termasuk dalam kategori baik, ada
17 peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor
20 dengan lengkap dan benar. Hasil lebih lengkap dapat
dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek konteks sosial.
Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Konteks
Pekerjaan

Pada aspek konteks dengan indikator pekerjaan,
distribusi jawaban peserta didik dari 36 peserta didik
terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.22. Distribusi Skor Aspek Konteks Pekerjaan

Rentang | Frekuensi | Persentase Kategori

nilai (%)

80-100 1 2,78 Baik sekali

60-79 20 55,56 Baik

40 - 59 12 33,33 Cukup

20-39 2 5,56 Kurang

0-19 1 2,78 Kurang
sekali
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Dari tabel terlihat bahwa ada satu peserta didik
(2,78%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 20
peserta didik (55,56%) termasuk dalam kategori baik,
12 peserta didik (33,33%) termasuk dalam kategori
cukup, dua peserta didik (5,56%) termasuk dalam
kategori kurang, dan satu peserta didik (2,78%) yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
soal aspek konteks pekerjaan tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.23. Distribusi Soal dan Skor Aspek Konteks

Pekerjaan
No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100
4 108 86 79,6 Baik
6 108 15 13,8 Kurang
sekali
8 108 83 76,8 Baik 51,98 Cukup
10 108 82 75,9 Baik
17 108 15 13,8 Kurang
sekali
Jumlah 259,9

Dari tabel 4.23 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konteks pekerjaan
untuk butir soal nomor 4 termasuk dalam kategori baik.
Ada 21 peserta didik yang mampu menyelesaiakan soal
nomor 4 dengan lengkap dan benar. Kemampuan

peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 6
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C.

termasuk dalam kategori kurang sekali. Tidak ada
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 6.
Kemampuan peserta didik untuk nomor 8 termasuk
dalam kategori baik. Ada 25 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Untuk
nomor soal 10, kemampuan peserta didik termasuk
dalam kategori baik. Ada 24 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
Sedangkan kemampuan peserta didik untuk soal nomor
17 termasuk dalam kategori kurang sekali, tidak ada
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor
17. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.
Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang cukup
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA
untuk aspek konteks pekerjaan.
Analisis Data Kemampuan Peserta Didik pada Aspek
Proses
Indikator pada aspek proses yaitu: Merumuskan
masalah secara sistematis, Menggunakan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran dalam matematika, Menafsirkan,
menerapkan, mengevaluasi hasil dari suatu proses
matematika. Distribusi empat ndikator aspek konten pada
20 soal terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.24. Distribusi Aspek Proses pada Soal
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Konten Nomor Soal
Merumuskan masalah secara | 1,6,7,10,11
matematis
Menggunakan konsep, fakta, 2,4,5,9,12,14,
prosedur, dan penalaran dalam 15, 16, 18, 20
matematika
Menafsirkan, menerapkan, 3,8,13,17,19
mengevaluasi hasil dari suatu proses
matematika

1) Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Proses
Merumuskan Masalah Secara Matematis
Pada aspek proses dengan indikator
merumuskan masalah secara sistematis, distribusi
jawaban peserta didik dari 36 peserta didik terangkum
pada tabel berikut:
Tabel 4.25. Distribusi Skor Aspek Proses

Merumuskan Masalah Secara Sistematis

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80 -100 5 13,89 Baik sekali
60-79 26 72,22 Baik

40 -59 4 11,11 Cukup
20-39 1 2,78 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada lima peserta didik
(13,89%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 26
peserta didik (72,22%) termasuk dalam kategori baik,
empat peserta didik (11,11%) termasuk dalam kategori

cukup, satu peserta didik (2,78%) termasuk dalam
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kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
aspek proses merumuskan masalah secara sistematis
tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.26. Distribusi Soal dan Skor Aspek Proses

Merumuskan Masalah Secara Sistematis

No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal | Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100
1 108 96 88,8 Baik
sekali
6 108 15 13,8 Kurang
sekali .
7 108 |51 |47.2 Cukup | 0%°4 | Baik
10 108 82 75,9 Baik
11 108 94 87 Baik
sekali
Jumlah 312,7

Dari tabel 4.26 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek proses
merumuskan masalah secara sistematis untuk butir soal
nomor 1 termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak
32 peserta didik yang mampu menyelesaiakan soal
nomor 1 dengan lengkap dan benar. Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 6
termasuk dalam kategori kurang sekali. Tidak ada

peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 6.
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Kemampuan peserta didik untuk nomor 7 termasuk
dalam kategori cukup. Hanya ada 5 peserta didik yang
mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
Untuk nomor soal 10, kemampuan peserta didik
termasuk dalam kategori baik. Ada 24 peserta didik yang
mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
Sedangkan kemampuan peserta didik untuk soal nomor
11 termasuk dalam kategori baik sekali, sebanyak 31
peserta didik mampu menyelesaikan soal nomor 11.
Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek proses merumuskan masalah secara sistematis.
Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Proses
Menggunakan Konsep, Fakta, Prosedur, dan
Penalaran dalam Matematika

Pada aspek proses dengan indikator
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran
dalam matematika, distribusi jawaban peserta didik dari
36 peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.27. Distribusi Skor Aspek Proses
Menggunakan Konsep, Fakta, Prosedur, dan

Penalaran dalam Matematika
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Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 17 47,22 Baik sekali
60-79 12 33,33 Baik

40 -59 6 16,67 Cukup
20-39 1 2,78 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada 17 peserta didik
(47,22%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 12
peserta didik (33,33%) termasuk dalam kategori baik, 6
peserta didik (16,67%) termasuk dalam kategori cukup,
satu peserta didik (2,78%) termasuk dalam kategori
kurang, dan tidak ada peserta didik yang termasuk
dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

soal aspek konteks pekerjaan tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 4.28. Distribusi Soal dan Skor Aspek Proses
Menggunakan Konsep, Fakta, Prosedur, dan

Penalaran dalam Matematika

No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100

2 108 89 82,4 Baik

sekali
4 108 86 79,6 Baik
5 108 78 72,2 Baik
9 108 100 92,6 Baik

sekali
12 108 68 62,9 Cukup 67,75 Baik
14 108 95 87,9 Baik

sekali
15 108 60 55,5 Cukup
16 108 33 30,5 Kurang
18 108 46 42,6 Kurang
20 108 77 71,3 Baik
Jumlah 677,5

Dari tabel 4.28 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek proses
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran
matematika. untuk butir soal nomor 2 termasuk dalam
kategori baik sekali. Ada 23 peserta didik yang mampu
menyelesaiakan soal nomor 2 dengan lengkap dan
benar. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal nomor 4 termasuk dalam kategori baik. Ada 21
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 4.

Kemampuan peserta didik untuk nomor 5 termasuk
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3)

dalam kategori baik. Ada 15 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Untuk
nomor soal 9, kemampuan peserta didik termasuk dalam
kategori baik sekali. Sebanyak 33 peserta didik mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
Sedangkan kemampuan peserta didik untuk soal nomor
12 termasuk dalam kategori cukup, ada 22 peserta didik
yang mampu menyelesaikan soal nomor 12. Sebanyak 27
peserta didik dapat menyelesaikan soal nomor 14. Untuk
nomor 15 dan 16 tidak ada peserta didik yang dapat
menyelesaikan dengan lengkap dan benar. Ada 16
peserta didik yang dapat menyelesaikan soal nomor 18,
dan 17 peserta didik dapat menyelesaikan soal nomor 20
Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek proses menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran dalam matematika.
Kemampuan Peserta Didik pada Aspek Proses
Menafsirkan, Menerapkan, Mengevaluasi Hasil dari
Suatu Proses Matematika

Pada aspek proses dengan indikator
menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari

suatu proses matematika, distribusi jawaban peserta
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didik dari 36 peserta didik terangkum pada tabel
berikut:

Tabel 4.29. Distribusi Skor Aspek Proses
Menafsirkan, Menerapkan, Mengevaluasi Hasil dari

Suatu Proses Matematika

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 13 36,11 Baik sekali
60-79 17 47,22 Baik

40-59 5 13,89 Cukup
20-39 1 2,78 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada 13 peserta didik
(36,11%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 17
peserta didik (47,22%) termasuk dalam kategori baik,
lima peserta didik (13,89%) termasuk dalam kategori
cukup, satu peserta didik (2,78%) termasuk dalam
kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

soal aspek konteks pekerjaan tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 4.30. Distribusi Soal dan Skor Aspek Proses
Menafsirkan, Menerapkan, Mengevaluasi Hasil dari

Suatu Proses Matematika

No Skor Total Nilai Kategori | Rataan | Kategori
Soal Maks Nilai dalam Nilai Nilai
Interval
100

3 108 97 89,8 Baik

sekali
8 108 83 76,8 Cukup
13 108 81 75 Cukup 64,6 Baik
17 108 15 13,8 Kurang

sekali
19 [108 |73 |676 Cukup
Jumlah 323

Dari tabel 4.30 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek proses
menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari
suatu proses matematika untuk butir soal nomor 3
termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak 31
peserta didik yang mampu menyelesaiakan soal nomor 3
dengan lengkap dan benar. Kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal nomor 8 termasuk dalam
kategori cukup. Ada 25 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal nomor 8. Kemampuan peserta didik
untuk nomor 13 termasuk dalam kategori cukup. Ada 23
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dengan
lengkap dan benar. Untuk nomor soal 17, kemampuan

peserta didik termasuk dalam kategori kurang sekali.
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Tidak ada peserta didik yang mampu menyelesaikan soal
nomor 17. Sedangkan kemampuan peserta didik untuk
soal nomor 19 termasuk dalam kategori cukup, ada 17
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor
19. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.
Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek  proses menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika.
d. Analisis Data Kemampuan Peserta Didik Berdasarkan
Level PISA
Level kemampuan matematika menurut PISA terbagi
dalam enam level. Pada penelitian ini distribusi level pada
20 soal matematika bertipe PISA disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 4.31. Distribusi Level PISA pada Soal

Level Nomor Soal
Level 1 4
Level 2
Level 3
Level 4
Level 5
Level 6

,5,20
,7,10,12,13,15,16
4
1

,9,11,18,19
7

)

AR |P | W[




1) Level 1

Pada level 1 ini distribusi jawaban peserta didik

dari 36 peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.32. Distribusi Skor Level 1

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 |32 88,89 Baik sekali
60-79 1 2,78 Baik

40 - 59 0 0 Cukup
20-39 3 8,33 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada 32 peserta didik
(88,89%) yang termasuk dalam kategori baik sekali,
satu peserta didik (2,78%) termasuk dalam kategori
baik, tidak ada peserta didik termasuk dalam kategori
cukup, tiga peserta didik (8,33%) termasuk dalam
kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
level 1 tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.33. Distribusi Soal dan Skor Level 1

No | Skor | Total Nilai Kategori Nilai
Soal | Maks | Nilai dalam
Interval
100
14 108 95 87,9 Baik sekali

Dari tabel 4.33 tersebut dapat diketahui bahwa
hampir seluruh peseta didik mampu menyelesaikan soal

nomor 14. Sebanyak 32 peserta didik yang mampu
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menyelesaiakan soal nomor 14 dengan lengkap dan
benar. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran
17

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik sekali
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA
untuk level 1.
Level 2

Pada level 2 ini distribusi jawaban peserta didik
dari 36 peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.34. Distribusi Skor Level 2

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 18 50 Baik sekali
60-79 12 33,33 Baik

40-59 4 11,11 Cukup

20 -39 2 5,56 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada 18 peserta didik
(50%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 12
peserta didik (33,33%) termasuk dalam kategori baik,
empat peserta didik (11,11%) termasuk dalam kategori
cukup, dua peserta didik (5,56%) termasuk dalam
kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang

termasuk dalam kategori kurang sekali.



Secara rinci data capaian peserta didik pada soal
aspek proses merumuskan masalah secara sistematis
tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.35. Distribusi Soal dan Skor Level 2

No | Skor | Tota Nilai Katego | Rataa | Katego
Soa | Mak 1 dalam | ri Nilai n ri Nilai
1 S Nilai | Interva
1100
2 108 | 89 82,4 Baik
sekali .

5 | 108 |78 72,2 | Baik 753 | Baik
20 108 | 77 71,3 Baik
Jumlah 225,9

Dari tabel 4.35 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada level 2 untuk butir soal
nomor 2 termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak
23 peserta didik yang mampu menyelesaiakan soal
nomor 2 dengan lengkap dan benar. Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 5
termasuk dalam kategori baik. Ada 15 peserta didik yang
mampu menyelesaikan soal nomor 5. Sedangkan
kemampuan peserta didik untuk soal nomor 20
termasuk dalam kategori baik sekali, sebanyak 17
peserta didik mampu menyelesaikan soal nomor 20.
Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA

Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
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menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk
aspek level 2.
Level 3

Pada level 2 ini distribusi jawaban peserta didik
dari 36 peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.36. Distribusi Skor Level 3

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80 -100 7 19,45 Baik sekali
60-79 18 50 Baik

40-59 8 22,22 Cukup
20-39 3 8,33 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada tujuh peserta didik
(19,45%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 18
peserta didik (50%) termasuk dalam kategori baik,
delapan peserta didik (22,22%) termasuk dalam
kategori cukup, tiga peserta didik (8,33%) termasuk
dalam kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

level 3 tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 4.37. Distribusi Soal dan Skor Level 3

No | Skor | Tota Nilai Katego | Rataa | Katego

Soa | Mak 1 dalam | ri Nilai n ri Nilai
1 S Nilai | Interva
1100
3 108 | 97 89,8 Baik
sekali
7 108 51 47,2 Cukup

10 108 | 82 75,9 Baik

12 | 108 |68 |629 Baik 624 Baik

13 108 |81 75 Baik

15 108 | 60 55,5 Cukup

16 108 | 33 30,5 Kurang

Jumlah 436,8

Dari tabel 4.37 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada level 3 untuk butir soal
nomor 3 termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak
31 peserta didik yang mampu menyelesaiakan soal
nomor 3 dengan lengkap dan benar. Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 7
termasuk dalam kategori cukup. Hanya lima peserta
didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 7.
Kemampuan peserta didik untuk nomor 10 termasuk
dalam kategori baik. Ada 24 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Untuk
nomor soal 12, kemampuan peserta didik termasuk
dalam kategori baik. Ada 22 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Ada 23

peserta didik yang mampu menyelesaikan soal nomor 13
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dan Sedangkan untuk nomor soal 15 dan 16 tidak ada
peserta didik yang mampu menyelesaikannya. Hasil
lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk level
3.
Level 4

Pada level 4 ini distribusi jawaban peserta didik
dari 36 peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.38. Distribusi Skor Level 4

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 17 47,22 Baik sekali
60-79 17 47,22 Baik

40-59 1 2,78 Cukup
20-39 1 2,78 Kurang
0-19 0 0 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada 17 peserta didik
(47,22%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 17
peserta didik (47,22%) termasuk dalam kategori baik,
satu peserta didik (2,78%) termasuk dalam kategori
cukup, satu peserta didik (2,78%) termasuk dalam
kategori kurang, dan tidak ada peserta didik yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

level 4 tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 4.39. Distribusi Soal dan Skor Level 4

No | Skor | Tota Nilai Katego | Rataa | Katego
Soa | Mak 1 dalam | ri Nilai n ri Nilai
1 S Nilai | Interva
1100

1 108 | 96 88,8 Baik

sekali
4 108 | 86 79,6 Baik
9 108 100 | 92,6 Baik

sekali 76,36 Baik
11 108 | 94 87 Bak

sekali
18 108 46 42,6 Kurang
19 108 73 67,6 Baik
Jumlah 458,2

Dari tabel 4.39 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada level 4 untuk butir soal
nomor 1 termasuk dalam kategori baik sekali. Sebanyak
32 peserta didik yang mampu menyelesaiakan soal
nomor 1 dengan lengkap dan benar. Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 4
termasuk dalam kategori baik. Ada 21 peserta didik yang
mampu menyelesaikannya. Kemampuan peserta didik
untuk nomor 9 termasuk dalam kategori baik sekali.
Sebanyak 33 peserta didik mampu menyelesaikan soal
dengan lengkap dan benar. Untuk nomor soal 11,
kemampuan peserta didik termasuk dalam kategori baik
sekali. Sebanyak 31 peserta didik mampu menyelesaikan

soal dengan lengkap dan benar. Sedangkan untuk nomor
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soal 18 dan 19 masing masing 16 dan 17 peserta didik
yang mampu menyelesaikan soal. Hasil lebih lengkap
dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA untuk level
4.
Level 5

Pada level 5 ini distribusi jawaban peserta didik
dari 36 peserta didik terangkum pada tabel berikut:
Tabel 4.40. Distribusi Skor level 5

Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)

80-100 1 2,78 Baik sekali
60-79 10 27,78 Baik

40-59 17 47,22 Cukup
20-39 4 11,11 Kurang
0-19 4 11,11 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa ada satu peserta didik
(2,78%) yang termasuk dalam kategori baik sekali, 10
peserta didik (27,78%) termasuk dalam kategori baik,
17 peserta didik (47,22%) termasuk dalam kategori
cukup, empat peserta didik (11,11%) termasuk dalam
kategori kurang, dan empat peserta didik (11,11%) yang
termasuk dalam kategori kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

level 5 tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 4.41. Distribusi Soal dan Skor Level 5

No | Skor | Tota Nilai | Kategor | Rataa | Kateg

Soa | Mak 1 dalam i Nilai n ori

1 S Nilai | Interva Nilai

1100

8 108 83 76,8 Baik

17 108 15 13,8 Kurang 45,3 Cukup
sekali

Jumlah 90,6

Dari tabel 4.41 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada aspek konteks pekerjaan
untuk butir soal nomor 8 termasuk dalam kategori baik.
Sebanyak 25 peserta didik yang mampu menyelesaiakan
soal nomor 8 dengan lengkap dan benar. Sedangkan
kemampuan peserta didik untuk soal nomor 17
termasuk dalam kategori kurang sekali, tidak ada
peserta didik mampu menyelesaikan soal nomor 17.
Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang cukup
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA

untuk level 5.
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6) Level 6
Pada aspek proses dengan indikator
merumuskan masalah secara sistematis, distribusi

jawaban peserta didik dari 36 peserta didik terangkum

pada tabel berikut:

Tabel 4.42. Distribusi Skor Level 6
Rentang | Frekuensi | Persentase | Kategori
nilai (%)
80-100 0 0 Baik sekali
60-79 1 2,78 Baik
40-59 0 0 Cukup
20-39 15 41,67 Kurang
0-19 20 55,55 Kurang sekali

Dari tabel terlihat bahwa tidak ada peserta didik
yang termasuk dalam kategori baik sekali, satu peserta
didik (2,78%) termasuk dalam kategori baik, tidak ada
peserta didik termasuk dalam kategori cukup, 15 peserta
didik (41,67%) termasuk dalam kategori kurang, dan 20
peserta didik (55,55%) yang termasuk dalam kategori
kurang sekali.

Secara rinci data capaian peserta didik pada soal

level 6 tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 4.43. Distribusi Soal dan Skor Level 6

No Skor | Total | Nilai dalam Kategori
Soal | Maks | Nilai Interval Nilai
100
6 108 15 13,8 Kurang sekali

Dari tabel 4.43 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA pada level 6 butir soal nomor 6
termasuk dalam kategori kurang sekali. Hampir seluruh
peserta didik tidak dapat mengyelesaikan soal level 6 ini.
Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Secara umum peserta didik kelas X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu mempunyai kemampuan yang kurang
sekali dalam menyelesaikan soal matematika bertipe
PISA untuk soal level 6.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang
kemampuan peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tayu dalam
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA. Dari deskripsi data
dan analisis data maka:
1. Kemampuan peserta didik pada aspek konten PISA termasuk
dalam kategori baik, ditunjukkan oleh tabel 4.44 berikut ini:
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Tabel 4.44 Rata-Rata Nilai Aspek Konten PISA

Konten Nilai Rata-rata | Kategori
Perubahan dan 70,72

keterkaitan

Ruang dan bentuk 67,56 65,55 Baik
Bilangan 64,22

Ketidakpastian dan data 60,14

Tabel 4.44 tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Tayu mampu menyelesaikan soal yang
merupakan isi atau materi matematika yang dipelajari di
sekolah dengan baik. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dari peserta didik TES-2 yang merupakan
perwakilan dari peserta didik pada kategori baik sekali dan juga
dari peserta didik TES- 18 dari kategori baik.

Penggalan wawancara dengan subjek TES-2
P : Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?
TES-2 :Bisa.
P : Coba sebutkan yang kamu ketahui!

TES-2 : Ada peluang, phytagoras, statistika, aritmatika sosial,
akar, perbandingan, kesebangunan, luas lingkaran,

hubungan kcepatan, waktu dan jarak, aljabar.
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Penggalan wawancara dengan subjek TES-18

P : Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

TES-18 : Bisa Bu, rata-rata materi SMP kayaknya.

P : Coba sebutkan yang kamu ketahui!

TES-18 : Nomor 1 peluang, nomor 2 tentang kecepatan,

nomor 3 diskon, nomor 4 ada phytagorasnya, nomor 6

itu saya ga bisa, nomor 7 aljabar, 8 juga aljabar, nomor

10 ada keliling, 11 itu substitusi eliminasi, nomor 12

soal diskon, 13 saya pakai luas lingkaran, 14 mean,

udah itu bu.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dinyatakan bahwa

peserta didik rata-rata mengetahui tentang materi yang sedang

dikerjakan, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan soal

bertipe PISA aspek konten dengan baik.

Kemampuan peserta didik pada aspek proses PISA termasuk

dalam kategori baik, ditunjukkan oleh tabel 4.45 berikut ini:
Tabel 4.45 Rata-Rata Nilai Aspek Proses PISA

Proses Nilai | Rata-rata | Kategori
Merumuskan masalah secara | 65,54

matematis

Menggunakan konsep, fakta, 67,75

prosedur, dan penalaran dalam 64,59 Baik
matematika

Menafsirkan, menerapkan, 64,6

mengevaluasi hasil dari suatu
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| proses matematika | | | |
Tabel 4.45 tersebut menunjukkan bahwa peserta didik

kelas X SMA Negeri 1 Tayu mampu merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah pada
soal dengan baik. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara
dari peserta didik TES-2 yang merupakan perwakilan dari
peserta didik pada kategori baik sekali dan juga dari peserta
didik TES- 18 dari kategori baik.

Penggalan wawancara dengan subjek TES-2

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal
nomor 4?
Tes 2 : Itu dipermudah karena ada gambarnya kak, atap

bagasi kan dua, kanan sama kiri, panjangnya udah
diketahui 6m jadi saya harus cari lebarnya. Lebar
salah satu atap misalnya yang kanan, itu bisa pakai
rumus phytagoras, terus ketemu 2,7. Terus dicari
luas atap yang kanan pakai rumus ketemu 16,2 m?

lalu dikali dua, ketemu 32,4 m?

Penggalan wawancara dengan subjek TES-18

P : Coba jelaskan jawaban kamu pada nomor 19.

Tes 18 : Saya tidak setuju dengan pendapat menurut surat
kabar tersebut, karena kalau dilihat datanya kan

pendapatan perbulan kecamatan A pada awal selalu
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sedikit, sedang kan di kecamatan B stabil. Jadi
menurut saya lebh makmur kecamatan B.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dinyatakan bahwa
peserta didik mampu menggunakan konsep dan menafsirkan
kesimpulan dengan baik. Adapun soal-soal yang belum dapat
diselesaikan dengan baik merupakan soal matematika pada
indikator proses merumuskan masalah secara matematis.
Kemampuan peserta didik pada aspek konteks PISA termasuk
dalam kategori baik, ditunjukkan oleh tabel 4.46 berikut ini:
Tabel 4.46 Rata-Rata Nilai Aspek Konteks PISA

Konteks Nilai Rata-rata | Kategori
Pribadi 76,64

[Imu Pengetahuan 67,56 .
Sosial 66,46 | 000 Baik
Pekerjaan 51,98

Tabel 4.46 tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Tayu mampu memahami dan
menyelesaikan masalah dengan berbagai konteks atau situasi
dengan menggunakan matematika. Hal ini juga didukung oleh
hasil wawancara dari peserta didik TES-2 yang merupakan
perwakilan dari peserta didik pada kategori baik sekali dan juga
dari peserta didik TES- 18 dari kategori baik.

Penggalan wawancara dengan subjek TES-2
P : Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal
PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan

disekolah?
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Tes 2

Tes 2

Tes 2
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: Ada bedanya sih kak,.

: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Kalau soal PISA itu soal cerita kehidupan sehari
hari yang lebih bervariasi, kalau soal di sekolah itu
biasanya bukan soal cerita, tapi langsung angka
angka dan rumusnya, ada juga sih yang soal cerita
tetapi lebih sederhana tidak seperti PISA.

: Apakah kamu mampu memahami soal cerita pada
soal PISA tersebut?

: Alhamdulillah lumayan bisa sih kak.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa saja
soal-soal tersebut?

: Dari nomor 1 ya kak, permainan berhadiah, waktu
bersepeda, berbelanja yang di diskon, pembuatan
bagasi, proporsi air di bumi, fotografer yang
mengamati pertumbuhan penguin, mainan mobil-
mobilan, rencana pembangunan tower pembangkit
tenaga angin, lumut, perputaran roda atlit difabel,
tinggi tower, iklan diskon jam tangan, membeli kue,
tanggal mendaki secara umum, wortel yang bagus,
ukuran atap, grafik kecepatan mobil balap, data
kepemilikan tv, kemakmuran keluarga, waktu yang

tepat untuk mendak gunung.
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Penggalan wawancara dengan subjek TES-18

P

Tes 18

Tes 18

Tes 18

Tes 18

: Menurut anda apakah ada perbedaan antara soal
PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan
disekolah?

: Beda lah Bu.

: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Kalau PISA itu ceritanya panjang panjang dan
benar benar bervariasi kalau soal biasa itu langsung
ke rumusnya aja, kalau ada soal cerita juga tidak
sepanjang ini.

: Apakah kamu mampu memahami soal cerita pada
soal PISA tersebut?

: Ada yang bisa ada yang ngga, tapi yang ngga paham
ga banyak kok.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa saja
soal-soal tersebut?

: Tentang permainan, bersepeda, belanja, diskon,
pembuatan bagasi, persentase air di bumi,
perkembangbiakan penguin, mobil-mobilan,
pembuatan pembangkit tenanga angin,
pertumbuhan lumut, ukuran tower, makanan,
mendaki gunung, model atap, kecepatan mobil
balap, kepemilikan tv, pendapatan bulanan,

kecepatan mendaki gunung.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dinyatakan bahwa
peserta didik mampu mengetahui bahwa konteks yang disajikan
pada soal tersebut bervariasi, dan sebagian besar soal mampu
dipahami dan diselesaikan.

Kemampuan peserta didik pada level PISA termasuk dalam
kategori baik, ditunjukkan oleh tabel 4.47 berikut ini:
Tabel 4.47 Rata-Rata Nilai Level PISA

Level Nilai Rata-rata | Kategori
87,9
75,3
62,4
76,36
45,4
13,8
Tabel 4.47 tersebut menunjukkan bahwa peserta didik

61,84 Baik

OV UT | W[

kelas X SMA Negeri 1 Tayu mampu menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA dari yang mudah hingga yang sulit
dengan baik. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dari
peserta didik TES-2 yang merupakan perwakilan dari peserta
didik pada kategori baik sekali dan juga dari peserta didik TES-
18 dari kategori baik.

Penggalan wawancara dengan subjek TES-2

P :Dari soal PISA yang kamu kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?
Tes2 : lya kak, soal nomor 6 saya tidak bisa sama sekali,

mungkin saya tidak paham sama soalnya. Maksud saya,
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Tes 2

Tes 2

P
Tes 2

tidak paham bagaimana harus membuat model
matematikanya.

: Selain soal nomor 6 apakah ada kesulitan lainnya?

: emmm, ngga sih kak. Biasa aja ga sulit ga gampang.
Yang sedikit membuat lama itu kalau pas soal yang
memodelkan, sejenis seperti nomor 6. Seperti nomor 7.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?

: Yang paling mudah menurut saya itu soal nomor 2
sama soal nomor 14.

: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Soal ceritanya lebih sederhana kak, jadi tidak terlalu

lama mikirnya.

Penggalan wawancara dengan subjek TES-18

p

Tes 18

Tes 18

Tes 18

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu
mengalami kesulitan?
: Ada Bu.
: Apa kesulitan yang kamu alami?
: Ada beberapa soal yang saya kurang paham
sehingga saya salah mengerjakannya, seperti nomor
7,8, 17 sama nomor 16 malah tidak saya isi bu.
: Selain soal nomor tersebut apakah ada kesulitan
lainnya?
: Ya itu aja si bu, kesulitan lainnya mungkin saya

kurang fokus melogikanya, hehe.
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P : Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
Tes 18 : Nomor 14 mudah, 20 juga mudah.

P : Kenapa menurut kamu itu mudah?

Tes 18 : Soal ceritanya simple.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dinyatakan bahwa
peserta didik menganggap sulit soal nomor 6 yang merupakan
soal level 6 dan tidak mengerjakannya. Selain itu peserta didik
juga mnganggap mudah pada soal nomor 14 yang merupakan
level 1.

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian ini terdapat banyak

keterbatasan, antara lain:

1. Keterbatasan tempat

Penelitian yang telah dilakukan terbatas oleh satu
sekolah, yaitu di SMA Negeri 1 Tayu Pati. Oleh karena itu
terdapat kemungkinan hasil yang berbeda apabila peelitian
seperti ini dilaksanakan pada tempat yang berbeda.

2. Keterbatasan waktu

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sangat
terbatas. Karena waktu yang terbatas maka hanya dilakukan
penelitian sesuai keperluan yang berhubungan saja. Akan tetapi
dengan keterbatasan waktu tersebut, penelitian ini telah

memenuhi syarat syarat penelitian ilmiah.
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3. Keterbatasan kemampuan
Penelitian ini  dilakukan dengan keterbatasan
kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Penulis menyadari
bahwa kemampuan serta pengalaman penulis sangat terbatas.
Oleh karena itu, bimbingan dari dosen pembimbing yang
dilakukan sangat membantu penulis untuk mengoptimalkan

hasil penelitian.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Tayu dalam menyelesaikan soal matematika bertipe PISA pada
aspek konten termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata nilai
65,66. Pada aspek proses termasuk dalam kategori baik dengan
rata-rata nilai 64,96. Pada aspek konteks termasuk dalam kategori
baik dengan rata-rata nilai 65,66. Begitu juga pada level PISA,
termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata nilai 61,84. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa kemampuan peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Tayu dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA adalah baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka
saran yang dapat peneliti sampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, setiap guru dapat menggunakan hasil penelitian

mengenai kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA untuk mengevaluasi pembelajaran
matematika selanjutnya agar lebih baik lagi.

2. Bagi peserta didik, peserta didik perlu memotivasi diri untuk

lebih aktif dalam mencari informasi mengenai model soal soal
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matematika yang lebih bervariasi untuk menambah wawasan
peserta didik.

3. Bagi pembaca, penelitian ini hanya dilakukan di SMA Negeri 1
Tayu saja, hasil penelitian akan berbeda apabila dilaksanakan di
tempat yang berbeda pula, untuk penelitian yang lebih lanjut
dapat dilakukan pada sekolah yang berbeda dengan desain
penelitian yang berbeda pula. Selain itu, pada penelitian ini
peneliti tidak melakukan secara detail pada setiap butir soal,
sehingga hasil penelitian masih secara umum. Untuk penelitian
yang lebih lanjut peneliti menyarankan untuk melakukan
wawancara secara menyeluruh.

C. Penutup
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah
SWT atas ridho serta inayah yang telah Allah SWT berikan sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Apabila ada kekurangan
yang tidak disadari oleh penulis dalam skripsi ini, penulis dengan
rendah hati memohon kritik dan saran yang membangun dari
pembaca guna penyempurnaan karya tulis berikutnya. Semoga
skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan

sumbangan ilmu dalam dunia pendidikan. Amin ya robbal’alamin.
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Lampiran 1

Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIPA 1 Uji Coba
Soal Matematik Bertipe PISA

No. Nama Kode
1. | Afrida Aulia UC-01
2. | Ardiansyah Niko Saputra UC-02
3. | Avika Taristianti UC-03
4. | Bima Agung Erlangga UC - 04
5. | Bimus Ferdinanta UC-05
6. | Charissa Delitha UC-06
7. | Charisna Rizqgi Enno Firgain UC-07
8. | Cherina Yulia Fragita UC-08
9. | Daffa Ardani Uc-09
10. | Dimas Aditya Mawana UC-10
11. | Efod Wahyu E. Uc-11
12. | Elang Bayu Irawan Uc-12
13. | Erlina Laily Nur A UC-13
14. | Fitri Wahyu P. UC-14
15. | Frida Alfina Hurniawati Uc-15
16. | Heni Kristiani UC-16
17. | Hesty Reffy W. uUc-17
18. | Inne Zaskya Purwati UC-18
19. | Intan Nilla Fitrianti UCc-19

20. | Mellya Carlina Sari UC-20

21. | Merlin Jennifer Santike UC-21

22. | Mutia Anya Medasari UC-22

23. | Nashidatul Muntamah UcC-23

24. | Nurul Zakiya UC-24

25. | Pujiati UC-25

26. | Puspa Ayu Nugraheni UC-26

27. | Rifda Laelatin Ulya UC - 27

28. | Rosari Cahya Windari Uc-28
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No. Nama Kode

29. | Shania Regina Ferdinandus Uc-29
30. | Shofi’ul Jannah UC-30
31. | Sri Chandra Syahrani Pramundya uc-31

Jatiningsih

32. | Trias Oktavina Sugiharto UC-32
33. | Yefta Christina Septiana UC-33
34. | Yeheskiel Hency Ardianto UC - 34
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Lampiran 2
Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIPA 3 Tes Soal
Matematika Bertipe PISA

No. Nama Peserta Didik Kode
1 | Ameliya Fitri Devita Sari TES-1
2 | Carelia Nurlita Sari TES-2
3 | Diyah Mustika Ningrum TES-3
4 | Eka Aryati TES-4
5 | Erika Dina Hindriyani TES-5
6 | Faradila Zahrotunnisa TES-6
7 | Faridaturrohmawati TES-7
8 | Galuh Refdy B TES-8
9 | Hanik Syafa’atul Mawaddah TES-9
10 | Inarotul Laily TES-10
11 | Khilyatus Syifa’ TES-11
12 | Lia Novik Safitry TES-12
13 | Maharani Wu TES-13
14 | Maulana Fery A TES-14
15 | Maulida Nor K TES-15

16 | Melly Apriliani TES-16

17 | Mirsatun Khasanah TES-17

18 | M Amirul Gadavi TES-18

19 | M Herlambang F TES-19

20 | M Naufal Rizky TES-20

21 | M Yusuf Johantoro TES-21

22 | Naruuta Devy Ariyanti TES-22

23 | Nofita Sari TES-23

24 | Noor Laili TES-24

25 | Nurul Aini TES-25

26 | Rahmatika Maulida TES-26

27 | Rasyid Alfin TES-27

28 | Ratih Noor Fadhlika TES-28

29 | Salma Fadhila TES-29

30 | Salma Pasha Shahira TES-30
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No. Nama Peserta Didik Kode

31 | Sayidatun Nuriyah TES-31
32 | Shanine Ernawati C M TES-32
33 | Sholikul Ni'am TES-33
34 | Sri Puji Aseh TES-34
35 | Sri Wahyuning Tyas TES-35
36 | Suparingka Anjalini TES-36
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Lampiran 3

KISI-KISI SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA
(PROGSRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT)

Sekolah : SMA Negeri 1 Tayu
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 120 menit
Jumlah Soal : 20 soal
Bentuk Soal : Uraian
N Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
° Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
1. Ketidakpastian | Mampu merumuskan | Pribadi 1 4 7 Traditio
dan data masalah secara | Indikator: nal
Indikator: matematis. Game multiple
Peluang Indikator: -choice
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Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk

No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal

Menyederhanakan item
situasi atau masalah
sesuai dengan
analisis matematika.

2. Bilangan. Mampu Pribadi 2 2 5 Short-
Indikator: menggunakan Indikator: respons
Taksiran konsep, fakta, transportasi item
kuantitas dan | prosedur, dan pribadi
lambang penalaran dalam
numerik, matematika
termasuk digit | Indikator:
dan Menerapkan fakta-
pembulatan fakta matematika,
penting. aturan, algoritma,

dan strutur ketika
menemukan solusi.

3. Bilangan Menafsirkan, Pribadi 3 3 6 Comple
Indikator: menerapkan, dan | Indikator: X
Persen mengevaluasi  hasil | Berbelanja multiple

118




Memanipulasi angka,
dan grafis dan
statistik dan
informasi, bentuk
aljabar dan  per

Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
dari suatu proses -choice
matematika. item
Indikator:Mengevalu
asi kewajaran solusi
matematika  dalam
konteks masalah
dunia nyata
4, Ruang dan | Mampu Pekerjaan 4 4 6 Open-
bentuk menggunakan Indikator: constru
Indikator: konsep, fakta, | Desain cted
Mengukur luas | prosedur, dan respon
penalaran dalam item
matematika
Indikator:
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Aspek PISA dan Indikator

No Nomor | Level | Waktu | Bentuk
Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
persamaan, dan
representasi
geometris.

5. Bilangan Mampu [Imupengetahu 5 2 5 Short-
Indikator: menggunakan an respons
Konsep tentang | konsep, fakta, | Indikator: item
bilangan prosedur, dan | Ekologi

penalaran dalam
matematika
Indikator:
Menggunakan  dan
beralih diantara
representasi yang
berbeda dalam
proses menemukan
solusi

6. Bilangan Mampu merumuskan | Pekerjaan 6 6 10 Traditio
Indikator: masalah secara | Indikator: nal
Konsep tentang | matematis Profesi multiple
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Aspek PISA dan Indikator

No Nomor | Level | Waktu | Bentuk
Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
bilangan Indikator: Mengenali -choice

struktur matematika item
(termasuk
keteraturan,
hubungan, dan pola)
dalam masalah atau
situasi.

7. Perubahan dan | Mampu merumuskan | Pribadi 7 3 6 Closed
keterkaitan masalah secara | Indikator: constru
Indikator: sistematis Game cted
Fungsi linier Indikator: respon

Menerjemahkan item
masalah ke dalam

bahasa matematika

atau representasi,

yaitu untuk standar

model matematika.

8. Ruang dan | Menafsirkan, Pekerjaan 8 5 7 Open-
bentuk menerapkan, dan | Indikator: constru
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Aspek PISA dan Indikator

No Nomor | Level | Waktu | Bentuk
Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
Indikator: mengevaluasi  hasil | Pengambilan cted
Mengukur dari suatu proses | keputusan respon
jarak matematika. item
Indikator:
bagaimana dampak
matematika  dalam
dunia nyata, hasil dan
perhitungan dari
prosedur matematika
atau model agar
membuat penilaian
kontekstual tentang
bagaimana hasilnya
disesuaikan atau
diterapkan.

0. Perubahan dan | Menggunakan konsep | [lmu 9 4 6 Closed
keterkaitan matematika, fakta, | pengetahuan constru
Indikator: prosedur, dan | Indikator: cted
Menyangkut penalaran. Cuaca dan respon
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Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
angka dan | Indikator: iklim item
simbol, operasi | Menerapkan fakta-
matematika, fakta matematika,
pangkat  dan | aturan, algoritma,
akar. dan strutur ketikan
menemukan solusi
10. | Ruang dan | Mampu merumuskan | Pekerjaan 10 3 6 Traditio
bentuk masalah secara | Indikator: nal
Indikator: matematis Profesi multiple
Mengukur Indikator: Mengenali -choice
keliling aspek masalah sesuai item
dengan masalah yang
diketahui atau
konsep-konsep
matematika,  fakta,
atau prosedur.
11. | Perubahan dan | Mampu merumuskan | ilmu 11 4 7 Comple
keterkaitan masalah secara pengetahuan X
Indikator: sistematis Indikator: multiple
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No

Aspek PISA dan Indikator

Konten

Proses

Konteks

Nomor
soal

Level
PISA

Waktu
(menit)

Bentuk
soal

Persamaan
linier

Indikator:
Menerjemahkan
masalah ke dalam
bahasa matematika
atau representasi,
yaitu untuk standar
model matematika.

Dunia
matematika.

-choice
item

12.

Bilangan
Indikator:
Persen

Mampu
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran
Indikator:
Menerapkan  fakta-
fakta matematika,
aturan, algoritma,
dan strutur ketika
menemukan solusi.

Sosial
Indikator:
Periklanan

12

Short-
respons
item

13

Ruang

dan

Mengenali dan

Pribadi

13

Open-
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Aspek PISA dan Indikator

No Nomor | Level | Waktu | Bentuk
Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
bentuk menerapkan Indikator: constru
Indikator: matematika  dalam | Berbelanja cted
mengukur luas | konteks-konteks respon
diluar matematika item
Keterangan:
Penggunaan konsep
luas lingkaran untuk
menyelesaikan
masalah dalam
kehidupan nyata.

14. | Ketidakpastian | Mampu konsep, fakta, | Sosial 14 1 4 Short-
dan data prosedur, dan | Indikator: respons
Indikator: penalaran dalam | Kebijakan item
Mean (rata- | matematika publik
rata) Indikator:

Merancang dan

menerapkan strategi
untum menemukan
solusi matematika
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Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
15. | Perubahan dan | Menggunakan konsep | l[Imu 15 3 7 Comple
keterkaitan matematika, fakta, | pengetahuan X
Indikator: prosedur, dan | Indikator: multiple
Menyangkut penalaran. Genetika -choice
angka dan | Indikator: item
simbol, operasi | Menerapkan fakta-
matematika, fakta matematika,
pangkat  dan | aturan, algoritma,
akar. dan strutur ketikan
menemukan solusi
16. | Ruang dan | Menggunakan [Imu 16 3 5 Short-
bentuk konsep, fakta, | pengetahuan respons
Indikator: prosedur, dan | Indikator: IImu item
Hubungan penalaran dalam | ruang
benda 2 | matematika
dimensi Indikator:
dengan 3 | Menerapkann fakta-
dimensi fakta matematis,
aturan, algoritma,
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Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
dan struktur ketika
menemukan solusi
17. | Ketidakpastian | Mengenali dan | Pekerjaan 17 5 6 Traditio
dan data menerapkan Indikator: nal
Indikator: matematika  dalam | Kontrol multiple
Mendeskripsik | konteks-konteks kualitas -choice
an data diluar matematika item
Keterangan:
Membaca penyajian
data dalam bentuk
diagram untuk
menyelesaikan
pemasalahan nyata
18. | Ketidakpastian | Menggunakan Sosial 18 4 6 Closed
dan data konsep, fakta, | Indikator: constru
Indikator: prosedur, dan | Statistik cted
Deskripsi dan | penalaran dalam | nasional respon
interupsi data | matematika item
dalam istilah | Indikator:
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Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
kuantitatif Menggunakan  dan
beralih diantara
representasi yang
berbeda dalam
proses menemukan
solusi
19. | Ketidakpastian | Menafsirkan, Sosial 19 4 5 Open-
dan data menerapkan, Indikator: constru
Indikator: mengevaluasi  hasil | Ekonomi cted
Tendensi dari suatu proses respon
sentral (mean, | matematika item
modus, media) | Indikator:
Mengevaluasi
kewajaran solusi
matematika  dalam
konteks masalah
dunia nyata.
20 | Perubahan dan | Menggunakan Sosial 20 2 5 Open-
keterkaitan konsep, fakta, | Indikator: constru
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Aspek PISA dan Indikator Nomor | Level | Waktu | Bentuk
No Konten Proses Konteks soal PISA | (menit) soal
Indikator: prosedur, dan | Kebijakan cted
Operasi penalaran dalam | publik respon
matematika matematika item
Indikator:
Menerapkan fakta-
fakta matematis,
aturan, algoritma,
dan struktur ketika
menemukan solusi.
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Lampiran 4

SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA
(PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT
ASSESSMENT)

SMA NEGERI 1 TAYU

Hari/Tanggal

Nama

Kelas

Materi : Matematika
Waktu : 120 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

1.

Ada dua puluh soal tes berbentuk essay yang harus anda
jawab dalam waktu 120 menit

Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah
jawaban anda pada tempat yang disediakan.

Jika jawaban anda salah dan akan membetulkan, coret
jawaban yang salah (tidak perlu ditype-ex) kemudian
tulislah jawaban yang benar

Selama tes berlangsung, anda tidak diperbolehkan
membuka buku matematika atau catatan apapun,

menggunakan kalkulator, HP, laptop, atau notebook, serta
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tidak diperkenankan untuk bekerjasama, atau pinjam
meminjam alat tulis.

Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu

Kumpulkan jawaban anda beserta kertas buram.
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1. Suatu permainan mempunyai aturan sebagai berikut.
Pertama, pemain harus memutar undi spinner. Jika
diperoleh bilangan ganjil, maka permainan berakhir. Jika
diperoleh bilangan genap makan pemain harus
mengambil satu bola pada kantong. Pemain
akanmendapat hadiah jika dia berhasil mendapatkan bola
hitam. Jika dia memperoleh bola selain hitam, maka dia

tidak mendapatkan hadiah.

Jika Andi bermain satu kali, maka kemungkinan dia
mendapatlan hadiah adalah....

a. 0% c.50%

b. 25% d. 75%

2. Helen mendapatkan sebuah sepeda baru. Sepeda tersebut
mempunyai speedometer pada setang. Speedometer
dapat memberitahu Helen jarak yang dia tempuh dan
kecepatan rata-rata untuk perjalanan. Helen mengendarai
sepeda kerumah bibinya sejauh 6 km. Speedometer Helen
menunjukan bahwa rata-rata kecepatan adalah 18km/jam

untuk seluruh perjalanan. Helen berangkat dari rumah
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jam 10:00 pagi,

berapa menit helen sampai di rumah

bibinya?
Music City MP3 Specialists
MP3 player Headphones Speakers
-
\ __’F_ ‘
155 zeds 86 zeds 79 zeds

Ada beberapa diskon di toko Music City. Ketika membeli

dua atau lebih barang, music city memberikan potongan

sebesar 20% dari

total harga jual normal barang tersebut.

Jason mempunyai uang sebanyak 200 =zeds untuk

dibelanjakan. Pada penjualan tersebut apa yang dapat dia

beli? Lingkari “Ya” atau “Tidak” untuk setiap pernyataan.

speaker

Barang Dapatkah jason membeli
barang tersebut dengan uang

200 zeds?

Mp3 player dan Ya/ Tidak

headphones

Mp3 player dan Ya/ Tidak

speaker

Mp3 player, Ya/ Tidak

headphones, dan

134




4. Sebuah pabrik pembuatan bagasi mempunyai model

dasar bagasi dengan satu jendela dan satu pintu. George
memilih model dasar bagasi dengan pintu dan jendela

yang ditunjukkan pada gambar 3.

kedua rencana dibawah ini menunjukkan dimensi dalam
meter dari model garasi yang George pilih.

2.50

1.00 1.00

P || ——P
« 1.00 l('ﬁ

0.50 1.00 200 6.00

Front view Side view
Atapnya terdiri dari dua bagian persegi panjang yang
identik. Apakah benar jika George mengatakan bahwa
luas atap bagasi tersebut adalah 32,4 m?? Jelaskan.
30% dari permukaan bumi diselimuti oleh daratan dan
sisanya oleh air. 97% dari air adalah air laut dan sisanya
air tawar. Berapa persenkah proporsi permukaan bumi

yang diselimuti oleh air tawar?
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6. Fotografer binatang Jean Bhaptis melakukan ekspedisi
tahun lalu dan ia mengambil beberapa foto penguin dan
anak-anaknya. Jean penasaran bagaimanakah mengetahui
jumlah satu koloni penguin untuk tahun-tahun
berikutnya. Sehingga untuk menentukan jumlah penguin
tersebut, ia membuat asumsi sebagai berikut:

e Pada awal tahun, satu koloni terdiri dari 10.000
penguin (5.000 pasang).

e Setiap tahunnya sepasang penguin menghasilkan 1
anak pada musim panas.

e Pada akhir tahun 20% dari seluruh penguin (dewasa
atau anak-anak) akan mati

e Anak yang lahir pada musim panas awal tahun, akan
tumbuh dewasa dan menghasilkan anak pada musim
panas tahun berikutnya.

Berdasarkan asumsi diatas, rumus manakah yang

menyatakan banyaknya penguin (P)setelah 7 tahun?

a. P =10.000 x (1,5 x 0,2)7 c.P =10.000 x

(1,2 x 0,2)7

b. P = 10.000 x (1,5 x 0,8)7 d.P =10.000 x

(1,2 x 0,8)7
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Ali mempunyai mainan mobil-mobilan yang digerakkan
dengan baterai. Mobil-mobilan tersebut berada 5 cm dari
tepi ruangan dan bergerak pada lantai ruangan dengan
kecepatan konstan yaitu 12 cm untuk tiap detiknya.

a. Rumuskan jarak mobil-mobilan dari tepi ruangan
setelah t detik, jika mobil-mobilan dari tepi ruangan
adalahs.

b. Berapakah jarak mobil-mobilan dari tepi ruangan
setelah 4 detik?

c. Dalam waktu berapa detik mobil-mobilan akan

berjarak 89 cm dari tepi ruangan.
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8. Zedtown sedang mempertimbangkan untuk membangun
beberapa pembangkit tenaga angin untuk menghasilkan
listrik. Walikota Zedtown mengumpulkan informasi

tentang model berikut:

“"":'_'j?'f_\'\\_ ] _\w

Qg gt 1 ~ :

3 S RN P
o Ve T v

Model : E-82
Tinggi tower : 138 meter
Jumlah baling-baling 13

Panjang baling-baling : 40 meter

Rotasi kecepatan maksimum : 20 rotasi per menit

Biaya konstruksi :3.200.000 zeds
Omset : 0,10 zeds per kWh yang
dihasilkan
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Biaya perawatan : 0,01 zeds per kWh yang
dihasilkan

Daya guna : Operasional 97% tahun
ini

Zedtown memutuskan untuk mendirikan pembangkit
listrik tenaga angin E-82 dilapangan persegi dengan
panjang = lebar = 500. Menurut peraturan bangunan,
jarak minimum antara dua menara pembangkit tenaga
angin ini harus lima kali panjang baling-baling. Walikota
memberikan  saran  bagaimana mengatur letak
pembangkit tenaga angin di lapangan. Hal ini ditunjukkan

dalam gambar dibawah ini.
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10.

250m

250m

N N—

® = wind power station tower
Note: Drawing is not to scale.

Apakah saran walikota tersebut memenuhi peraturan

bangunan? Lengkapi pendapatmu dengan perhitungan.

Akibat pemanasan global, gunung es di kutub utara
mencair. Dua belas tahun setelah es mencair, tumbuhan
mungil bernama lumut, mulai tumbuh di bebatuan.
Masing-masing lumut tumbuh dalam bentuk yang
menyerupai lingkaran. Hubungan antara garis tengah
lingkaran dan umur lumut ditentukan dengan rumus

sebagai berikut.

d=7xX+(t—12)untuk t > 12

Dimana d mewakili diameter lumut dalam milimeter dan ¢
mewakili lamanya tahun setelah es mencair. Ann
mengukur beberapa lumut dan mengetahui bahwa lumut
tersebut berdiameter 35 milimeter. Sudah berapa tahun
es mencair pada tempat tersebut?

Seorang atlit difabel diberi kesempatan satu kali putaran

untuk mencoba lintasan yang ukurannya 574 meter, yang
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11.

ditunjukkan pada gambar. Roda kecil berjari-jari 25 cm
dan roda besar berjari-jari 56 cm. Berapa kali roda besar

berputar selama dia melakukan percobaan?

a. 10 c.7
b. 15 d. 6
Dibawah ini adalah 3 tower yang memiliki tinggi berbeda
dan tersusun dari dua bentuk yaitu bentuk segi enam dan
persegi panjang. Manakah pernyataan dibawah ini yang

benar?
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12.

-

1%m

|

i. Tinggi tower ketiga adalah 9 meter

1

ii. Tinggi bagian tower yang berbentuk balok adalah 2
meter

iii. Tinggi bagian tower yang berbentuk segi enam

beraturan adalah 5 meter

Jam Tangan Pria Skmei Original Model
Casio Water Resistant Ps024

76 ulasan
Rp260-00¢

Rp182.000
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13.

14.

15.

Sebuah iklan di internet menawarkan jam tangan pria
dengan harga diskon seperti terlihat di gambar, dari harga
Rp 260.000 menjadi Rp 182.000. Berapa persenkah
diskon pada jam tangan tersebut.
Pabrik kue menyediakan dua jenis kue berbentuk cakram
dengan ketebalan sama, tetapi ukuran berbeda.
Permukaan kue yang kecil dan besar masing-masing
berdiameter 10 cm dan 15 cm. Jika setiap kue yang kecil
dipatok dengan harga Rp 10.000 dan kue besar dengan
harga Rp 15.000, manakah yang lebih menguntungkan,
membeli tiga kue yang kecil atau dua kue yang besar?
Tuliskan alasan Anda.
Gunung Fuji dibuka secara umum untuk mendaki hanya
pada tannggal 1 Juli sampai 27 Agustus setiap tahun.
Sekitar 200.000 orang mendaki Gunung Fuji sekama
periode tersebut. Jika dirata-rata, kira-kira berapa orang
yang mendaki setiap harinya?
Wortel bibit unggul berbentuk bulat panjang dengan
ujung runcing yang menyerupai kerucut dan memiliki ciri
khas sebagai berikut:

d= 0,8\/pT2dengan p>2
Keterangan:
Diameter pangkal wortel = d cm

Panjang wortel = p cm
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Dibawah ini pernyataan yang benar adalah:
i.  Diameter pangkal wortel tidak dapat diketahui jika
panjang wortel adalah 2 cm
ii. Jika panjang wortel 17,5 cm maka diameter
pangkal wortel adalah 3,2 cm
iii.  Jika diameter pangkal wortel 4 cm maka panjang
wortel adalah 27 cm

16.

=2 e S
X

I
" .\:uw vaa FEEESS

Dibawah ini merupakan model atap rumah pertanian
dengan ukuran-ukuran. ABCD dalam model merupakan
lantai loteng yang berbentuk persegi. Balok-balok yang
menopang atap rumah merupakan rusuk dari prisma
persegi panjang yaitu EFGHKLMN. E berada ditengah AT,
F berada ditengah BT, G berada ditengah CT, dan H
berada ditengah DT. Panjang semua rusuk pada model
piramid atap tesebut adalah 12 m. Hitunglah panjang EF!
17. Grafik berikut menunjukkan kecepatan seorang mentor

dalam mengendarai sebuah mobil balap untuk mencoba
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track/lintasan sepanjang 3 km selama putaran

kedua
(second lap).
Speed Speed of a racing car along a 3 km track
)
(km/h) (second lap)
180
160
140
120
100
80
60
40
20 05 15 25
0 02 04 .06 0.8 ‘\.Cl 1.2 1.4 ¥ 16 1.8 2.0 22 24 B 26 28 3.0
Starting line

Distance along the track (km)

Berikut ini gambar 5 macam track/lintasan. Track

manakah dari mobil balap yang dikendarai dengan

kecepatan yang terekam pada grafik di atas? Jelaskan!

18. Tabel 2 menunjukkan data tentang kepemilikan televisi
dalam rumah tangga untuk lima negara. Tabel 2 juga
menunjukkan persentase rumah tangga yang memiliki TV

dan juga berlangganan TV kabel.

Tabel 2. Kepemilikan Televisi dalam Rumah Tangga
| Negara | Jumlah

| Persentase | Persentase |
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rumah rumah rumah
tangga tangga yang | tanggayang
dengan memiliki TV | berlangganan
kepemilikan | dibandingkan | televisi kabel
TV dengan dibandingkan
semua rumah rumah
tangga tangga yang
memiliki TV
Jepang 48 juta 99,8% 51,4%
Prancis 24,5 juta 97% 15,4%
Belgium 4,4 juta 99% 91,7%
Swiss 2,8 juta 85,8% 98%
Norway 2 juta 97,2% 42,7%

Tabel 2 menunjukkan bahwa di Swiss 85,8% dari semua

rumah tangga memiliki TV. Berdasarkan informasi pada

tabel 2, berapa kira-kira jumlah seluruh rumah tangga di

Swiss?

19. Suatu surat kabar melaporkan pendapatan tujuh KK di

kecamatan A seperti disajikan pada tabel di samping.

Tabel 3. Pendapatan 7 KK di Kecamatan A dan B

Pendapatan 7 KK di kecmatan A dan kecamatan B per

bulan (Rp)

Kecamatan A Kecamatan B
100.000 1.000.000
500.000 2.000.000
100.000 2.000.000
200.000 3.000.000
300.000 4.000.000

10.000.000 3.000.000
10.000.000 5.000.000
Rata-rata = 3.028.571 Rata-rata = 2.857.143
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Menurut surat kabar tersebut, keluarga-keluarga di
kecamatan A lebih makmur daripada keluarga-keluarga
di kecamatan B. Apakah anda sependapat dengan berita
menurut surat kabar tersebut? Tuliskan alasan anda.

20. Gunung Fuji adalah gunung berapi yang terkenal di
Jepang.

Gotemba mendaki Gunung Fuji yang yang panjangnya
sekitar 9 km. Pendaki diwajibkan sudah kembali dari
Gunung Fuji pada jam 8 malam. Toshi memperkirakan
bahwa dia dapat mendaki gunung dengan kecepatan rata-
rata 1.5km per jam, dan turun dari gunung dengan dua
kali kecepatan sebelumnya. Kecepatan ini sudah termasuk
waktu makan dan istirahat. Dengan menggunakan
kecepatan Toshi, maka maksimal dia dapat memulai
pendakian sehingga bisa kembali jam 8 malam adalah jam

11 siang. Apakah pernyataan terakhir benar? Jelaskan.
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Lampiran 5

KUNCI JAWABAN SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA
(PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT
ASSESSMENT)

SMA NEGERI 1 TAYU

1. Suatu permainan mempunyai aturan sebagai berikut.
Pertama, pemain harus memutar undi spinner. Jika
diperoleh bilangan ganjil, maka permainan berakhir.
Jika diperoleh bilangan genap makan pemain harus
mengambil satu bola pada kantong. Pemain aukan
mendapat hadiah jika dia berhasil mendapatkan bola
hitam. Jika dia memperoleh bola selain hitam, maka

dia tidak mendapatkan hadiah.

aDY

f N |
| z\}v(\m | ‘
\ el oCew

e |8 7 f ks el

Jika Andi bermain satu kali, maka kemungkinan dia

mendapatlan hadiah adalah....
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Kriteria Kunci jawaban Skor
maks

Diketahui: ganjil = 1 3

Genap=2,4,6,8,10

Hitam = 6, putih = 14

Ditanya: Sesuai peraturan, maka
kemungkinan  Andi
mendapat hadiah
adalah...

Penyelesaian:

Jika ingin mendapat hadiah maka

Andi harus mendapat angka

ganjil dan mengambil bola hitam.

Peluang angka genap = “—2

. 6 3

Peluang bola hitam = %=1

Peluang  mendapat  hadiah

5,3 15 1

T6710 60 4

%peluang =§ X 100% = 25%

Peluang Andi mendapat hadiah

adalah sangat kecil karena hanya

25%. (B)

Level 4
PISA
Konten Aspek: Ketidakpastian dan data.

Indikator: Peluang.

Proses Kategori: Mampu merumuskan masalah
secara matematis.

Indikator: Menyederhanakan situasi atau
masalah sesuai dengan analisis
matematika.

Konteks | Kontek: Pribadi

Indikator: Game
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Helen mendapatkan sebuah sepeda baru. Sepeda tersebut

mempunyai speedometer pada setang. Speedometer

dapat memberitahu Helen jarak yang dia tempuh dan

kecepatan rata-rata untuk perjalanan. Helen mengendarai

sepeda kerumah bibinya sejauh 6 km. Speedometer Helen

menunjukan bahwa rata-rata kecepatan adalah 18km/jam

untuk seluruh perjalanan. Helen berangkat dari rumah

jam 10:00 pagi, berapa menit helen sampai di rumah

bibinya?

Kriteria

Deskripsi

Skor

maksimal

Diketahui: jarak rumah bibi
adalah 6 km

Kcepatan rata-rata adalah
18km/jam

Ditanya:

Penyelesaian:

jarak
waktu = ————
kecepatan

6 km
~ 18 km/jam
1.
=3 Jam

= 20 menit

3

Level
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PISA

Konten Konten: Bilangan.
Indikator: Taksiran kuantitas dan lambang
numerik, termasuk digit dan

pembulatan penting

Proses Proses: Mampu menggunakan konsep,
fakta, prosedur, dan penalaran
dalam matematika

Indikator: Menerapkan fakta-fakta

matematika, aturan, algoritma, dan strutur

ketika menemukan solusi.

Konteks Konteks: Pribadi

Indikator: Transportasi pribadi

Music City MP3 Specialists

MP3 player Headphones Speakers
‘@) Ve N\

I - i )

@) ‘; i w

=] ‘

\—=

155 zeds 86 zeds 79 zeds

Ada beberapa diskon di toko Music City. Ketika membeli
dua atau lebih barang, music city memberikan potongan

sebesar 20% dari total harga jual normal barang tersebut.
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Jason mempunyai

uang sebanyak 200 zeds untuk

dibelanjakan. Pada penjualan tersebut apa yang dapat dia

beli? Lingkari “Ya” atau “Tidak” untuk setiap pernyataan.

Kriteria

DesKkripsi

Skor
maks

Diketahui:
Potongan sebesar 20% untuk
pembelian dua atau lebih barang.
Uang Jason = 200 zeds
Ditanya:
Apa yang dapat Jason beli dengan
uang 200 zeds pada penjualan
tersebut?
Penyelesaian:
o Jika Mp3 player dan
headphones maka
155+ 86 = 241zeds

Diskon 20%, 241 x % = 4872

zeds
Sehingga yang harus dibayar
adalah 241—-485=1928
zeds
e Jika Mp3 player dan speaker
maka
155+ 79 = 234 zeds

Diskon 20%, 234 x % = 46,8

zeds
Sehingga yang harus dibayar
adalah  234-—46,8 = 187,2
zeds

e Jika Mp3 player, headphones,
dan speaker maka
155+ 86 + 79 = 320 zeds

3
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Kriteria Deskripsi Skor
maks

Diskon 20%, 320 X == = 64 zeds
Sehingga yang harus dibayar
adalah 320 — 64 = 256 zeds
Sehingga barang yang dapat dibeli
adalah Mp3 player dan
headphones, atau Mp3 player dan
speaker, atau headphones dan
speaker.

Level 3

PISA

Konten Konten: Bilangan
Indikator: Persen

Proses Proses: Menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil dari suatu proses
matematika.
Indikator:Mengevaluasi kewajaran solusi
matematika dalam konteks masalah dunia
nyata

Konteks | Konteks: Pribadi
Indikator: Berbelanja

4. Sebuah pabrik pembuatan bagasi mempunyai model

dasar bagasi dengan satu jendela dan satu pintu. George

memilih model dasar bagasi dengan pintu dan jendela

yang ditunjukkan pada gambar 3.
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kedua rencana dibawah ini menunjukkan dimensi dalam

meter dari model garasi yang George pilih.

250

4
1.00

v

4

1.00

240

[ ]

240

1.00

bl
S

2.00 1.00  0.50 N 6.00

Front view Side view

Atapnya terdiri dari dua bagian persegi panjang yang

identik. Apakah benar jika George mengatakan bahwa

luas atap bagasi tersebut adalah 32,4 m?? Jelaskan.

Kriteria

Deskripsi

Skor
maks

Diketahui: Ukuran bagasi

240 |:|

Ditanya:

Apakah bahwa luas atap
bagasi tersebut 32,4 m2?
Penyelesaian:

Benar, dengan alasan sebagai
berikut

Lebar sebagian atap bagasi:

/2,52 +1°2=/725=27

Luas atap bagasi:

240

3
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Kriteria Deskripsi Skor
maks
2(panjang X lebar)
=2(2,7X6)
= 32,4m
Level PISA | 4
Konten Konten: Ruang dan bentuk
Indikator: Mengukur luas
Proses Proses: Mampu menggunakan konsep,
fakta, prosedur, dan penalaran
dalam matematika
Indikator: Memanipulasi angka, dan grafis
dan statistik dan informasi, bentuk aljabar
dan per persamaan, dan representasi
geometris.
Konteks Konteks: Pekerjaan
Indikator: Desain

30% dari permukaan bumi diselimuti oleh daratan dan

sisanya oleh air. 97% dari air adalah air laut dan sisanya

air tawar. Berapa persenkah proporsi permukaan bumi

yang diselimuti oleh air tawar?

Kriteria

Deskripsi Skor
maks

Diketahui: 3
30% permukaan bumi = daratan
97% air = air laut

Ditanya:

Berapa  persenkah  proporsi
permukaan bumi yang diselimuti
oleh air tawar?

Penyelesaian:

Wilayah yang diselimuti air

= 100% - 30% dari permukaan
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Kriteria

Deskripsi

Skor
maks

bumi
= 70% dari permukaan bumi
Wilayah yang diselimuti air tawar
= (100% — 97%) X 70%
=3% X 70%

3
= x 709
100~ 70%

=2,1%
Jadi permukaan bumi yang
diselimuti air tawar adalah 2,1 %

Level PISA

2

Konten

Konten: Bilangan
Indikator: Konsep tentang bilangan

Proses

Proses: Mampu menggunakan konsep,
fakta, prosedur, dan penalaran

dalam matematika
Indikator: Menggunakan dan
diantara  representasi
berbeda dalam
menemukan solusi

beralih

yang
proses

Konteks

Konteks: [lmu pengetahuan
Indikator: Ekologi

6. Fotografer binatang Jean Bhaptis melakukan ekspedisi

tahun lalu dan ia mengambil beberapa foto penguin dan

anak-anaknya. Jean penasaran bagaimanakah mengetahui

jumlah satu

koloni penguin untuk tahun-tahun

berikutnya. Sehingga untuk menentukan jumlah penguin

tersebut, ia membuat asumsi sebagai berikut:

e Pada awal tahun, satu koloni terdiri dari 10.000

penguin (5.000 pasang).
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e Setiap tahunnya sepasang penguin menghasilkan 1

anak pada musim panas.

e Pada akhir tahun 20% dari seluruh penguin (dewasa

atau anak-anak) akan mati

e Anak yang lahir pada musim panas awal tahun, akan

tumbuh dewasa dan menghasilkan anak pada musim

panas tahun berikutnya.

Berdasarkan asumsi diatas, rumus manakah yang

menyatakan banyaknya penguin (P)setelah 7 tahun?

penguin (P)setelah 7 tahun.
Penyelesaian:
Misalkan banyaknya penguin
pada tahun pertama = P;
Banyaknya penguin pada tahun
kedua = P,
Banyaknya penguin pada tahun
ketujuh = P,
P; = (10000 + 5000)
— (10000 + 5000)
X 20%
= 15000 % (1—-0,2)
= 15000 x 0,8
= 10000 %x1,5%x0,8

Kriteria Deskripsi Skor
maks
Ditanya: Rumus banyaknya 3
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Kriteria

Deskripsi

Skor
maks

P, = ((10000 X 1,5%,8)
1
+5 (10000 x 1,5
X 0,8))

- <(10000 x 1,5
X 0,8)

1
+ (10000 x 1,5

X 0,8) X 20%>
= ((10000 X 1,5% 0,8)

1
+5(10000 % 1,5

X 0,8)> X 0,8

1
= <10000 x1,5x%x08 (1 + E))

x 0,8
= 10000 x 1,5° x 0,8’
Berdasarkan ilustrasii diatas
dapat disimpulkan bahwa:
P, = 10000 x (1,5 x 0,8)”

Level 6
PISA
Konten Konten:Bilangan
Indikator: Konsep tentang bilangan
Proses Proses: Mampu merumuskan masalah

secara matematis
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Kriteria Deskripsi Skor
maks

Indikator: Mengenali struktur matematika
(termasuk keteraturan, hubungan, dan
pola) dalam masalah atau situasi.

Konteks Konteks: Pekerjaan
Indikator: Profesi.

7. Ali mempunyai mainan mobil-mobilan yang digerakkan
dengan baterai. Mobil-mobilan tersebut berada 5 cm dari
tepi ruangan dan bergerak pada lantai ruangan dengan
kecepatan konstan yaitu 12 cm untuk tiap detiknya.

d. Rumuskan jarak mobil-mobilan dari tepi ruangan
setelah t detik, jika mobil-mobilan dari tepi ruangan
adalah s.

e. Berapakah jarak mobil-mobilan dari tepi ruangan
setelah 4 detik?

f. Dalam waktu berapa detik mobil-mobilan akan

berjarak 89 cm dari tepi ruangan?

Kriteria DesKkripsi Skor
maks
Diketahui: s = s-5 3
Kecepatan konstan = 12 cm/detik
Penyelesaian:

1. s(t)=12t+5
2. s(4)=12(4)+5
=48+5
=53 cm
Jadi mobil-mobilan dari tepi
ruangan setelah 4 detik
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Kriteria DesKkripsi Skor
maks
adalah 53 cm
3. s(t) =12t +5
89—-5=12t
84
127"
t=7
Jadi mobil-mobilan akan
berjarak 89 cm dari tepi
ruangan pada detik ke 7.
Level 3
PISA
Konten Konten: Perubahan dan keterkaitan
Indikator: Fungsi linier
Proses Proses: Mampu merumuskan masalah
secara sistematis
Indikator: Menerjemahkan masalah ke
dalam bahasa matematika
atau representasi, yaitu untuk
standar model matematika.
Konteks Konteks: Pribadi
Indikator: Game

8. Zedtown sedang mempertimbangkan untuk membangun

beberapa pembangkit tenaga angin untuk menghasilkan

listrik. Walikota Zedtown mengumpulkan informasi

tentang model berikut:

Model : E-82
Tinggi tower : 138 meter
Jumlah baling-baling 13

Panjang baling-baling : 40 meter
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Rotasi kecepatan maksimum : 20 rotasi per menit

Biaya konstruksi :3.200.000 zeds

Omset : 0,10 zeds per kWh yang
dihasilkan

Biaya perawatan : 0,01 zeds per kWh yang
dihasilkan

Daya guna : Operasional 97% tahun

ini

Zedtown memutuskan untuk mendirikan pembangkit
listrik tenaga angin E-82 dilapangan persegi dengan
panjang = lebar = 500. Menurut peraturan bangunan,
jarak minimum antara dua menara pembangkit tenaga
angin ini harus lima kali panjang baling-baling. Walikota
memberikan saran  bagaimana mengatur letak
pembangkit tenaga angin di lapangan. Hal ini ditunjukkan

dalam gambar dibawah ini.

_20m
250m | o T SRS S —
......... .___‘,_

® = wind power station tower
Note: Drawing is not to scale.
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Apakah saran walikota tersebut memenuhi peraturan

bangunan? Lengkapi pendapatmu dengan perhitungan.

Kriteria Deskripsi Skor
maks

Tidak memenuhi peraturan, 3

karena jarak minimum antara

dua menara pembangkit

tenaga angin ini harus lima

kali panjang baling-baling

yang berarti

5 X panjang baling — baling

=5%x40m
=200m

Pembangkit tenaga angin

tidak dapat dibangun

berdasarkan usulan walikota

karena jarak antar

pembangkit hanya:

J1252 + 1257 = V31250
=177m
Level PISA | 5
Konten Konten: Ruang dan bentuk
Indikator: Mengukur jarak
Proses Proses: Menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil dari suatu
proses matematika.

Indikator: bagaimana  dampak
matematika dalam dunia
nyata, hasil dan perhitungan
dari prosedur matematika
atau model agar membuat
penilaian kontekstual
tentang bagaimana hasilnya
disesuaikan atau diterapkan.

Konteks Konteks: Pekerjaan
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Kriteria Deskripsi Skor
maks
Indikator: Pengambilan keputusan

Akibat pemanasan global, gunung es di kutub utara
mencair. Dua belas tahun setelah es mencair, tumbuhan
mungil bernama lumut, mulai tumbuh di bebatuan.
Masing-masing lumut tumbuh dalam bentuk yang
menyerupai lingkaran. Hubungan antara garis tengah
lingkaran dan umur lumut ditentukan dengan rumus

sebagai berikut.

d=7xX+(t—12)untuk t > 12

Dimana d mewakili diameter lumut dalam milimeter dan ¢
mewakili lamanya tahun setelah es mencair. Ann
mengukur beberapa lumut dan mengetahui bahwa lumut
tersebut berdiameter 35 milimeter. Sudah berapa tahun

es mencair pada tempat tersebut?

Kriteria DesKkripsi Skor
maks

Diketahui: 3
d
=7
X/ (t — 12)untuk 4
> 12

Diameter lumut 35 milimeter

Ditanya: Berapa tahun es

mencair?

Penyelesaian:
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Kriteria

Deskripsi Skor

maks
d=7x%X,({t—-12)
35 =7X,/(t—12)
35+7=4/(t—12)
5=,/(t—-12) (kedua ruas
dikuadratkan)
25=t-2
t =37
37 tahun.
Jadi, pada tempat tersebut es
sudah mencair 35 tahun yang
lalu.

Level PISA

4

Konten

Konten: Perubahan dan keterkaitan
Indikator: Menyangkut angka dan simbol,
operasi matematika, pangkat dan akar.

Proses

Proses: Menggunakan konsep matematika,

fakta, prosedur, dan penalaran.
Indikator: Menerapkan fakta-fakta
matematika, aturan, algoritma, dan strutur
ketikan menemukan solusi

Konteks

Konteks: [lmu pengetahuan
Indikator: Cuaca dan iklim

10. Seorang atlit difabel diberi kesempatan satu kali putaran

untuk mencoba lintasan yang ukurannya 574 meter, yang

ditunjukkan pada gambar. Roda kecil berjari-jari 25 cm

dan roda besar berjari-jari 56 cm. Berapa kali roda besar

berputar selama dia melakukan percobaan?

Kriteria

DesKkripsi Skor
maks
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Kriteria

Deskripsi Skor
maks

Diketahui: 3
ukuran lintasan 574 meter
Jari-jari roda besar 56 cm dan
roda kecil 25 cm.
Ditanya:
Berapa kali roda besar berputar
dalam satu kali putaran penuh?
Penyelesaian:
Keliling roda besar
2nr =2 X 3,14 X 56
=351,68cm =3,52m
Banyaknya roda besar berputar
panjang lintasan 574

keliling roda besar " 352
= 163 putaran

Level
PISA

3

Konten

Konten: Ruang dan bentuk
Indikator: Mengukur keliling

Proses

Proses: Mampu merumuskan masalah

secara matematis

Indikator: Mengenali aspek masalah sesuai
dengan masalah yang diketahui
atau konsep-konsep
matematika, fakta, atau
prosedur.

Konteks

Konteks: Pekerjaan
Indikator: Profesi

11. Dibawah ini adalah 3 tower yang memiliki tinggi berbeda

dan tersusun dari dua bentuk yaitu bentuk segi enam dan
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persegi panjang. Manakah dibawah ini pernyataan yang
benar?

---3-

L

i. Tinggi tower ketiga adalah 9 meter

LX.
ii. Tinggi bagian tower yang berbentuk balok adalah 2
meter

iii. Tinggi bagian tower yang berbentuk segi enam

beraturan adalah 5 meter

Kriteria Deskripsi Skor
maks

Diketahui: Tinggi tower pertama 3
21 meter
Tinggi tower kedua 19 meter
Ditanya: Berapa tinggi tower
ketiga?
Penyelesaian:
3x+3y =21
2x+3y =19
x=2
sehingga:
3x+3y=21
32)+3y=21
6+ 3y =21
3y =15
y=5tm
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Kriteria Deskripsi Skor
maks
Maka tinggi tower ketiga adalah:
2x+y=22)+5=4+5
= 9 meter
Level 4
PISA
Konten Konten: Perubahan dan keterkaitan
Indikator: Persamaan linier
Proses Proses: Mampu merumuskan masalah
secara sistematis
Indikator: Menerjemahkan masalah ke
dalam bahasa matematika atau
representasi, yaitu untuk standar model
matematika.
Konteks Konteks: ilmu pengetahuan
Indikator: Dunia matematika.

12. Sebuah iklan di internet menawarkan jam tangan pria

dengan harga diskon seperti terlihat di gambar dari harga

Rp 260.000 menjadi Rp 182.000. Berapa persenkah

diskon pada jam tangan tersebut?

Kriteria

Deskripsi Skor
maks

Diketahui: Harga awal Rp. 3
349.000
Harga setelah di diskon Rp.
244.300
Ditanya: Berapa persen
diskonnya?
Penyelesaian: Diskon
= 260.000 — 182.000

= 78.000
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Kriteria Deskripsi Skor
maks
% diskon = 22;%00(; x 100%
=30%
Jadi diskon tersebut sebesar 30%
Level 3
PISA
Konten Konten: Bilangan
Indikator: Persen
Proses Proses: Mampu menggunakan konsep

matematika, fakta, prosedur, dan penalaran

Indikator: Menerapkan fakta-fakta
matematika, aturan, algoritma,
dan strutur ketika menemukan
solusi.

Konteks Konteks: Sosial
Indikator: Periklanan

13. Pabrik kue menyediakan dua jenis kue berbentuk cakram
dengan ketebalan sama, tetapi ukuran berbeda.
Permukaan kue yang kecil dan besar masing-masing
berdiameter 10 cm dan 15 cm. Jika setiap kue yang kecil
dipatok dengan harga Rp 10.000 dan kue besar dengan
harga Rp 15.000, manakah yang lebih menguntungkan,
membeli tiga kue yang kecil atau dua kue yang besar?

Tuliskan alasan Anda.

Kriteria Deskripsi Skor
maksl
Diketahui: Diameter kue besar 3
15cm
Diameter kue kecil 10
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Harga kue besar 15.000

Harga kue kecil 10.000

Ditanya: Lebih menguntungkan
membeli tiga kue yang
kecil atau dua kue yang
besar?

Penyelesaian: Lebih

menguntungkan membelidua kue

besar, karena total luas dua kue

besar lebih besar dibanding luas

tiga kue kecil.

Luas kue besar:

nr? = 3,14 x 7,5° = 176,625 cm?

Dua kue besar =2 X 176,625 =

353,25cm?

Luas kue kecil:

nr? = 3,14 x 52 = 78,5 cm?
Tiga kue kecil =3x785=

2355 cm?
Level PISA | 3
Konten Konten: ruang dan bentuk
Indikator: mengukur luas
Proses Proses: Menafsirkan, menrapkan, dan
mengevaluasi hasil matematika.
Indikator: Dapat menjelaskan hasil atau
kesimpulan matematika atau
tidak
Konteks Konteks: Pribadi

Indikator: Berbelanja

14. Gunung Fuji dibuka secara umum untuk mendaki hanya

pada tanggal 1 Juli sampai 27 Agustus setiap tahun.

Sekitar 200.000 orang mendaki Gunung Fuji selama
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periode tersebut. Jika dirata-rata, kira-kira berapa orang

yang mendaki setiap harinya?

Kriteria

Deskripsi Skor
maks

Diketahui: 3
Periode pembukaan Gunung Fuji
secara umum 1 Juli sampai 27
Agustus sama dengan 58 hari.
Selama periode 200.000 orang
mendaki
Ditanya:
Berapa taksiran jumlah orang
yang mendaki setiap harinya?
Penyelesaian:
Rata-rata orang yang mendaki
setiap hari:
200.000 orang

58 hari

= 3.448,3 orang
/hari

= 3.448 orang
/hari

Level PISA

1

Konten

Konten: Ketidakpastian dan data
Indikator: Mean (rata-rata)

Proses

Proses: Mampu menggunakan konsep,
fakta, prosedur, dan penalaran
dalam matematika

Indikator: Merancang dan menerapkan

strategi untum menemukan
solusi matematika

Konteks

Konteks: Sosial
Indikator: Kebijakan publik
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15. Wortel bibit unggul berbentuk bulat panjang dengan

ujung runcing yang menyerupai kerucut dan memiliki ciri

khas sebagai berikut:

d =0,8,/p — 2denganp > 2

Keterangan:

Diameter pangkal wortel = d cm

Panjang wortel = p cm

Dibawah ini pernyataan yang benar adalah:

i.  Diameter pangkal wortel tidak dapat diketahui jika

panjang wortel adalah 2 cm

ii. Jika panjang wortel 17,5 cm maka diameter

pangkal wortel adalah 3,2 cm

iii.  Jika diameter pangkal wortel 4 cm maka panjang

wortel adalah 27 cm

Kriteria

Deskripsi

Skor
maks

Diketahui:

d =0,8,/p — 2denganp > 2

Ditanya:

1.

il.

iii.

Apakah  jika  diameter
pangkal wortel tidak dapat
diketahui jika panjang
wortel adalah 2 cm?
Apakah jika panjang wortel
17,5 cm maka diameter
pangkal wortel adalah 3,2
cm?

Apakah  jika  diameter
pangkal wortel 4 cm maka

3
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Kriteria

Deskripsi Skor
maks

panjang wortel adalah 25
cm?

Penyelesaian:

I. p=2
d=08p—2
d=08v2-2
d = 0,8V0
d =0 (benar)

ii. p=175
d=08175-2
d =0,8,/15,5
d =0,8/3,9

d =0,8V4

d = 3,2 (benar)

iii. d=4
4=08yp—2
4
o8~ VP ™7
5=p-—-2
52=(/p—2)%25=p—2
p = 27 (tidak benar)

Level PISA

3

Konten

Konten: Perubahan dan keterkaitan
Indikator: Menyangkut angka dan simbol,
operasi matematika, pangkat dan akar.

Proses

Proses: Menggunakan konsep matematika,

fakta, prosedur, dan penalaran.
Indikator: Menerapkan fakta-fakta
matematika, aturan, algoritma, dan strutur
ketikan menemukan solusi

Konteks

Konteks: ilmu pengetahuan
Indikator: Genetika
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16. Dibawah ini merupakan model atap rumah pertanian
dengan ukuran-ukuran. ABCD dalam model merupakan
lantai loteng yang berbentuk persegi. Balok-balok yang
menopang atap rumah merupakan rusuk dari prisma
persegi panjang yaitu EFGHKLMN. E berada ditengah AT,
F berada ditengah BT, G berada ditengah CT, dan H berada
ditengah DT. Panjang semua rusuk pada model piramid

atap tesebut adalah 12 m. Hitunglah panjang EF!

Kriteria Deskripsi Skor
maks

3

12m B

6
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Kriteria Deskripsi Skor
maks
12 12
ﬁ_?—>72—12><EF—>EF
72 6
=5=
Jadi panjang EF = 6
Level PISA | 3
Konten Konten: Ruang dan bentuk
Indikator: Hubungan benda 2 dimensi
dengan 3 dimensi
Proses Proses: Menggunakan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran dalam
matematika
Indikator: Menerapkann fakta-fakta
matematis, aturan, algoritma,
dan struktur ketika
menemukan solusi
Konteks Konteks: [lmu pengetahuan

Indikator: Ilmu ruang

17. Grafik berikut menunjukkan kecepatan seorang mentor

dalam mengendarai sebuah mobil balap untuk mencoba

track/lintasan sepanjang 3 km selama putaran kedua

(second lap).

Speed
(km/h)

180
160
140
120
100
80
60
40
20
0

Speed of a racing car along a 3 km track
(second lap)

05 15 25

Starting line

T L) T L T L
0 02 04 06 0.8 1.0 1.2 1.4 16 1.8 20 22 24 26 28 3.0

Distance along the track (km)
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Berikut ini gambar 5 macam track/lintasan. Track

manakah dari mobil balap yang dikendarai dengan

kecepatan yang terekam pada grafik di atas? Jelaskan!

Kriteria

Deskripsi

Skor
maks

Berdasarkan grafik kecepatan
mobil di atas, dimana terjadi 3
kali penurunan kecepatan yang
menunjukkan adanya 3 tikungan
yaitu tikungan pertama adalah
tikungan tidak tajam, diikuti 1
tikungan yang tajam dan
dilanjutkan dengan 1 tikungan
yang hampir sama dengan
tikungan pertama. Maka track
yang sesuai dengan grafik
kecepatan mobil balap adalah
track B.

Level PISA

5

Konten

Konten: Ketidakpastian dan data
Indikator: Mendeskripsikan data

Proses

Proses: Menafsirkan, menrapkan, dan
mengevaluasi hasil matematika.
Indikator: Menafsirkan hasil matematika
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Kriteria Deskripsi Skor
maks
kembali ke dalam konteks dunia
nyata.
Konteks Konteks: Pekerjaan
Indikator: Kontrol kualitas

18. Tabel dibawah ini menunjukkan data tentang kepemilikan

televisi dalam rumah tangga untuk lima negara. Tabel ini

juga menunjukkan persentase

memiliki TV dan juga berlangganan TV kabel.

rumah tangga yang

Negara Jumlah Persentase Persentase
rumah rumah tangga rumah tangga
tangga yang memiliki yang
dengan TV berlangganan

kepemilikan | dibandingkan televisi kabel

TV dengan semua | dibandingkan

rumah tangga rumah tangga

yang memiliki

TV
Jepang 48 juta 99,8% 51,4%
Prancis 24,5 juta 97% 15,4%
Belgium 4,4 juta 99% 91,7%
Swiss 2,8 juta 85,8% 98%

Norway 2 juta 97,2% 42,7%

Tabel menunjukkan bahwa di Swiss 85,8% dari semua

rumah tangga memiliki TV. Berdasarkan informasi pada

tabel, berapa kira-kira jumlah seluruh rumah tangga di

Swiss?
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Kriteria DesKkripsi Skor
maks
Perbandingan senilai 3

persentase rumah tangga

yang memiliki tv
jumlah rumah tangga

yang memiliki TV
persentase total semua

_ rumah tangga

~ jumlah total rumah tangga

85,8%

2,8 juta

100%

- jumlah total rumah tangga
Jumlah total rumah tangga (85,8) =

280
Jumlah total rumah tangga = % =
3,3 juta
Level PISA | 4
Konten Konten: Ketidakpastian dan data
Indikator: Deskripsi dan interupsi data dalam
istilah kuantitatif
Proses Proses: Menggunakan konsep, fakta, prosedur,
dan penalaran dalam matematika
Indikator: Menggunakan dan beralih diantara
representasi yang berbeda dalam
proses menemukan solusi
Konteks Konteks: Sosial

Indikator: Statistik nasional

19. Suatu surat kabar melaporkan pendapatan tujuh KK di

kecamatan A seperti disajikan pada tabel di samping.

Pendapatan 7 KK di kecmatan A dan kecamatan B per

bulan (Rp)
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Kecamatan A Kecamatan B
100.000 1.000.000
500.000 2.000.000
100.000 2.000.000
200.000 3.000.000
300.000 4.000.000

10.000.000 3.000.000
10.000.000 5.000.000
Rata-rata = 3.028.571 Rata-rata = 2.857.143

Menurut surat kabar tersebut, keluarga-keluarga di
kecamatan A lebih makmur daripada keluarga-keluarga
di kecamatan B. Apakah anda sependapat dengan berita

menurut surat kabar tersebut? Tuliskan alasan anda.

Kriteria DesKkripsi Skor
maks
Tidak, karena pendapatan 3

kecamatan A tidak stabil, kecamatan
A mengalami kesulitan pada bulan-
bulan sebelumnya tetapi pada dua
bulan terakhir pada data terjadi
kenaikan pendapatan yang sangat
drastis, sehingga belum dapat
disimpulkan bahwa warga
kecamatan A lebih makmur hanya
karena rata-rata pendapatan yang
tinggi.

Sedangkan pendapatan kecamatan B
menurut data termasuk stabil
karena tidak mengalami kenaikan
dan penurunan yang drastis, sehinga
dapat dikatakan menurut data
bahwa mungkin saja kecamatan B
lebih makmur karena pendapatan
yang stabil.

178



Kriteria DesKkripsi Skor

maks
Level PISA | 4
Konten Konten: Ketidakpastian dan data
Indikator: Tendensi sentral (mean, modus,
media)
Proses Proses: Menafsirkan, menerapkan, mengevaluasi

hasil dari suatu proses matematika
Indikator: = Mengevaluasi kewajaran solusi
matematika dalam konteks masalah dunia nyata.

Konteks Konteks: Sosial
Indikator: Ekonomi

20. Gunung Fuji adalah gunung berapi yang terkenal di
Jepang. Gotemba mendaki Gunung Fuji yang yang
panjangnya sekitar 9 km. Pendaki diwajibkan sudah
kembali dari Gunung Fuji pada jam 8 malam. Toshi
memperkirakan bahwa dia dapat mendaki gunung dengan
kecepatan rata-rata 1.5km per jam, dan turun dari gunung
dengan dua kali kecepatan sebelumnya. Kecepatan ini
sudah termasuk waktu makan dan istirahat. Dengan
menggunakan kecepatan Toshi, maka maksimal dia dapat
memulai pendakian sehingga bisa kembali jam 8 malam

adalah jam 11 siang. Apakah pernyataan terakhir benar?

Jelaskan.
Kriteria Deskripsi Skor
maks
Diketahui: Jalan ke puncah Gunung 3

Fuji sepanjang 9 km.
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Kriteria

DesKkripsi Skor
maks

Kecepatan Toshi: 1,5km/jam saat
naik dan dua kalinya saat turun
Ditanya: Jam berapa maksimal untuk
mulai pendakian.
Penyelesaian:
e Naik=9km

Kecepatan = 1,5km/jam

Waktu = % = 6jam

e Turun-9km

Kecepatan = 3km/jam

Waktu =§ = 3jam
Jadi banyak waktu yang
dibutuhkann untuk mendaki dan
turun adalah 9 jam. Sehingga untuk
kembali maksimal jam 8 malam
maka maksimal untuk mulai
pendakian adalah jam 11 siang.
(benar)

Level PISA

2

Konten

Konten: Perubahan dan keterkaitan
Indikator: Operasi matematika

Proses

Proses: Menggunakan konsep, fakta, prosedur,
dan penalaran dalam matematika
Indikator: Menerapkan fakta-fakta matematis,
aturan, algoritma, dan struktur
ketika menemukan solusi.

Konteks

Konteks: Sosial
Indikator: Kebijakan publik
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Lampiran 6

PEDOMAN PENSKORAN TES SOAL MATEMATIKA

BERTIPE PISA
No. Kriteria Skor

Tidak ada jawaban 0
Mampu menyederhanakan informasi dalam 1
soal kontekstual, tetapi penyelesaian salah
Mampu menyederhanakan informasi dalam

1 | soal kontekstual, tetapi penyelesaian masih 2
kurang lengkap
Mampu menyederhanakan informasi dalam
soal kontekstual serta menyelesaikannya 3
dengan benar dan lengkap
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu  menyelesaikan = permasalahan
dengan menggunakan informasi dalam soal 2

2 dan prosedur yang sesuai tetapi kurang
lengkap
Mampu  menyelesaikan = permasalahan
dengan menggunakan informasi dalam soal 3
dan prosedur yang sesuai dengan benar
dan lengkap
Tidak ada jawaban 0
Masih salah dalam mengevaluasi beberapa 1
solusi permasalahan yang disediakan

3 | Mampu menerapkan prosedur untuk
mengevaluasi beberapa solusi 2
permasalahan yang disediakan tetapi
kurang lengkap
Mampu menerapkan prosedur untuk 3
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No. Kriteria Skor
mengevaluasi beberapa solusi
permasalahan yang disediakan dengan
lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menyelesaikan  permasalahan
dengan menggunakan informasi pada
representasi geometri dalam soal dan 2

4 prosedur yang sesuai tetapi kurang
lengkap
Mampu  menyelesaikan  permasalahan
dengan menggunakan informasi pada
representasi geometri dalam soal dan 3
prosedur yang sesuai dengan benar dan
lengkap
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menggunakan berbagai prosedur

g | yang sesuai untuk  menyelesaikan 2
permasalahan tetapi kurang lengkap
Mampu menggunakan berbagai prosedur
yang sesuai untuk  menyelesaikan 3
permasalahan dengan lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu mengenali struktur atau pola

6 matematika dan menyelesaikannya tetapi 2
kurang lengkap
Mampu mengenali struktur atau pola
matematika dan menyelesaikannya dengan 3
lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0

- Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menerjemahkan masalah ke dalam 2

model matematika kemudian
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No. Kriteria Skor
menyelesaikan  permasalahan tersebut
tetapi kurang lengkap
Mampu menerjemahkan masalah ke dalam
model matematika kemudian 3
menyelesaikan  permasalahan tersebut
dengan lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu mengevaluasi kesesuaian solusi

3 matematika dengan permasalahan tetapi 2
kurang lengkap
Mampu mengevaluasi kesesuaian solusi
matematika dengan permasalahan dengan 3
lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menerapkan prosedur matematika

9 |Yyang sesuai dalam menyelesaikan soal 2
tetapi kurang lengkap
Mampu menerapkan prosedur matematika
yang sesuai dalam menyelesaikan soal 3
dengan lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu mengenali prosedur yang sesuai
untuk  menyelesaikan  masalah  dan 2

10 | menyelesakannya tetapi kurang lengkap.

Mampu mengenali prosedur yang sesuai
untuk  menyelesaikan  masalah  dan

3
menyelesakannya dengan benar dan
lengkap.
Tidak ada jawaban 0

11 Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menerjemahkan masalah ke dalam 2

model matematika kemudian
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No. Kriteria Skor
menyelesaikan  permasalahan tersebut
tetapi kurang lengkap
Mampu menerjemahkan masalah ke dalam
model matematika kemudian 3
menyelesaikan  permasalahan tersebut
dengan lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menerapkan prosedur matematika

12 | yang sesuai dalam menyelesaikan soal 2
tetapi kurang lengkap
Mampu menerapkan prosedur matematika
yang sesuai dalam menyelesaikan soal 3
dengan lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menjelaskan kesimpulan suatu
permasalahan menggunakan konsep 2

13 | matematika tetapi kurang lengkap
Mampu menjelaskan kesimpulan suatu
permasalahan menggunakan konsep 3
matematika tetapi kurang lengkap dengan
lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menerapkan prosedur matematika
dalam menyelesaikan masalah tetapi 2

14
kurang lengkap
Mampu menerapkan prosedur matematika
dalam menyelesaikan masalah dengan 3
benar dan lengkap
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1

15
Mampu menerapkan aturan atau struktur 2

matematika dalam menyelesaikan soal
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No. Kriteria Skor
tetapi kurang lengkap
Mampu menerapkan aturan atau struktur
matematika dalam menyelesaikan soal 3
dengan benar dan lengkap
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu memanfaatkan informasi yang
tersedia dengan prsedur yang sesuai dalam 2
16 | menyelesaikan soal tetapi kurang lengkap
Mampu memanfaatkan informasi yang
tersedia dengan prsedur yang sesuai dalam 3
menyelesaikan soal dengan benar dan
lengkap
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menafsirkan kembali suatu solusi
17 matematika ke dalam permasalahan tetapi 2
kurang lengkap
Mampu menafsirkan kembali suatu solusi
matematika ke dalam permasalahan dengan 3
lengkap dan benar
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menggunakan data dalam tabel
untuk menyelesaikan soal dengan prosedur 2
18 matematika yang sesuai tetapi kurang
lengkap
Mampu menggunakan data dalam tabel
untuk menyelesaikan soal dengan prosedur
. : 3
matematika yang sesuai dengan benar dan
lengkap
Tidak ada jawaban 0
19 Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu mengevaluasi kewajaran suatu 2

solusi matematika ke dalam kehidupan
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No. Kriteria Skor
nyata tetapi kurang lengkap
Mampu mengevaluasi kewajaran suatu
solusi matematika ke dalam kehidupan 3
nyata dengan benar dan lengkap
Tidak ada jawaban 0
Ada jawaban tetapi salah 1
Mampu menerapkan prosedur matematika
yang sesuai dengan informasi yang berikan 2
20 untuk menyelesaikan permasalahan tetapi
kurang lengkap
Mampu menerapkan prosedur matematika
yang sesuai dengan informasi yang berikan 3

untuk menyelesaikan permasalahan dengan
benar dan lengkap

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai

berikut:

Skorperolean
= x 100

~ Skormaksimal
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Lampiran 7

Daftar Nilai Uji Coba Soal Matematika Bertipe PISA

No. Kode Nilai No. Kode Nilai
1. UCc-01 68 18. UC-18 72
2. UC-02 68 19. UCc-19 77
3. UC-03 80 20. UC-20 57
4, UC-04 38 21. Uc-21 83
5. UC - 05 47 22. UcC-22 62
6. UC-06 22 23. Uc-23 63
7. uc-07 45 24. UC - 24 85
8. UC-08 83 25. UC-25 80
9. UC-09 27 26. UC-26 85
10. Uc-10 47 27. ucC - 27 62
11. Uuc-11 40 28. UC - 28 58
12. Uc-12 68 29. UC-29 62
13. Uc-13 77 30. UC-30 55
14. UC - 14 68 31. UC-31 52
15. UC-15 83 32. UC-32 57
16. UcC-16 70 33. UC-33 33
17. uc-17 83 34, UC-34 15
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Lampiran 8

Analisis Butir Soal Matematika Bertipe PISA
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0.Soal
No \ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Jml
Kode
22. UC-22 3 3 3 3 2 2 2 1 3 0 2 0 3 3 2 2 0 0 0 3 37
23. Uc-23 3 3 3 3 2 0 2 2 3 3 2 0 2 3 2 2 0 0 0 3 38
24. UC - 24 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 0 3 3 3 51
25. UC - 25 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 0 2 0 3 3 48
26. UC-26 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 51
27. ucC -27 1 3 2 0 3 0 1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 37
28. UC - 28 1 2 0 2 3 0 2 1 3 3 1 3 2 3 3 0 0 0 3 3 35
29. uC-29 3 3 3 1 2 1 2 0 1 3 1 3 3 3 2 0 0 0 3 3 37
30. UC - 30 3 3 1 3 2 1 2 1 1 1 2 0 3 3 2 0 0 0 2 3 33
31. UC-31 2 2 0 2 2 0 1 1 2 3 2 1 2 3 2 0 0 0 3 3 31
32. UC-32 2 2 2 3 2 0 2 0 1 3 1 3 0 3 2 2 0 3 0 3 34
33. UC-33 1 0 0 0 2 0 2 0 2 3 2 0 0 1 1 0 0 0 3 3 20
34. UC-34 0 0 2 0 0 0 2 0 2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 9
r hitung 0411071040407 23 0,5 4(})6 04|04 |06|05]|06]|08]|07]|06 £4 06 | 05| 06
77 | 04 | 30 | 90 | 89 5 13 2 02 07 64 | 97 11 15 85 51 0 65 29 | 68
r tabel 0,339
Validitas val | val | val | val | val | va | val | va | val | val | val | val | val | val | val | val | va | val | val | val
id id id id id [ lid | id | lid | id id id id id id id id [ lid | id id id
P2 —
Variansi 09|06 | 10| 16 | 06 ;)1 0,3 ;)7 071107 | 17|12 |08 08|09 3?(‘) 211 13|09 %‘9;82_
97 | 58 | 46 17 31 4 16 2 28 73 65 06 57 | 94 | 52 70 5 70 16 | 42 6
Varians total 128,894
Reliabilitas 0,891
Interpretasi reliabel
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o.Soal
No \ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Jml
Kode
0, 0, 0,

Rata-rat 20 | 24 | 1,7 | 20 | 23 85 2,0 85 201 191]20|20|20(|25]| 1909 44 1,3 120 | 26
ata-rata 59 | 41 | 94 | 29 |24 | |88 | %) |88 | 41| 00| 00 |88 |59 | 71|71 || 53| 88|18
Tingkat 06 | 08| 05| 06|07 208 0,6 208 06 | 06|06 | 06| 06|08]| 06|03 104 04 | 06| 08

kesukaran 86 | 14 | 98 | 76 | 75 4 96 4 96 | 47 | 67 | 67 | 96 | 53 | 57 | 24 7 51 | 96 | 73

Se | Mu | Se Se | Mu | Su | Se | Su | Se Se Se Se Se | Mu | Se Se | Su | Se Se | Mu
Interpretasi da | da | da da da | ka | da | ka | da | da | da da da | da | da da | ka | da da | da
ng h ng | ng h r ng r ng | ng | ng | ng | ng h ng | ng r ng | ng h
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Analisis Butir Soal Matematika Bertipe PISA

Jml

51

51

50
50

50

50

48

48

46

46

43

42

41

41

41

40

44
34
37
37

35
34
34
33

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

2
2

3
3
3

2
2
3
3
2

2
3
3

3
1
3
1
3
2
3

0.Soal

Kode

UC-24

UC-26

UC-8

UC-15

UC-17

UC-21

UC-3

UC-25

UC-13

UC-19

UC-18

UC-16

UC-2

UC-12

UC-14

UC-22

UC-1

UC-23

UC-27

UC-29

UC-28

UC-20

UC-32

UC-30

No

1.

2.

4.

5.

6.

8.

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.
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0.Soal
No \\ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Jml
Kode
25. UC-31 2 2 0 2 2 0 1 1 2 3 2 1 2 3 2 0 0 0 3 3 31
26. UC-5 1 2 0 3 2 0 2 0 1 3 1 0 2 3 2 0 0 0 3 3 28
27. UC-10 3 2 1 1 2 2 2 0 3 2 1 0 3 3 3 0 0 0 0 0 28
28. uc-7 1 3 2 3 2 1 2 2 3 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 2 27
29. UC-11 0 3 2 1 2 0 2 0 1 1 1 0 3 2 1 0 0 0 2 3 24
30. UC-4 1 2 1 0 2 0 2 0 1 3 0 0 3 1 1 0 0 0 3 3 23
31. UC-33 1 0 0 0 2 0 2 0 2 3 2 0 0 1 1 0 0 0 3 3 20
32. UC-9 1 2 1 3 2 0 2 1 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 16
33. UC-6 3 1 2 0 0 1 1 0 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 13
34. UC-34 0 0 2 0 0 0 2 0 2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 9
0,
47 | 0,71 04|04 |07 |04]|05|04(04|04|06|05]|06|08]]07]|06]|06|06]|05]|06
r hitung 7 04 | 30 | 90 | 89 | 35 | 13 | 62 | 02 07 | 64 | 97 11 15 | 85 51 | 40 | 65 29 | 68
r tabel 0,339
val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val | val
Validitas id id id id id id id id id id id id id id id id id id id id
0, ySi? =
9 |06 |10 16|06 |07|03|07|07]|11|07 |17 | 12|08(08|09|03]|21]|13]09 19,82
Variansi 7 58 | 46 17 | 31 | 14 | 16 | 72 | 28 73 | 65 06 57 | 94 | 52 70 | 05 | 70 16 | 42 6
Varians total 128,894
Reliabilitas 0,891
Interpretasi reliabel
2,
05 (24|17 |20|23|08|20|08|20|19|201(20|20|25|19|09]|04]| 13| 20| 26
Rata-rata 9 41 | 94 | 29 | 24 | 53 | 88 | 53 | 88 | 41 | 00 00 | 88 | 59 | 71 71 | 41 | 53 88 | 18
Tingkat o, 08|05|06|07)|02|06)|02|06)|06)|06]|06|06)|08|06)|03]|01|04]|06] 08
kesukaran 68 | 14 | 98 76 | 75 | 84 | 96 | 84 | 96 | 47 | 67 | 67 | 96 | 53 57 | 24 | 47 | 51 96 | 73
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0.Soal
No \\ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Jml
Kode
6
Se | Mu Se Se Mu | Su Se Su Se Se Se Se Se Mu | Se Se Su Se Se Mu
da da da da da | ka da ka da da da da da da da da ka da da da
Interpretasi ng h ng | ng h r ng r ng | ng | ng | ng | ng h ng | ng r ng | ng h
2,
41 |28 (21|24 |28 |12 |24 |11 |24 |24|26|28|25|30(24|15|08]|23]|25] 30
Mean atas 2 24 76 12 24 35 12 76 12 12 47 24 29 00 12 88 24 53 29 00
1,
70 2,0 1,4 16 (1,8 (04| 1,7 | 04 | 1,7 1,6 1,3 1,1 1,6 | 2,1 1,5 03100103 1,6 | 2,2
Mean bawah 6 59 12 47 24 71 65 71 65 47 53 76 47 18 29 53 59 53 47 35
0,
23102)|02(02|03/02|02|02]|02)]02]|04|05|02]02|02)]|04]|02]|06]02]02
Daya pembeda 5 55 | 55 55 | 33 [ 55| 16 | 35 | 16 55 31 | 49 | 94 | 94 | 94 12 | 55 | 67 | 94 | 55
Cu | Cu Cu Cu Cu | Cu | Cu Cu Cu Cu Cu Cu Cu Cu Cu Cu
ku | ku ku ku ku | ku | ku | ku | ku ku | Bai | Bai | ku ku ku | Bai | ku | Bai | ku ku
Interpretasi p | p p p |l plplplplep p | k| k| p | p]|p |k |p]|]k]p]|op
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Lampiran 9

Perhitungan Validitas Soal Matematika Bertipe PISA

Rumus (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

S NYXY-QZXQY)
Y JWNEXE-GCOHNIY - E DY)
Keterangan:
Ty : Koefisien korelasi tiap item
N : Banyaknya subjek uji coba

»X  :Jumlah skor item

>»Y  :Jumlah skor total

Y X2 :Jumlah kuadrat skor item

Y Y2 :Jumlah kuadrat skor total

> XY :Jumlah perkalian skor item dan skor total

Kriteria:

Apabila 7y, > 7445, maka butir soal valid.

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas pada butir soal uji coba nomor
1, untuk butir yang lain dihitung dengan cara yang sama

dengan data dari tabel analisis butir soal.

No.| Kode | ButirSoal | Skor | X2 Y2 XY
No.1 (X) | Total

(Y
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No. | Kode | ButirSoal | Skor | X2 Y? XY
No. 1 (X) Total
Y)

1. | UC-01 0 41 0 | 1681 0

2. | UC-02 3 41 9 | 1681 | 123
3. | UC-03 2 48 4 | 2304 | 96
4, | UC-04 1 23 1 529 23
5. | UC-05 1 28 1 784 28
6. | UC-06 3 13 9 169 39
7. | UC-07 1 27 1 729 27
8. | UC-08 3 50 9 | 2500 | 150
9. | UC-09 1 16 1 256 16
10. | UC-10 3 28 9 784 84
11. | UC-11 0 24 0 576 0

12. | UC-12 2 41 4 | 1681 | 82
13. | UC-13 2 46 4 | 2116 | 92
14. | UC- 14 3 41 9 | 1681 | 123
15. | UC-15 3 50 9 | 2500 | 150
16. | UC-16 2 42 4 | 1764 | 84
17. | UC-17 3 50 9 | 2500 | 150
18. | UC-18 3 43 9 | 1849 | 129
19. | UC-19 3 46 9 | 2116 | 138
20. | UC-20 3 34 9 | 1156 | 102
21. | UC-21 3 50 9 | 2500 | 150
22. | UC-22 3 37 9 | 1369 | 111
23. | UC-23 3 38 9 | 1444 | 114
24. | UC-24 2 51 4 | 2601 | 102
25. | UC-25 2 48 4 | 2304 | 96
26. | UC-26 2 51 4 | 2601 | 102
27. | UC-27 1 37 1 | 1369 | 37
28. | UC-28 1 35 1 | 1225 | 35
29. | UC-29 3 37 9 | 1369 | 111
30. | UC-30 3 33 9 | 1089 | 99
31. | UC-31 2 31 4 961 62
32. | UC-32 2 34 4 | 1156 | 68
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No. | Kode | ButirSoal | Skor | X2 Y? XY
No. 1 (X) Total
Y)
33. | UC-33 1 20 1 400 20
34. | UC-34 0 9 0 81 0
Jumlah 70 49 | 2743
82
1243 | 178 5

~ NIXY - CX)EY)

- JINEXE -G XHNEYE - (RV)?)

_ 34(2743) — (70)(1243)

~ J(34(178) — 4900)(34(49825) — 1545049)

_ 93262 — 87010

/(6052 — 4900)(1694050 — 1545049)
6252

V171649152
6252
" 13101,5

Txy

=0,477
Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 34, diperoleh

Ttaber = 0,339. Karena 7y, > Ty4pe, maka dapat dsimpulkan

bahwa butir item tersebut valid.
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Lampiran 10

Tabel Penolong Reliabilitas

o.Soal
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Y y?
Kod

1. uc-o01 0 3 0 0 3 1 3 2 3 0 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 41 221
384

2. uc-02 3 2 1 3 3 0 2 0 2 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 3 41 4
462

3. uc-o03 2 3 2 3 3 2 2 0 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 48 4
4. UC - 04 1 2 1 0 2 0 2 0 1 3 0 0 3 1 1 0 0 0 3 3 23 841
5. uc-05 1 2 0 3 2 0 2 0 1 3 1 0 2 3 2 0 0 0 3 3 28 1i2
6. UC-06 3 1 2 0 0 1 1 0 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 13 484
7. uc-07 1 3 2 3 2 1 2 2 3 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 2 27 1?8
547

uc-08 3 2 2 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 50 6
uc-09 1 2 1 3 2 0 2 1 1 0 2 0 0 0 0 0 16 676
10. uc-10 3 2 1 1 2 2 2 0 3 2 1 0 3 3 3 0 0 0 0 0 28 124
11. uc-11 0 3 2 1 2 0 2 0 1 1 1 0 3 2 1 0 0 0 2 3 24 188
12. uc-12 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 3 41 35;6
435

13. uc-13 2 3 3 3 3 1 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 46 6
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o.Soal
No. 10 {11 (12 | 13 [ 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Y Y?

Kod
14. Uc-14 1 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 41 324
15. uc-15 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 50 522
16. uc-16 3 3 3 2 3 2 0 0 0 3 3 42 312
17. uc-17 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 50 532
18. uc-18 2 3 3 3 3 2 0 1 3 3 3 43 324
19. uc-19 2 2 3 2 3 3 2 0 3 2 3 46 416
20. uc-20 1 2 1 3 3 3 0 0 0 2 3 34 230
21. uc-21 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 50 527
22. ucC-22 0 2 0 3 3 2 2 0 0 0 3 37 380
23. uc-23 3 2 0 2 3 2 2 0 0 0 3 38 35;6
24. uc-24 3 2 3 3 3 2 2 0 3 3 3 51 527
25. ucC-25 3 2 3 3 3 3 0 2 0 3 3 48 438
26. UC - 26 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 51 ng
27. uc -27 1 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 37 280
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o.Soal
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 (14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 Y y?
Kod
9
240
28. ucC -28 1 2 0 2 3 0 2 1 3 3 1 3 2 3 3 0 0 0 3 3 35 1
29. uc-29 3 3 3 1 2 1 2 0 1 3 1 3 3 3 2 0 0 0 3 3 37 2?0
230
30. ucC -30 3 3 1 3 2 1 2 1 1 1 2 0 3 3 2 0 0 0 2 3 33 4
31. uc-31 2 2 0 2 2 0 1 1 2 3 2 1 2 3 2 0 0 0 3 3 31 116
260
32. ucC-32 2 2 2 3 2 0 2 0 1 3 1 3 0 3 2 2 0 3 0 3 34 1
33. UC -33 1 0 0 0 2 0 2 0 2 3 2 0 0 1 1 0 0 0 3 3 20 784
34. UC - 34 0 0 2 0 0 0 2 0 2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 9 225
—_ 2
>Xi 70 | 83 | 61 | 69 | 79 29 71 29 71 66 | 68 68 71 87 67 33 15 46 | 71 89 21:)2(23_ 5)298
2 17 22 14 | 19 | 20 15 17 16 16 19 19 25 16 13 19 26
XX 8l s s s s |®]o|®]3|slz]al1]3]1]%®|VY]6]|3]s
502 (;)(’3 6Oé 014 611 gé 07(03(07|07|11|07|17|12]|08|08|09]|03]|21]|13]|09]| ¥Si?=19,82
7 8 6 7 1 14 16 72 28 73 65 06 57 | 94 | 52 70 | 05 70 16 | 42
Variansi total 128,894
r hitung 0,891
Kriteria Reliabel
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Lampiran 11

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

Rumus (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

n »5?
T = 1-—3
n—1 \Y:

Keterangan:
i1 : Koefisien reliabilitas tes
n : Banyaknya butir item dalam tes

» SiZ : Jumlah varian skor tiap-tia butir item

S? : Varian total

Kriteria:

Apabila r;; > 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang
tinggi atau instrumen tersebut reliabel.

Analisis:

Berdasarkan tabel awal perhitungan analisis butir soal pada
lampiran sebelumnya, didapatkan data variansi untuk soal

nomor 1 sebagai berikut:

& x)?

2 ZXiZ_ET

s2=2"0 N
l N

(70)?
_ 178 — >~

34
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178 —-144,1
34
= 0,997
Untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama
dengan data pada tabel penolong reliabilitas.
Jumlah varians skor pada tiap butir soal:
YSP=Si+ SE+ SI+ S+ SE+ SE+ SI+ SE+ Si+
Siy+ Si+ St + Stz + Siy+ Sis + SEe+Si; +
Sts + Sio + + S5,
= 30,997 + 0,658 + 1,046 + 1,617 + 0,631 + 0,714
+ 0,316 + 0,772+ 0,728 + 1,173
+ 0,765 + 1,706 + 1,257 + 0,894
+ 0,852+ 0,970 + 0,305 + 2,170
+ 1,316 + 0,942
= 19,826

Varians total:

2 _ (T x0)?
sxg - X0
N
w&smm

34
49825 — 45442,6
N 34

= 128,894

52 =

Tingkat reliabilitas:
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n »5?
Ty = 1-—3
n—1 St

20 (1 19,826)
~ 19 128,894

_20 (1-0,154)
19 ’

_ 20 (0,846) = 0,891
- 19 ) - )

Karena r;; > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa butir item

tersebut reliabel.
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Lampiran 12

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Rumus(Lestari dan Yudhanegara, 2015):

IK = X
©SMI

Keterangan:

IK : Indeks kesukaran butir soal

X : Rata-rata skor

SMI :Skor maksimum ideal

Kriteria:
Interpretasi Indeks
IK
Kesukaran
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00<IK<0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70 <IK< 1,00 Mudah

IK=1,00

Terlalu mudah

Perhitungan:

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal uji
coba nomor 1, untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan

cara yang sama dengan data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 3
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No. Kode Butir Sloal No. No. Kode Butir Sloal No.
1. | UC-01 0 18. | UC-18 3
2. | UC-02 3 19. | UC-19 3
3. | UC-03 2 20. | UC-20 3
4. | UC-04 1 21. | UC-21 3
5. | UC-05 1 22. | UC-22 3
6. | UC-06 3 23. | UC-23 3
7. | UC-07 1 24. | UC-24 2
8. | UC-08 3 25. | UC-25 2
9. | UC-09 1 26. | UC-26 2
10. | UC-10 3 27. | UC-27 1
11. | UC-11 0 28. | UC-28 1
12. | UC-12 2 29. | UC-29 3
13. | UC-13 2 30. | UC-30 3
14. | UC-14 3 31. | UC-31 2
15. | UC-15 3 32. | UC-32 2
16. | UC-16 2 33. | UC-33 1
17. | UC-17 3 34. | UC-34 0
Rata-rata 2,059
IK X _ 2059 0,686
Ssmr 3

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat

kesukaran yang sedang
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Lampiran 13

Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba

Rumus (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Xy — Xp
DP =
SMI
Keterangan:

Dp : Daya pembeda
X, : Rata-rata skor jawaban kelompok atas
Xg : Rata-rata skor jawaban kelompok bawah

SMI  :Skor maksimal ideal

Kriteria:
Nilai Interpretasi Daya Pembeda

0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik

040 <DP £0,70 Baik

0,20 < DP £0,40 Cukup

0,00 < DP £0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Perhitungan:

Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal uji coba
nomor 1, untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara
yang sama dengan data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 3
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Kelompok Atas Kelompok Bawah
Butir Soal Butir Soal
No Kode Nomor 1 No Kode Nomor 1
1. UC-24 2 18. UC-23 3
2. UC-26 2 19. UC-27 1
3. UC-8 3 20. UC-29 3
4. UC-15 3 21. UC-28 1
5. UC-17 3 22. UC-20 3
6. UC-21 3 23. UC-32 2
7. UC-3 2 24. UC-30 3
8. UC-25 2 25. UC-31 2
9. UC-13 2 26. UC-5 1
10. UC-19 3 27. UC-10 3
11. UC-18 3 28. Uc-7 1
12. UC-16 2 29. UC-11 0
13. UC-2 3 30. UC-4 1
14. UC-12 2 31. UC-33 1
15. UC-14 3 32. UC-9 1
16. UC-22 3 33. UC-6 3
17. UC-1 0 34. UC-34 0
Rata-rata 2,412 1,706
)?A - )?B 2,412 - 1,706
DP = = = 0,235

SMI

3

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya

pembeda cukup.
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Lampiran 14

Rubrik Validasi Soal Matematika Bertipe Pisa

Aspek Konten

Kategori Kriteria | Keterangan
Soal yang disajikan memuat setidaknya
satu indikator dari materi fungsi, atau
bentuk aljabar, atau persamaan dan
pertidaksamaan, atau sistem koordinat.
Soal melibatkan perubahan sesuatu

Perubahan yang dipengaruhi oleh sesuatu yang lain.

dan Setuju (S) Soal mengandung dua

keterkaitan unsur diatas.

Netral (N) Soal mengandung satu
unsur diatas.

Tidak Setuju (TS) | Soal tidak
mengandung unsur
diatas.

Soal yang disajikan memuat setidaknya

satu indikator dari materi hubungan

dalam dan antar objek geometri dua

dimensi dan tiga dimensi, atau

pengukuran.

Soal melibatkan segala hal yang
Ruang dan mempunyai ruang atau mempunyai

bentuk §uatu bentuk tertentu.

Setuju (S) Soal mengandung dua
unsur diatas.

Netral (N) Soal mengandung satu
unsur diatas.

Tidak Setuju (TS) Soal tidak
mengandung unsur
diatas.

Bilangan Soal yang disajikan memuat materi
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Kategori

Kriteria

| Keterangan

angka dan unit, atau operasi
matematika, atau dasar perhitungan,

atau estimasi.

¢ Soal melibatkan segala hal tentang
bilangan dan berbagai operasinya.

Setuju (S)

Soal mengandung dua
unsur diatas.

Netral (N)

Soal mengandung satu
unsur diatas.

Tidak Setuju (TS)

Soal tidak
mengandung unsur
diatas.

Ketidakpast
ian dan data

e Soal yang disajikan memuat materi
pengumpulan data, penggambaran dan
interpretasi, atau variabilitas dan
deskripsinya, atau sampel dan sampling,
atau peluang dan probabilitas

e Soal melibatkan segala hal yang
berkaitan dengan penyajian data, atau
ketidakpastian suatu kejadian.

Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.
Netral (N) Soal mengandung dua

unsur diatas.

Tidak Setuju (TS)

Soal mengandung satu
unsur diatas.

Aspek Proses
Kategori Kriteria | Keterangan
e Soal disajikan dalam bentuk
Merumuskan kontekstual sederhana, atau kompleks.
situasi e Soal setidaknya mengandung satu dari
matematis. indikator merumuskan situasi
matematis.
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Kategori Kriteria Keterangan
Setuju (S) Soal mengandung dua
unsur diatas.
Netral (N) Soal mengandung satu
unsur diatas.
Tidak Setuju Soal tidak
(TS) mengandung unsur
diatas.
e Soal disajikan dalam bentuk
kontekstual sederhana, atau kompleks.
Soal setidaknya mengandung satu dari
Menggunaka indikator menggunakan konsep
n konsep matematika, fakta, prosedur, dan
matematika, penalaran.
fakta, Setuju (S) Soal mengandung dua
prosedur, unsur diatas.
dan Netral (N) Soal mengandung satu
penalaran. unsur diatas.
Tidak Setuju Soal tidak
(TS) mengandung unsur
diatas.
Soal disajikan dalam bentuk
kontekstual sederhana, atau kompleks.
Soal setidaknya mengandung satu dari
Menafsirkan, indikator menafsirkan, menerapkan,
menrapkan, dan mengevaluasi hasil matematika.
dan Setuju (S) Soal mengandung dua
mengevaluasi unsur diatas.
hasil Netral (N) Soal mengandung satu
matematika. unsur diatas.

Tidak Setuju
(TS)

Soal tidak
mengandung unsur
diatas.
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Aspek Konteks

Kategori

Kriteria | Keterangan

Pribadi

Soal berbentuk kontekstual sederhana,
atau kompleks.

Soal yang disajikan berfokus pada
kegiatan pribadi, atau keluarga, atau
kelompok pertemanan.

Setuju (S)

Soal mengandung dua
unsur diatas.

Netral (N)

Soal mengandung satu
unsur diatas.

Tidak Setuju
(TS)

Soal tidak
mengandung unsur
diatas.

Pekerjaan

Soal berbentuk kontekstual sederhana,
atau kompleks.

Soal yang disajikan berfokus pada
segala hal yang berkaitan dengan

dunia kerja.

Setuju (S)

Soal mengandung dua
unsur diatas.

Netral (N)

Soal mengandung satu
unsur diatas.

Tidak Setuju
(TS)

Soal tidak
mengandung unsur
diatas.

Sosial

e Soal berbentuk kontekstual sederhana,

atau kompleks.

e Soal yang disajikan berfokus pada

konteks

sosial

yaitu pada suatu

komunitas baik lokal, atau nasional,

atau global.

Setuju (S) Soal mengandung dua
unsur diatas.
Netral (N) Soal mengandung satu
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Kategori Kriteria Keterangan
unsur diatas.
Tidak Setuju Soal tidak
(TS) mengandung unsur
diatas.
e Soal disajikan secara kompleks
e Soal yang disajikan berhubungan
dengan penerapan matematika pada
dunia matematika sendiri, atau dengan
alam, atau isu, atau topik yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan
[Imu .
Pengetahuan Qan teknologi :
Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.
Netral (N) Soal mengandung dua
unsur diatas.
Tidak Setuju Soal mengandung satu
(TS) unsur diatas.
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Level PISA

Level

Kriteria | Keterangan

Soal disajikan dengan sederhana.
Informasi pada soal lengkap dan
relevan pada pertanyaan yang jelas.
Soal dapat diselesaikan menggunakan
prosedur rutin dengan instruksi yang
eksplisit.

Soal dapat diselesaikan dengan satu
prosedur penyelesaian.

Sangat Setuju Soal mengandung

(SS)

empat unsur diatas.

Setuju (S) Soal mengandung tiga

unsur diatas.

Netral (N) Soal mengandung dua

unsur diatas.

Tidak Setuju Soal mengandung satu

(TS)

unsur diatas.

Sangat Tidak Soal tidak mengandung
Setuju (STS) unsur diatas

Soal disajikan dalam konteks nyata
dengan bentuk sederhana sehingga
peserta didik mudah mengenali atau
menyimpulkan.

Soal memuat berbagai informasi,
sehingga peserta didik harus pandai
memilih informasi yang relevan.

Soal dapat diselesaikan dengan
algoritma dasar, menggunakan rumus
dan melaksanakan prosedur rutin.
Hasil matematika harus diterapkan
kembali pada permasalahan nyata
sehingga permasalahan menemukan
solusi.

Sangat Setuju | Soal mengandung
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Level Kriteria Keterangan

(SS) empat unsur diatas.

Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.

Netral (N) Soal mengandung dua
unsur diatas.

Tidak Setuju Soal mengandung satu

(TS) unsur diatas.

Sangat Tidak Soal tidak mengandung

Setuju (STS) unsur diatas

e Soal yang dapat diselesaikan dengan

menggabungkan prosedur yang
berbeda atau berurutan
Soal diselesaikan dengan

menggunakan sumber informasi yang
berbeda.

Soal dapat diselesaikan
menerapkan  strategi
masalah yang sederhana.
Penyelesaian soal secara matematika

dengan
pemecahan

memerlukan alasan agar dapat
3 diterapkan kembali dalam situasi
tersebut. (melalui wawancara)
Sangat Setuju Soal mengandung
(SS) empat unsur diatas.
Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.
Netral (N) Soal mengandung dua
unsur diatas.
Tidak Setuju Soal mengandung satu
(TS) unsur diatas.
Sangat Tidak Soal tidak mengandung
Setuju (STS) unsur diatas
e Soal yang di dalamnya memuat situasi
4 kongkret dan kompleks.

Soal yang dapat diselesaikan dengan
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Level Kriteria | Keterangan
menggabungkan prosedur yang
berbeda.

Soal yang memerlukan transformasi
masalah di dunia nyata ke bentuk
matematika paten.

Penyelesaian soal secara matematika
memerlukan alasan agar dapat
diterapkan kembali dalam situasi
tersebut. (melalui wawancara)

Sangat Setuju
(SS)

Soal mengandung
empat unsur diatas.

Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.

Netral (N) Soal mengandung dua
unsur diatas.

Tidak Setuju Soal mengandung satu

(TS) unsur diatas.

Sangat Tidak Soal tidak mengandung

Setuju (STS)

unsur diatas

e Soal memuat situasi yang kompleks.

e Banyak pilihan strategi untuk
memecahkan masalah rumit yang
terdapat di dalam soal

e Soal yang membutuhkan penalaran

yang luas

e Penyelesaian soal atau solusi
matematika memerlukan penjelasan.
(melalui wawancara)

Sangat Setuju
(SS)

Soal mengandung
empat unsur diatas.

Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.
Netral (N) Soal mengandung dua

unsur diatas.

Tidak Setuju

Soal mengandung satu
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Level Kriteria Keterangan
(TS) unsur diatas.
Sangat Tidak Soal tidak mengandung
Setuju (STS) unsur diatas
e Soal yang penyelesaiaannya

membutuhkan konseptualisasi dan
generalisasi dengan menggunakan
informasi berdasarkan masalah dan
penelaahan dalam situasi yang
kompleks.

Soal yang memerlukan penalaran
matematika.

Soal yang memerlukan penguasaan
teknis operasi matematika,
mengembangkan strategi, dan
pendekatan baru untuk menghadapi
situasi baru.

Penyelesaian soal memerlukan alasan
dan argumen. (melalui wawancara)

Sangat Setuju Soal mengandung

(SS) empat unsur diatas.

Setuju (S) Soal mengandung tiga
unsur diatas.

Netral (N) Soal mengandung dua
unsur diatas.

Tidak Setuju Soal mengandung satu

(TS) unsur diatas.

Sangat Tidak Soal tidak mengandung

Setuju (STS) unsur diatas
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Lampiran 15

Lembar Validasi Logis Instrumen Soal

LEMBAR VALIDAST SOAL MATEMATIKA BER

SMA NEGER) 1 TAYU

Nama Validator : €y A KHomaN  MNua
Instansi P PST/ LM
No. Telepon P08 114389 T3

A. Tujuan
Lembar validasi soal matematika bertipe PISA ini disusun untuk menganalisis
soal matematika bertipe PISA menurut aspek konten, proses, dan konteks PISA yang
akan digunakan sebagai alat penelitian
B. Bentuk Instrumen
Penyusunan instrumen validasi soal matematika bertipe PISA ini menggunakan
tanda cek (V). Masing-masing butir soal diklarifikasi ke dalam tiga aspek PISA yaitu
konten, konteks, dan proses dalam PISA. Terdapat tiga pilihan jawaban yang disediakan

dalam validasi ini yaitu:

S Sesuai
N Netral
S : Tidak Sesuai

C. Komponen Literasi Matematis Sesuai PISA
1. Konten
Aspek konten pada PISA terdiri dari 4 kategori yaitu:
a. Perubahan dan keterkaitan, meliputi beberapa indikator, yaitu:
1) Konsep fungsi (fungsi linier, sifatnya dan deskripsi yang biasanya berupa
lisan, simbol, dan grafik)

Menyangkut angka dan simbol.

3) Operasi matematika
4) Pangkat.

5) Akar

6) Persamaan linier

7) Pertidaksamaan linier

8) Persamaan kuadral sederhana

216



9) Metode penyelesaian analisis dan non analisis.

10) Penggambaran dan deskripsi data, p(%si, serta hubungan.

Ruang dan bentulk, meliputi beberapa indikator, yaitu:

1) Hubungan benda-benda geometri 2 dimensi dan 3 dimensi.

2) Kesebangunan dan kekondgiruenan.

3) Mengukur sudut.

4) Mengukur jarak.

5) Mengukur panjang.

6) Mengukur keliling.

7) Mengukur luas.

8) Mengukur volume.

Bilangan, meliputi beberapa indikator, yaitu:

1) Konsep tentang bilangan (bilangan bulat, bilangan rasional. Bilangan
irasional)

2) Persen

3) Rasio

4) Proporsi

5) Kombinasi

6) Permutasi

7) Taksiran kuantitas dan lambang numerik, termasuk digit dan pembulatan
penting.

Ketidakpastian dan data, meliputi beberapa indikator, yaitu:

1) Pengumpulan data, representasi, dan interpretasi.

2) Variabilitas

3) Distribusi

4) Tendensi sentral (mena, modus, median)

5) Deskripsi dan interupsi data dalam istilah kuantitatif.

6) Konsep sampling

7) Sampling dari populasi data.

8) Peluang kejadian acak

9) Frekuensi gejala

10) Konsep probabilitas.



Petanjulc

Mohan Bapalk/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal matematika

bertipe PISA berdasarkan aspek konten PISA dengan memberi tanda celc W

yang did:

dituliskan pada item yang ber

arkan pada rubrik valid

. apabila ada pendapat atau saran mohon

anglkutan atau pada termpai vang telah dsediakan.

an dan data

ketidakpastian  dan  data  karena

berkaitan dengan peluang seseorang

mendapatkan hadiah  dan  termasuk

indikator peluang kejadian acak.

No. Kategori

Heierangan S N TS
Soal Konten
1. Ketidakpasti | Soal ini termasuk dalam kategori

Bilangan Soal ini termasuk dalam kategori
bilangan karena melibatkan lambang
numerik dan digit, termasuk dalam /\//
indikator taksiran kuantitas dan
lambang numerik, termasuk digit dan
pembulatan penting

2 Bilangan Soal ini termasuk pada kategori

bilangan karena melibatkan operasi
bilangan dan termasuk dalam

indikator persen.

N

4. Ruang dan | Soal ini termasuk pada kategori ruang
bentuk dan bentuk karena berkaitan dengan
bangun datar persegipanjang dan ‘/
segitiga serta termasuk dalam
indikator mengukur luas.

5. gan Soal ini  termasuk pada kategori
bilangan karena Dberkaitan dengan '\/
operasi bilangan. Dan termasuk dalam
indikator konsep tentang bilangan,

6. Bilangan Soal ini  termasuk  pada  kategori

bilangan karena berkaitan dengan

pola bilangan, dan termasulk indikator
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No. Kategori
Keterangan S TS
Soal Konten
T ke 1sep tcni’uugﬁi‘.m_ n.
7 Perubahan [ Soal ini termasulk  pada kategori
dan perubahan dan  keterkaitan karey
keterkaitan pada soal ini melibatkan perubahan \/
nilai pada satu variabel di pengaruhi
oleh nilai dari variabel lain. Dan soal
ini termasulk dalam indikator fungsi
linier.
8. Ruang dan | Soal ini termasuk pada kategori ruang
REnkus dan bentuk karena melibatkan bentulk
bangun datar sebagai tempat \/
pembangunan tower  yaitu persegi
dan soal ini termasuk dalam indikator
mengukur jarak.
9 Perubahan Soal ini  termasuk pada kategori
dan perubahan dan keterkaitan karena
keterkaitan nilai variabel yang satu dipengaruhi \/
oleh nilai variabel yang lain.
Termasulk dalam indikator
menyangkut anglka dan simbol,
operasi  matematika, pangkat dan
akar.
10. Ruang dan [ Soal ini termasuk pada kategori ruang
bentulk dan bentulk karena melibatkan
bangun datar yaitu bentuk lintasan \/
dan  roda. Soal termasuk dalam
indikator mengulkur keliling.
e O Perubahan Soal ini  termasulk  pada  kategori
dan perubahan dan  keterkaitan karena
keterkaitan pada soal ini melibatkan tem \/
persamaan linier dalam
menyelesaikan soal. Termasuk dalam

indikator persamaan linier.
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No.
Soal

Kategori
Konten

Keterangan

TS

12.

Bilangan

Soal ini termasule  pada  kategori
bilangan karena berkaitan dengan
operasi aritmatika  yaitu  tentang
persentase. Pada soal im ditanyakan
pesentase diskon yang ditawarkan
oleh iklan di iinternet yang
menuliskan  harga awal dan  harga
diskonnya. Termasulk indikator

persen.

Ruang  dan

bentuk

Soal ini termasuk pada kategori ruang
dan bentuk karena berkaitan dengan
bentuk lingkaran, yaitu kue yang
berbentuk lingkaran. Termasuk dalam

indikator mengukur luas.

Ketidakpasti

an dan data

Soal ini termasuk dalam kategori
ketidakpastian  dan  data  karena
berkaitan dengan mencari rata-rata
dari data yang ada.  Termasuk dalam

indikator mean (rata-rata).

\/

18.

Perubahan
dan

keterkaitan

Soal ini termasuk kategori perubahan
dan keterkaitan karena pada soal ini
berkaitan dengan nilai variabel yang
satu dipengaruhi oleh nilai variabel
yang lain. Termasuk dalam indikator
menyangkut  angka  dan  simbol,
operasi  matematika, pangkat dan

akar,

16.

Ruang  dan

bentuk

Soal ini termasuk kategori ruang dan
bentuk  karena pada  soal ini
melibatkan bangun ruang yaitu limas,
dan pada penyelesaiannya
mengunakan  konsep kesebangunan

pada segitiga. Soal ini termasuk
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Aspek proses pada PISA terdiri dari 3 kategori yaitu:

4. Merumuskan maslah secara s=gemaiis, meliputi indikator:

1)

2)

6)

7)

8)

9)

Negidentifikasi aspek matematika tentang asalah ya

berkaitan dengan
konteks dunia nyata dan mengidentifikasi variabel yang signifikan.
Mengenali strukitur matematika (termasuk keteraturan, hubungan, dan pola)
dalam masalah atau situasi.

Menyederhanakan sitnasi atau masalah sesuai dengan analisis matematil.

Mengidentifikasi kendala dan asumsi di balik setiap model matematika dan
penyederhanaan yang diperoleh dari konteksnya.

Mempre

sentasika situasi matematis, dengan menggunakan variabel yang
tepal, simbol, diagram, dan model standar.

Mempresentasikan masalah dengan cara berbeda, termasuk mengorganisir

ke dalam konsep matematika dan membual sesuai asumsi.

Memahami dan menjelaskan hubungan antara masalah konteks bahasa yang
spesifik dan baik.

Menerjemahkan masalah ke dalam baha

sa matematika atau representasi,
yaitu untuk standar model matematika.
Mengenali aspek masalah sesuai dengan masalah yang diketahui atau

konsep-konsep matematika. Fakta, atau prosedur.

10) Menggunakan teknologi (seperti lembar kerja atau daltar fasilitas pada

kalklator grafis) untuk menggambarkan hubungan matematis yang melekat

dalam maslaah kontekstual.

Menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran dalam matematika,

meliputi indikator:

a.

b.

e.

Merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika.
Menggunakan alat matematika, termasuk teknologi, untuk membantu
menemukan atau memperkirakan solusi.

Menerapkan fakta-fakta matematis, aturan, algoritma, dan struktur ketika
menemukan solusi.

Memanipulasi angka, data grafis dan statistk dan informasi, bentuk aljabar
dan persamaan, dan representasi geomeltris.

Membuat diagram matematika, grafik, dan konstruksi serta menggali

informasi matematika.

Menggunakan dan beralih diantara representasi yang berbeda dalam proses

menemukan solusi.
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Membuat generalisas) berdasarkan hasil penerapan prosedui matematika

Ll

untuk menemukan solusi.
h.  Merefleksikan argumen matematika danmenjelaskan serta membenarkan
hasil matematika.

Menafsirkan, menerapkan, dan  mengevaluasi  hasil  dari suaiu pros

matematika, meliputi indikator:

a.  Menafsirkan hasil matematika kembali ke dalam konteks masalah dunia
nyata,

b. Mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia
nyata.

. Memahami bagaimana dampak matematika dalam duia nyata hasil dan
perhitungan dari prosedur matematika atau model agar membuat oenilaian
kontekstual tentang bagaimana hasilnya harus disesuaikan atau diterapkan.

d.  Dapat menjelaskan hasil atau kesimpulan matematika atau tidak.

Memahami cakupan dan batas-batas konsep-konsep matematika dan solusi

matematika.

Mengkritisi dan mengidentifikasi batas-batas dari model yang digunakan untuk

memecahkan masalah.



Petunjuk

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal matematika

bertipe PISA berdasarkan aspek proses PISA dengan memberi tanda cek (/) yang

dide

pada item yang bersangkutan atau pada tempat yang telah dsechakan.

sarkan pada rubrik valida

apabhila ada pendapat atau saran mohon dituliskan

masalah dunia nyata.

No. Kategori
Keterangan N TS

Soal Proses

1 Mampu Soal diselesaikan dengan
merumuskan menyederhanakan segala kemungkinan
masalah untuk  mendapat variabel  yang
secara dibutuhkan. Dengan hanya
matematis. menggunakan operasi pada peluang

angka genap dan bola hitam. Sehingga
termasulk dalam indikator
menyederhanakan situasi atau masalah
sesuai dengan analisis matematukan.

2. Mampu Soal diselesaikan dengan menggunakan
menggunakan | prosedur matematika sesuai dengan
konsep, fakta, | fakta-fakta yang telah ada. VYaitu
prosedur dan | mencari solusi dengan menerapkan
penalaran konsep pengukuran kecepatan
dalam menggunakan informasi yang telah
matematika diketahui. Sehingga termasuk dalam

indikator ~ menerapkan fakta-fakta
matematika, aturan, algoritma, dan
strutur ketika menemukan solusi.

3 Menafsirkan, Soal diselesaikan dengan cara
menerapkan, mengevaluasi beberapa solusi
dan matematika yang disediakan untuk
mengevaluasi | mengetahui  solusi  matematika yang
hasil dari | tepat.  Sehingga  termasuk  dalam
suatu  proses | indikator  mengevaluasi  kewajaran
matematika solusi  matematika dalam  konteks

444




No.

Kategori .

Keterangan TS
Soal Proses

4. Menggunakan | Soal diselesailkan dengan
konsep, fakta, | memanfaatkan representasi geometris
prosedur, dan [ yang disediakan untulk menentulkan
penalaran solusi matematika. Sehingga termasuk
dalam dalam indikator memanipulasi angka,
matematika dan gralis dan statistik dan informasi,

bentuk aljabar dan per persamaan, dan
representasi geometris.

S. Menggunakan | Soal diselesaikan dengan
konsep, fakta, | memanfaatkan representasi masalah
prosedur dan [ yang berbeda yaitu persentase wilayah
penalaran daratan dan persentase wilayah air
dalam untuk menemukan solusi. Sehingga
matematika termasulk dalam indikator

menggunakan dan  beralih  diantara
representasi  yang berbeda dalam
proses menemukan solusi

6. Mampu Soal ini diselesaikan dengan melihat
merumuskan keteraturan dalam permasalahan
masalah kemudian menyusun masalah ke dalam
secara pola matemaika yang sesuai untuk
matematis menemukan solusi dalam situasi atau

maslah tersebut. Sehingga termasuk
indikator mengenali struktur
matematika  (termasuk keteraturan,
hubungan, dan pola) dalam masalah
atau situasi.

7. Mampu Soal ini diselesaikan dengan

meru muskan
masalah
secara

sistematis
my

menerjemahkan  masalah ke dalam
bentuk matematika terlebih dahulu
kemudian menggunakan model
matematika tersebut untul

menyelesaikan soal. Sehingga termasuk
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No. Kategori
Keterangan TS
Soal Proses
dalam indikator menerjemahkan
masalah ke dalam bahasa maiematika
atau representasi, yaitu untuk standar
model mate ika,

8. Menafsirkan, Soal ini diselesaikan dengan memahami
menerapkan, atau menganalisis solusi matematika
dan yang ditawarkan dengan
mengevaluasi | mempertimbangkan dampak ketika
hasil dari | diterapkan dalam dunia nyata.
suatu  proses | Sehingga termasuk dalam indikator
matematika memahami bagaimana dampak

matematika dalam dunia nyata, hasil
dan  perhitungan  dari prosedur
matematika atau model agar membuat
penilaian kontekstual tentang
bagaimana hasilnya disesuaikan atau
diterapkan.

9 Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep memanfaatkan fakta-fakta yang ada
matematika, dalam masalah yaitu  memenfaatkan
fakta, fungsi hubungan antara garis tengah
prosedur, dan | lingkaran lumut dan umur lumut untuk
penalaran menentukan unsur yang ditanyakan.

Sehingga termasuk dalam indikator
menerapkan fakta-fakta matematika,
aturan, algoritma, dan strutur ketika
menemukan solusi

10. | -Merumuskan Scal ini diselesaikan dengan
maslah-secara | menentukan aspek-aspek matematika
matematis yang ada dalam soal kemudian

[]‘/‘ui ‘Bg v

digunakan untuk

7

Pada soal ini peserta didik harus

[
Vo ot mengenali konsep-konsep matematika
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No. Kategori
Keterangan N TS

Soal Proses

dalam masalah sehingga dapat

menyelesaikan soal dengan prosedur

tertentu.  Sehingga termasuk  dalam

indikator mengenali  aspelk masalah

sesuai dengan masalah yang diketahui

atau konsep-konsep matematika, fakta,

atau prosedur.

11. | Mampu Soal ini diselesaikan dengan
merumuskan menerjemahkan  masalah ke dalam
masalah bentuk matematika terlebih  dahulu
secara kemudian menggunalan model
sistematis matematika tersebut untuk
[ menyelesaikan soal. Sehingga termasuk

dalam indikator menerjemahkan
masalah ke dalam bahasa matematika
atau representasi, yaitu untuk standar
model matematika.

12. | Mampu Soal ini diselesaikan dengan
menggunakan | memanfaatkan fakta-fakta yang ada
konsep dalam masalah yaitu  memenfaatkan
matematika, hubungan antara harga awal dan harga
fakta, setelah  di  diskkon untuk mencari
prosedur, dan | persentasenya.  Sehingga  termasuk
penalaran dalam indikator menerapkan fakta-

fakta matematika, aturan, algoritma,
dan strutur ketika menemukan solusi

13. | Menafsirkan, Soal ini diselesaikan dengan

menrapkan, menjelaskan jawaban yang dipilih oleh

dan peserta didik dengan menggunakan

mengevaluasi | prosedur matemaika. Sehingga

hasil termasuk  dalam  indikator  dapat

matematika menjelaskan  hasil  atau  kesimpulan
/ matematika atau tidalk.

. 7o hOak masul, ke

22/

“%:’ mi\j;/un
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“No. Kategori
Keterangan S TS

Soal Proses

14. Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep, fakta, | menerapkan prosedur atau  strategi
prosedur, dan | umum yaitu mencari rata-rata untuk \/
penalaran menentukan solusi. Sehingga termasuk
dalam dalam indikator merancang dan
matematika menerapkan strategi untum

menemukan solusi matematika.

18 Menggunalkan Soal ini diselesaikan dengan
konsep memanfaatkan fakta-fakta yang ada
matamatila, dalam  masalah  yaitun  memanfaatkan
fakta, fungsi hubungan antara panjang dan V
prosedur, dan [ diameter pangkal waortel untuk
penalaran menentukan kebenaran atau solusi
<l denny 2 S g
Mortemetiko dari beberapa pernyataan. Sehingga

termasuk dalam indikator menerapkan
fakta-fakta matematika, aturan,
algoritma, dan strutur ketika
menemukan solusi

16. Menggunalan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep, fakta, | memanfaatkan fakta-fakta yang ada
prosedur, dan [ dalam masalah  yaitu  menerapkan
penalaran kesebangunan dengan prosedur yang \/
dalam sesuai untuk  menentukan  solusi.
matematika Sehingga  termasuk dalam indikator

menerapkan fakta-fakta matematika,
aturan, algoritma, dan strutur ketika
menemukan solusi.

17. Menafsirkan, Soal ini diselesaikan dengan

menerapkan,
dan
mengevaluasi

hasil

menalflsirkan kembali hasil matematika

Y

u berupa diagram garis ke dalam
konteks dunia nyata dalam  bentuk

lint: termasuk

san  balap. Sehing
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No. Kategori
Keterangan TS

Soal Proses

matematika. indikaior menafsiclkan hasil
matematika kembali ke dalam konteks
dunia nyaia.

18. Menggunalkan | Soal ni diselesaikan dengan
konsep, fakia, | menggunakan representasi yang
prosedur, dan | berbeda  dalam  prose menemulkan
penalaran solusi karena  peserta  didik  harus
dalam mencari informasi diluar data pada
matematika tabel yang masih  berkaitan dengan

informasi pada data dan menggunakan
informasi  tersebut untuk mencari
solusi.

19, Menalsirkan, Soal diselesaikan dengan cara
menerapkan, mengevaluasi pernyataan untuk
mengevaluasi mengetahui  kewajaran  pernyataan
hasil dari | tersebut dalam konteks dunia nyata.
suatu  proses | Sehingga termasuk dalam indikator
matematika mengevaluasi kewajaran solusi

matematika dalam  konteks masalah
dunia nyata

20 Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep, fakta, | memanfaatkan fakta-fakia yang ada
prosedur, dan | dalam masalah  yaitu kecepatan
penalaran mendalki dan jaraknya untuk
dalam menentukan  waktu  yang ditempuh.
matematika Sehingga termasuk dalam indikator

menerapkan  fakta-fakta  matematika,
aturan, algoritma, dan strutur ketika
menemukan solusi.

3. Aspek Konieks PISA

Aspek konteks pada PISA terdiri dari 4 kategori yaitu:

a.  Pribadi, meliputi indikator:

1)

Makanan
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2) Belanja

3) Game

4) Kesehatan pribadi

5) Transportasi pribadi

6) Olahraga

7) Wisata

8) Penjadwalan pribadi

9) Keuangan pribadi
Pekerjaan, meliputi inikator:
1) Mengukur

2) Biaya dan memesan bahan untuk bangunan, Penggajian/ akuntansi
3) Kontrol kualitas

4) Penjadwalan/persediaan
5) Desain/arsitektur

6) Pekerjaan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan.
Sosial, meliputi indikator:

1) Sistem voting

2) Transportasi umum

3) Pemerintah

4) Kebijakan publik

5) Demografi

6) Periklanan

7) Statistik nasional

8) Ekonomi

IImu pengetahuan, meliputi indikator:
1) Cuaca atau iklim

2) Ekologi

3) Obat

4) llmu ruang

5) Genetika

6) Pengukuran

7) Teknologi



nilaian terhadap soul tnatematika
pertipe PISA berdasarkan aspek konteks PISA dengan member tanda cek (V) yang
gidasarkan pada rubrik validasi, apabila ada pendapat

ohon Bapak/lbu berkenan memberikan pe

atau saran mohon dityliskan

pada item yang bersangkutan atau pada tempat yang telah dsediakan.

[No. | Kategori
Soal | Konteks

“Pribadi
|
|
|

"2, Pribadi
i
|
|
|
|

s ' Pribadi

) :'Pe'lier]d_ai'nm

e o

5.

+ pengetahuan

|

—

Keterangan

y H— . |
: Soal im termasuk pada konteks pribads
karena berlokus pada kegiatan prbach
Cvaitu o berkatan dengan peluang
sesearang mendapatkan hadiah dalam
sualu: permainan. Sehingga termasuk

dalam indikator permainan.

" Soal ini termasuk pada konteks pribadi

karena berfokus pada aktivitas pribadi

yaitu seseorang yang sedang bersepeda

kerumah bibinya. Sehingga termasuk

dalam indikator transportasi pribadi

T T Soal ini termasuk pada konteks prlb.'uf-lq'

karena berfokus pada aktivitas pribadi |

yaitu  seseorang  vang  sedang

- menghiabiskan uangnya untuk \/

berbelanja. Sehingga termasuk dalam

, indikator berbelanja

wefpaee = - —————— e
! Soal int termasuk pada konteks

! pekerjaan karena berfokus pada dunia i

|peker|'.mn yaitu  mengenai  desain

sebuah  garasi  yang dipesan oleh
. seorang pelanggan. Sehingga termasuk

5 datam tndikator desain.

Ip¢>lag4?t.1huan karena  bherhubungan
dengan ilmu tentang lingkungan

(ekologi) yaitu persentase daratan, air

P s s e v
iSoaI int termasuk pada konteks ilmu

t

|

|
i
|
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No.

Soal

Kategori
Konteks

Keterangan

TS

P
U pughi

laut, dan air tawar di permukaan bumi.
Sehingga termasuk  dalam indikator

"e'lmlog‘i.

L\

Pekerjaan
lnbean

i
perslahn

Soal ini termasuk  pada  konteks
pekerjaan karena berhubungan dengan
pekerjaan sebagai seorang fotografer.
Soal ini berkaitan dengan seorang
?fotogmfer yang melakukan ekspedisi.

Sehingga termasuk indikator profesi.

Pribadi

Soal ini termasuk pada konteks pribadi
karena berfokus pada aktivitas pribadi
yaitu permainan mobil-mobilan (game).
Sehingga termasuk dalam indikator

game

Pekerjaan

Soal ini termasuk pada konteks
pekerjaan karena berhubungan dengan
pengambilan keputusan yaitu tentang
letak pembangunan pembangkit listrik
tenaga angin. Sehingga termasuk dalam

indikator pengambilan keputusan.

llmu

pengetahuan

Soal ini termasuk pada konteks ilmu
pengetahuan  karena  berhubungan
dengan alam atau lingkungan yaitu
mengenai pemanasan global. Sehingga
termasuk dalam indikator cuaca dan

iklim.

10.

Pekerjaan

Soal ini termasuk  pada  konteks
Pekerjoan  lkarena berkaitan dengan
dunia kerja yaitu profesi seseorang
sebagai atlit. Sehingga termasuk dalam

indikator profesi,

11.

Hmu

pengetahvan

Soal ini termasuk pada konteks ilmu

pengetahuan  karena  berhubungan
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MNao.

Soal

Kategori
Konteks

Keterangan

dengan pemodelan matematika.
Sehingga  termasule  dalam  indikator

dunia matematika.

Soal ini termasuk pada konteks sosial
karena  berhubungan dengan iklan
harga jam tangan pria yang
mendapatkan diskon. Periklanan pada
soal ini adalah periklanan yang
dipasang di internet yang merupakan
salah satu alat komunikasi publik saat
ini. Sehingga termasuk indikator

periklanan.

Pribaci

Soal ini termasuk pada konteks pribadi
karena berkaitan dengan aktivitas
pribadi  yaitu  membeli  makanan.
Sehingga termasuk indikator

berbelanja.

Sosial

Soal ini termasuk pada konteks sosial
karena berkaitan dengan kepentingan
bersama, dalam soal ini yaitu mengenai
kebijakan pengelola untuk komunitas
pendaki. Sehingga termasuk dalam
indikator kebijakan publik.

[lmu

pengetahuan

Soal ini termasuk dalam konteks ilmu
pengetahuan karena membahas
tentang ciri khas dari wortel bibit
unggul. Sehingga termasuk dalam

indikator genetika.

mu

pengetahuan

Soal ini  termasuk  konteks ilmu
pengetahuan  karena soal langsung
berhubungan dengan matematika yaitu
Hlk_‘ll}:’,llk\ll’ rusule l)i\n}_’,lll! ruang.

Sehingga termasuk indikator ilmu
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Na.
Soal

Kategori
Konteks

Keterangan

TS

ruang.

17.

Pekerjaan

Soal int termasuk konteks pekerjaan
karena berkaitan  dengan  kegiatan
seorang  pekerja  yang  mengontrol
kualitas lintasan mobil balap sebelum
digunakan. sehingga termasuk

indikator kontrol kualitas

18.

Sosial

Soal ini termasuk konteks sosial karena
berkaitan dengan data jumlah rumah
tangga dengan  kepemilikan televisi
pada  beberapa negara. Sehingga

termasuk dalam statistik nasional.

Sosial

Soal ini termasuk konteks sosial karena
berkaitan dengan data pendapatan per
bulan pada kecamatan untuk
mengetahui kemakmuran warga.
Sehingga termasuk dalam indikator

ekonomi.

20.

Sosial

Soal ini termasuk konteks sosial karena
berkaitan dengan kepentingan
bersama, yaitu kebijakan tentang waktu
yang diperbolehkan untuk mendaki
gunung (maksimal sudah kembali dari
gunung jam 8 malam). Sehingga
termasuk dalam indikator kebijakan

publik.
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Catatan Validator:

Kesimpuian:

Instrumen ini dinyatakan”):

i. A'ﬂ)ek Konten PISA

\"i/\ Layalk digunakan tanpa ada revisi

b. Layak digunakan dengan sedikit revisi
c.  Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak layak digunakan

2. Aspek Proses PISA

Layak digunakan tanpa ada revisi

Layak digunakan dengan sedikit revisi

Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak layak digunakan
3. Aspek Konteks PISA
a.  Layak digunakan tanpa ada revisi
(_{1/\’ Layak digunakan dengan sedikit revisi
c.  Layak digunakan dengan banyak revisi
d.  Tidak Jayak digunakan

*) Lingkari salah satu

‘9"'-'//',2//:9()1 7

Semarang, ...
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LEMBAR VALIDASI SOAL MATEMATIKA BERTIFE PISA BERDASARKAN LEVEL PISA
(PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT)
SMA NE!

11 TAYU

Nama Validator : EVG L ('Lll'nm N?!a 1
Instansi : Ffr LW

No. Telepon : Uﬂm4599§&

A. Tujuan
Lembar validasi soal matematika bertipe PISA ini disusun untule menganalisis soal
matematika bertipe PISA menurut level PISA yang akan digunakan sebagai alat penelitian,
B. Bentuk Instrumen
Penyusunan instrumen validasi soal matematika bertipe PISA ini menggunakan
tanda cek (\/). Masing-masing butir soal diklarifikasi ke dalam level kemampuan

matematika dalam PISA. Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan dalam validasi ini

yaitu:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

N : Netral

TS : Tidak Sesuai

5TS : Sangat Tidak Sesuai

C. Level PISA
" Level atau tingkatan soal PISA terbagi menjadi 6 level dimana masing-masing level

mempunyai kompetensi yang berbeda-beda. Berikut ini tabel level soal PISA:

Tingkatan Kompetensi Matematika
(level)
Level 1 Pada level satu, peserta didik dapat:

1. Menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dimana semua informasi
yang relevan telah disajikan dengan pertanyaan yang jelas.
2. Mengidentifikasi informasi dan menggunakan prosedur rutin berdasarkan

instruksi langsung dalam situasi yang tersirat,

Level 2 Pada level dua, peserta didik dapat:

1. Menafsirkan dan mengetahui situasi dalam konteks yang membutuhkan
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penarikan kesimpulan seécara langsung.

2. Menggali informasi yang relevan dan sumber tunggal, agar dapat digunakan
untuk mempreseniasilkannya.

Menggunakan algoritma dasar, rumus, prosedur atau ketentuan-ketentuan

han.

dasar untuk menyelesaiakan permas

4. Membuat penalsiran yang tepat.

Level 3 Pada level tiga, peserta didik dapat:

1. Melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan
keputusan secara berurutan dengan menerapkan pemecahan
masalah yang sederhan

2. Mengintepretasikan dan menggunakan repr berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya.

Level 4 Pada level empat, peserta didik dapat:

1. Bekerja secara efektil dengan menggunakan model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks yang mungkin melibatkan pembatasan untuk
membuat asumsi.

Memilih  dan  memadukan representasi  yang berbeda, termasuk
menyimbolkannya dan menghubungkannya dengan situasi dunia nyata.
Memanfaatkan kemampuan mereka dan dapat memberikan alasan dengan
beberapa pandangan yang sesuai dengan konteks.

4. Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai argumentasi

berdasar pada interpretasi dan tindakan mereka.

Level 5

Pada level lima, peserta didik dapat:

1. Mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks,
mengidentifikasi kendala dan menentukan beberapa asumsi.

2. Memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi yang sesuai untuk

memecahkan masalah yang berhubungan dengan pemodelan.

Bekerja dengan menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas dan

kemampuan dalam mengemukakan alasan, menghubungkan representasi

yang sesu mbol, dan pengetahuan yang berkaitan dengan situas

4. Peserta didile mulai merefleksikan pekerjaan mereka dan

mengkomunikasikan penafsiran dan alasan mereka.

Level 6

Pada level enam, peserta didik dapat:

. memanfaatkan  informasi

1. Melakukan  konseptualisasi,  generalis

berdasarkan penelaahan dan pemodelan pada situasi permasalahan yang
komplels atau rumit.

2. Menghubungkan sumber informasi atau representasi yang berbeda secara
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fAeksibel dan menerjemahkannya.
Mampu berpikir secara matematis dan bernalar tingkat tinggi.

Mampu mene

apkan pengetahuan dan pemahamannya, seiring dengan

penguasaan teknile  operasi dan hubungan matematika, serta
mengembangkan pendekatan dan strategi baru untuk memecahkan situasi
baru.

Merefleksikan, merumuskan, dan mengkomunikasikan tindakan mereka
dengan tepat dan merefleksikan dengan mempertimbangkan penemuan

mereka, penafsivan, pendapat, dan kesesuaian dengan situasi nyata.
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Petunjulk

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal matematika bertipe PISA

berdasarkan level PISA dengan memberi tanda cek (V) vang didasarkan pada pedoman

validasi

mohon dituliskan alasan yang sesuai pendapat Bapak/Ibu pada kolom saran

No.

Soal

Level

Keterangan

sTS

ds

Level 4-

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata

yang kompleks yaitu mengenai beberapa
peraturan sebuah permainan berhadiah.

Soal diselesaikan dengan prosedur prosedur
yang berbeda yaitu peluang dan bilangan
pecahan. Soal perlu diubah dalam bentuk
matematika untuk menyelesaikannya.
Kemudian hasilnya diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebut.

Level 2

Soal kehidupan sehari-hari yang disajikan
secara sedehana yang memuat beberapa
informasi  yang  dapat  dipilih  untuk
menyelesaikan masalah dengan
menggunakan prosedur sederhana yang
sering digunakan kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

terseebut.

Level 3

Soal kehidupan sehari yang disajikan dengan

beberapa informasi sehinnga dapat

dir aatkan  untuk menyelesaikan  soal

dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan  menggabungkan  prosedur yang
berbeda yaitu aritmatika sosial dan bilangan
bulat. Kemudian mengkomunikasikan
penyelesaiannya dan  diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata Llersebut.

Level 4

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata

yang kompleks yaitu pemilihan model dasar

sebuah bagasi.

Soal diselesaikan  dengan  prosedur yang
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No.
Soal

Level

Keterangan

berbeda yaitu phytagoras dan segiempat. Soal
perlu diubah dalam bentuk matematika untulk
menyelesaikannya. Kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut,

Level 2

Soal  yang disajikan secara sedehana yang
memuat  beberapa  informasi  yang dapat
dipilih untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan  prosedur  sederhana  yang
sering digunakan, kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

terseebut.

Level 6

Soal kontekstual yang sangat kompleks yang

membutuhkan ke puan | septualisasi

generalisasi, penguasaan  teknis  operasi
matematika serta penalaran yang tinggi
untuk menentukan rumus bentuk umum yang
dapat mewakili semua situasi/keadaan dalam
soal tersebut. Perlu adanya penjelasan setiap
langkah dengan jelas dalam menyelesaikan

soal ini.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan

beberapa informasi sehinnga dapat

dimantaatkan  untuk  menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian

nengl| n peny i wa  dan

diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 5

Soal kontekstual yang kompleks sehingga
penyelesaiannya  membutubkan  penalaran
yang luas dan kemampuan memilih strategi
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal. Kemudian menjelaskan solusi

matematika untuk situasi tersebut.
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No.
Soal

Level

TS

STS

9.

Level 4

Keterangan ]l ss
i

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata

yang kompl yaitu mengenai pertumbuhan |

lumut yang disajikan dalam bentuk formula.

Soal diselesaikan  dengan  prosedur yang
berbeda yaitu fungsi dan  bilangan I)ul,lt.‘
Kemudian hasilnya diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebul.

V]

10.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan  untuk  menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana

dengan prosedur yang berurutan. Kemudian

mengkomunikasikan penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 4

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata
yang kompleks yaitu mengenai ketinggian
tower yang harus dicari berdasarkan
informasi yang disediakan.

Soal diselesaikan  dengan prosedur yang
eliminasi dan substitusi. Kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

12:

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan  untuk menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunikasikan  penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut,

13.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan

beberapa informasi sehinn,

dapat
dimanfaatkan  untuk menyelesaikan  soal

dengan strategi pemecahan yang sederhana
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Soal

Level

Keterangan

SS

TS

STS

dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunikasikan penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

14.

Level 1

Soal yang disajikan dalam bentuk yang
sederhana dengan informasy yang lengkap
dan instruksi yang jelas sehingga dapat
diselesaikan dengan mudah dengan sekali

prosedur penyelesaian,

15;

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan  untuk  menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berbeda yaitu fungsi
dan bilangan bulat. Kemudian
mengkomunikasikan penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

16.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunikasikan penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

rersebut.

Level 5

Soal kontekstudl yang kompleks sehingga
penyelesaiannya  membutuhkan  penalaran
yang luas dan kemampuan memilih strategi
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal. Kemudian menjelaskan solusi

matematila untuk situasi tersebut.

18.

Level 4

Soal disajikan dalam bentuk sitvasi nyata
yang kompleks yaitu mengenai data-data

tentang kepemilikan televisi pada beberapa
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Soal

Level

Keterangan

TS

negara.

Soal  diselesailkan  dengan  prosedur  yang

berbeda yaitu staustik dan  perbandingan.
Kemudian hasilnya diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebut.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehingga dapat
dimanfaatkan  untuk  menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
yaitu membaca tabel secara menyeluruh.
Kemudian mengkomunikasikan
penyelesaiannya dan diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebut.

20.

Level 2

Soal yang disajikan secara sedehana yang
memuat  beberapa informasi  yang dapat
dipilih untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan prosedur sederhana yang
sering  digunakan, kemudian  hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersecbut.
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Catatan Validator:
/7. a 2.
deak  no [ b {(;rq'fﬂucm masul %Am
lved.. s .

Kesimpulan:
rumen ini dinyatakan®):
/-
( 1. /Layak digunakan tanpa ada revisi
7. Layak digunakan dengan sedikit revisi
3. Layak digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak layak digunakan

) Lingkari salah satu
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LEMBAR VALIDASI SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA
(PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT)
BERDASARIKAN ASPEK KONTEN, KONTEKS, DAN PROSES

SMA NEGERI 1 TAYU

Nama Validator : S&§T\ s TATIH, 5.04
Instansi : s™MA N 1 Tavuw v

No. Telepon P OBSF a7 6bi SO2

A Tujuan
Lembar validasi soal matematika bertipe PISA ini disusun untulk menganalisis
soal matematika bertipe PISA menurut aspek konten, proses, dan konteks PISA yang

akan digunakan sebagai alat penelitian.

¥

Bentulk Instrumen

Penyusunan instrumen validasi soal matematika bertipe PISA ini menggunakan
tanda cek (V). Masing-masing butir soal diklarifikasi ke dalam tiga aspek PISA yaitu
konten, konteks, dan proses dalam PISA. Terdapat tiga pilihan jawaban yang disediakan

dalam validasi ini yaitu:

S : Sesuai
N : Netral
TS : Tidak Sesuai

C. Komponen Literasi Matematis Sesuai PISA
1. Konten
Aspek konten pada PISA terdiri dari 4 kategori yaitu:
. a.  Perubahan dan keterkaitan, meliputi beberapa indikator, yaitu:

1) Konsep fungsi (fun

silinier, sifatnya dan deskripsi yang biasanya berupa
lisan, simbol, dan grafik) b

2) Menyangkut angka dan simbol.

3) Operasi matematilka.

4) Pangkat.

5) Akar

6) Persamaan linier

7) Pertidaksamaan linier

8) Persamaan kuadrat sederha
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9) Metode penyelesaian analisis dan non analisis

1.0) Penggambaran dar

kripsi d

a, poisi, serta hubungan.
Ruang dan bentul, meliputi beberapa indikator, yaitn

1) Hubungan benda-benda geometri 2 dimensi dan 3 dimensi.
2) Kesebangunan dan kekonngruenan.

3) Mengukur sudut.

4) Mengukur jaral.

5) Mengukur panjang.

6) Mengukur keliling.

7) Mengukur luas.

8) Mengukur volume.

Bilangan, meliputi beberapa indikator, yaitu:

1) Konsep tentang bilangan (bilangan bulat, bilangan rasional. Bilangan

irasional)

2) Persen

3) Rasio

4) Proporsi

5) Kombinasi

6) Permutasi

7) Taksiran kuantitas dan lambang numerik, termasuk digit dan pembulatan
penting.

Ketidakpastian dan data, meliputi beberapa indikator, yaitu:

1) Pengumpulan data, representasi, dan interpretasi.

2) Variabilitas

3) Distribusi

4) Tendensi sentral (mena, modus, median)

5) Deskripsi dan interupsi data dalam istilah kuantitatif.

6) Konsep sampling

7) Sampling dari populasi data.

8) Peluang kejadian acak

9) Frekuensi gejala

10) Konsep probabilitas.
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Petunjulk

Mohon Bapald/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal matematika

bertipe PISA berdasarkan aspelc kanten PISA dengan memberi tanda cek (V)

yang didasarkan pada rubrile validasi, apabila ada pendapat atau sa

ran mohon

dituliskan pada item yang bersangkutan atau pada tempat yang telah dsedialan.

berkaitan dengan peluang seseorang
mendapatkan hadiah dan termasuk

indikator peluang kejadian acak.

No, Kategori
Keterangan TS
Soatl Konten
: 5 Ketidakpasti | Soal ini termasuk dalam kategori
an dan data ketidakpastian  dan  data  karena

2. Bilangan

Soal ini termasuk dalam kategori
bilangan karena melibatkan lambang
numerik dan digit, termasuk dalam
indikator taksiran kuantitas dan
lambang numerik, termasuk digit dan

pembulatan penting

3. Bilangan

Soal ini termasuk pada kategori
bilangan karena melibatkan operasi
bilangan dan termasuk dalam

indikator pers

en.

4. Ruang dan

bentuk

Soal ini termasuk pada kategori ruang
dan bentuk karena berkaitan dengan
bangun datar persegipanjang dan
segitiga serta termasuk dalam

indikator mengukur luas.

5. Bilangan

Soal ini  termasuk  pada  kategori
bilangan karena berkaitan dengan
operasi bilangan. Dan termasuk dalam

indikator konsep tentang bilangan.

6. Bilangan

Soal ini  termasulk  pada  lkategori
bilangan karena berkaitan dengan

pola bilangan, dan termasuk indikator
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Kategori
Konten

Keterangan

TS

konsep tenctang bilangan.

Perubahan
dan

keterkaitan

Soal ini  termasulk  pada kategori

perubahan dan  Keterkaitan karena
pada soal ini melibatkan perubahan
nilai pada satu variabel di pengaruhi

oleh nilai dari variabel lain. Dan soal

ini termasuk dalam indikator fungsi

linier

dan
bentulk

Soal ini termasulk pada kategori ruang
dan bentuk karena melibatkan bentul
bangun datar sebagai tempat
pembangunan tower  yailu persegi
dan soal ini termasuk dalam indikator

mengukur jaral.

Perubahan
dan

keterkaitan

Soal ini  termasuk pada kategori

perubahan  dan  keterkaitan  kar

na

nilai variabel y:

ng satu dipengaruhi
oleh nilai variabel  yang  lain.
Termasuk dalam indikator
menyangkut angka  dan simbol,

oper: matematika, pangkat  dan

alar.

&

Ruang dan

bentuk

Soal ini termasuk pada kategori ruang
dan bentuk karena melibatkan
bangun datar yaitu bentuk lintasan
dan  roda. Soal termasuk dalam

indikator mengukur keliling.

11.

Perubahan
dan

keterkaitan

Soal ini  termasuk pada kategori
perubahan dan keterkaitan karena
pada soal ini melibatkan  sistem
persamaan linier dalam
menyelesaikan soal. Termasulk dalam

indikator persamaan linier.
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Soal

Kaﬁeébri
Konten

Keterangan

TS

120

Bilangan

Soal termasuk pada Kkategori
bilangan karena berkaitan dengan
operasi  aritmatika yaitu  tentang

persentase. Pada soal ini ditanyalkan
I Y

pesentase diskon yang ditawarkan
oleh iklan di iinternet  yang
menuliskan harga awal dan bharga
diskonnya. Termasuk indikator

persen,

3

Ruang  dan

bentuk

Soal ini termasuk pada kategori ruang
dan bentuk karena berkaitan dengan
bentuk lingkaran, yaitu kue yang
berbentuk lingkaran. Termasuk dalam

indikator mengukur luas.

Ketidakpasti

an dan data

Soal ini termasuk dalam kategori
ketidakpastian  dan  data  karena

berkaitan dengan mencari rata-rata

dari data yang ada. Termasuk dalam

indikator mean (rata-rata).

¥4

15.

Perubahan
dan

keterkaitan

Soal ini termasuk kategori perubahan
dan keterkaitan karena pada soal ini
berkaitan dengan nilai variabel yang
satu dipengaruhi oleh nilai variabel
yang lain. Termasuk dalam indikator
menyangkut angka dan  simbol,
operasi matematika, pangkat dan

alar.

16.

Ruang  dan

bentuk

Soal ini termasuk kategori ruang dan
bentuk  karena pada soal ini
melibatkan bangun ruang yaitu limas,
dan pada penyelesaiannya
mengunakan konsep kesebangunan

pada segitiga. Soal ini termasuk
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No. Kategori
Keterangan TS
Soal Konten
indilkator mencari panjang. -

: G o Ketidakpasti | Soal i termasulc kategori

an dan data ketidalkpastian dan  data karena
melibatkan data yang disajilcan dalam
bentulk  diagram  garis.  Soal  ini
termasulk pada indikator deskripsi
dan interpretasi data.

18, Ketidakpasii | Soal ini termasulk kategori
an dan data ketidakpastian  dan  data  karena

melibatkan data kepemilikan televisi
yang disajilkan dengan tabel dan dari
data tersebut dicari perkiraan jumlah
total rumah tangga. Soal ini termasulk
dalam indikator deskripsi dan
interupsi data dalam istilah
kuantitatif.

19. | Ketidakpasti | Soal ini termasuk kategori
an dan data ketidakpastian  dan  data  karena

melibatkan  penajian  data  dalam
bentuk tabel, serta menganalisa
kesimpulan data yang belum pasti.
Soal ini termasuk pada indikator
tendensi  sentral  (mean, modus,
media)

20. | Perubahan Soal ini termasuk kategori perubahan
dan dan  keterkaitan karena melibatkan
keterkaitan perubahan  lamanya waktu  yang

dipengaruhi dari kecepatan. Soal ini
bl-v"v\?aﬂ.‘ termasuk  pada indikator operasi
J’sﬁ'bsq matematika, karena dalam
penyelesaiannya menggunakan
kkonsep operasi matematika.

2. Aspek Proses PISA
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Aspek proses pada PISA terdiri dari 3 kategori yaitu:

a.

Merumuslkan maslah secara sistemats, meliput indikator:
1) Negidentifikasi aspel martematika tentang asalah yang berkaitan dengan
konteks dunia nyata dan mengidentifikasi variabel vang signifilan.

2)

Mengenali strukiur matematika (ter

1asuk keteraturan, hubungan, dan pola)
dalam masalah atau situasi.

3) Menyederhanakan situasi atau masalah «

csuai dengan analisis matematile
4) Mengidentifilasi kendala dan asumsi di balik setiap model matematika dan
penyederhanaan yang diperoleh dari konteksnya.

5) Mempresentasika situasi

matematis, dengan menggunakan variabel yang
tepat, simbol, diagram, dan model standar.

6) Mempresentasikan masalah dengan cara berbeda, termasuk mengorganisir
ke dalam konsep matematika dan membuat sesuai asumsi.

7) Memahami dan menjelaskan hubungan antara masalah konteks bahasa yang
spesifik dan baik.

8) Menerjemahkan masalah ke dalam bahasa matematika atau representasi,
yaitu untuk standar model matematika.

9) Mengenali aspek masalah sesuai dengan masalah yang diketahui atau
konsep-konsep matematika. Fakta, atau prosedur.

10) Menggunakan teknologi (seperti lembar kerja atau daftar £

litas pada
kalklator grafis) untuk menggambarkan hubungan matematis yang melekat
dalam maslaah kontekstual.

Menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran dalam matematika,

meliputi im‘]ikator:

a.  Merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika.

b. Menggunakan alat matematika, termasuk teknologi, untuk membantu
menemukan atau memperkirakan solusi.

c. Menerapkan fakta-fakta matematis, aturan, algoritma, dan struktur ketika
menemukan solusi. .

d. Memanipulasi angka, data grafis dan statistk dan informasi, bentuk aljabar
dan persamaan, dan representasi geometris.

¢. Membuat diagram matematika, grafik, dan konstruksi serta menggali

informasi matematika.

-

. Menggunakan dan beralih diantara representasi yang berbeda dalam proses

menemukan solt
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e.

1 berda

Membuat generalis rian hasil penerapan prosedur matematila

untuk menemulan solt

h. Merefleksikan argumen matematika danmenjelaskan serta membenarkan

hasil matematika.
Menafsirkan, menerapkan, dan  mengevaluasi  hasil  dari  suvatu  proses
matematila, meliputi indikator:
a. Menafsirkan hasil matematika kembali ke dalam konteks masalah dunia
llyL\ A

b. Mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam konieks lah dunia

nyata.

¢ Memahami ba

aimana dampalk matematika dalam duia nyata hasil dan
perhitungan dari prosedur matematika atau model agar membuai oenilaian
kontekstual tentang bagaimana hasilnya harus disesuaikan atau diterapkan.

d.  Dapat menjelaskan hasil atau kesimpulan matematika atau tidak.

Memahami cakupan dan batas-batas konsep-konsep matematika dan solusi

matematika.

Mengkritisi dan mengidentifikasi batas-batas dari model yang digunakan untul

memecahkan masalah.
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Fetunjuk

Mohon Bapalk/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal matemartika
bertipe PISA berdasarkan aspek pro

didasarkan pada rubril validasi, apabila ada pendapat atau saran mohon dituliskan

s PISA dengan merberi tanda cek (V) yang

pada item yang bersangkutan atau pada tempat yang telah dsedialan.

suatu  proses

matematika

indikator mengevaluasi kewajaran
solusi - matematika  dalam  konteks

masalah dunia nyata.

No. Kategori
Keterangan S N

Soal Proses

X Mampu Soal rilkan dengan
merumuskan menyederhanakan segala kemunglkinan
masalah untuk mendapat variabel yang
secara dibutuhkan. Dengan hanya
matematis. menggunakan operasi pada  peluang \/’

angka genap dan bola hitam. Sehingga
termasuk dalam indilkator
menyederhanakan situasi atau masalah
sesuai dengan analisis matematukan.

2. Mampu Soal diselesaikan dengan menggunakan
menggunakan | prosedur matematika sesuai dengan
konsep, fakta, | fakta-fakta yang telah ada. Yaitu
prosedur dan | mencari solusi dengan menerapkan
penalaran konsep pengukuran kecepatan ~/
dalam menggunakan informasi yang telah
matematika diketahui. Sehingga termasuk  dalam

indikator menerapkan fakta-fata
matematika, aturan, algoritma, dan
strutur ketika menemukan solusi.

3 Menafsirkan, Soal diselesaikan dengan cara
menerapkan, mengevaluasi beberapa solusi
dan matematika yang disediakan untuk
mengevaluasi | mengetahui  solusi matematika  yang ‘/
hasil dari | tepat.  Sehingga  termasuk  dalam
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No. :<‘.acegc;r:

Keterangan TS
Soal Proses

4. Menggunakan | Soal diselesaikan dengan
konsep, fakta, memanfaatkan representasi geometris
prosedur, dan | yang disediakan untuk menentukan
penalaran solusi matematika. Sehingga termasulc
dalam dalam indikator memanipulasi angka,
matemarilka dan grafis dan statistik dan informasi,

bentuk aljabar dan per persamaan, dan
representasi geometris.

8. Menggunakan | Soal diselesaikan dengan
konsep, fakta, | memanfaatkan representasi masalab
prosedur dan | yang berbeda yaitu persentase wilayah
penalaran daratan  dan  persentase wilayah air
dalam untuk  menemukan  solusi.  Sehingga
matematika termasuk dalam indikator

menggunakan dan  beralih  diantara
representasi - yang  berbeda  dalam
proses menemukan solusi

6. Mampu Soal ini diselesaikan dengan melihat
merumuskan keteraturan dalam permasalahan
masalah kemudian menyusun masalah ke dalam
secara pola matemaika yang sesuai untuk
matematis menemukan solusi dalam situasi atau

maslah tersebut. Sehingga termasuk
indikator mengenali strulktur
matematika  (termasuk keteraturan,
hubungan, dan pola) dalam masalah
atau situas

x: Mampu Soal ini diselesaikan dengan

merumuskan

masalah

sect

a

sistematis

menerjemahkan  masalah ke dalam
bentuk matematika terlebih  dahulu
model

kemudian menggunakan

matematika tersebut untulk

menyelesaikan soal. Sehingga termasuk
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No. Kategori
Keterangan N TS
Soal Proses
B dalam indikator menerjermahkan
masalah ke dalam bahasa matematika
atau representasi, yaitu untulk standar
model matematilka.

8. Menafsirkan, Soal ini di vikan dengan memaharmi
meneraplkan, atau menganalisis solusi  matematil
dan yang ditawarkan dengan
mengevaluasi mempertimbanglkan dampalc ketika
ha dari | diterapkan dalam dunia nyata.
suatu  proses | Sehingga termasuk dalam  indikaror
matematika memahami bagaimana dampalc

matematika dalam dunia nyata, hasil
dan perhitungan dari prosedur
matematika atau model agar membuat
penilaian kontekstual tentang
bagaimana hasilnya disesuaikan atau
diteraplcan.

9. Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep memanfaatkan fakta-fakia yang ada
matematika, dalam masalah yaitu  memenfaatkan
falkta, fungsi hubungan antara garis tengah
prosedur, dan | lingkaran lumut dan umur lumut untuk
penalaran menentukan unsur yang ditanyakan.

Sehingga termasuk dalam indikator
menerapkan ikta-fakta  matematika,
aturan, algoritma, dan strutur keti
menemukan solusi

10. Merumuskan Soal ini diselesaikan dengan

maslah secara

matematis

menentukan aspek-aspek matematika
yang ada dalam  soal  kemudian
digunakan untuk

Pada soal ini peserta didik harus

mengenali konsep-konsep matematika
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No. Kategori—

Keterangan TS

Soal Proses

masalah sehingga dapat
menyelesaikan soal dengan prosedur
tertentu.  Sehingga termasul  dalam
indikator mengenali  aspek  masalah
sesuai dengan masalah yang diketahui
atau konsep-konsep matematika, fakea,
atau prosedur.

11. | Mampu Soal ini di aikan dengan
merumuaskan menerjemahkan  masalah ke dalam
masalah bentuk  matematika terlebih  dahulu
secara kemucdian menggunakan model
sistematis matematika tersebut untuk

menyelesaikan soal. Sehingga termasulk
dalam indikator menerjemahkan
masalah ke dalam bahasa matematika
atau representasi, yaitu untuk standar
model matematika.

12. | Mampu Soal ini diselesaikan dengan
menggunakan | memanfaatkan fakta-fakta yang ada
konsep dalam masalah yaitu  memenfaatkan
matematila, hubungan antara harga awal dan harga
fakta, setelah  di  diskkon untuk mencari
prosedur, dan | persentasenya.  Sehingga  termasuk
penalaran dalam indikator menerapkan fakta-

fakta matematika, aturan, algoritma,
dan strutur ketika menemukan solusi

13. Menafsirkan, Soal ini diselesaikan dengan

menrap lkan,

dan

mengevalu,
hasil

matematilka

menjelaskan jawaban yang dipilih oleh
peserta didik dengan menggunakan
prosedur matemaika. Sehingga
rermasuk  dalam indikator dapat

menjelaskan  hasil  atau ke

mpulan

matematika atau tid
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No. | Kategori
Keterangan TS

Soal Proses

14. | Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep, fakita, | menerapkan prosedur atau  strategi
prosedur, dan | wmum yaitu mencari rata-rata untuk
penalaran menentukan solusi. Sehingga termasul
dalam dalam  indikator  merancang  dan

matika meneraplkan strategi untum
menemukan solusi matematika.

15, Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep memanfaatkan fakta-fakta yang ada
matematika, dalam  masalah  yaitu  memanfaatkan
fakta, fungsi hubungan antara panjang dan
prosedur, dan | diameter pangkal wortel untuk
penalaran menentukan kebenaran atau  solusi

dari beberapa pernyataan. Sehingga
termasuk dalam indikator menerapkan
fakta-fakta matematika, aturan,
algoritma, dan strutur ketika
menemukan solusi

16. Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep, fakta, | memantaatkan fakta-fakta yang ada
prosedur, dan | dalam  masalah  yaitu  menerapkan
penalaran kesebangunan dengan prosedur yang
dalam sesuai untuk  menentukan  solusi.
matematika Sehingga termasuk dalam indikator

menerapkan fakta-fakta matematika,
aturan, algoritma, dan strutur ketika
menemukan solusi.

17 Menafsirkan, Soal ini diselesaikan dengan
menecraplkan, menafsirkan kembali hasil matematika

dan

mengevalu:

hasil

yaitu berupa diagram garis ke dalam
konteks dunia nyata dalam  bentuk

linta:

n  balap. Sehingga termasuk
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No. Kategori
Keterangan TS

Soal Proses

matematika. indikator menafsirian hasil
matematika kembali ke dalam konteks
dunia nyata.

18. | Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan
konsep, fakea, | menggunakan represeniasi yang
prosedur, dan | berbeda dalam proses menemukan
penalaran solusi karena  peserta  didik  harus
dalam mencari informasi diluar data pada
matematika tabel yang masih  berkaitan dengan

informasi pada data dan menggunakan
informasi  tersebut  untuk  mencari
solusi.

19. Menafsirkan, Soal diselesaikan dengan cara
menerapkan, mengevaluasi pernyataan untuk
mengevaluasi | mengetahui  kewajaran  pernyataan
hasil dari | tersebut dalam konteks dunia nyata.
suatu  proses | Sehingga termasuk dalam indikator
matematika mengevaluasi kewajaran solusi

matematika dalam  konteks masalah
dunia nyata

20 Menggunakan | Soal ini diselesaikan dengan

konsep, falta,
prosedur, dan
penalaran
dalam

matematika

memanfaatkan fakta-fakta yang ada
dalam  masalah  yaitu kecepatan
mendaki dan jaraknya untuk
menentukan  waktu  yang ditempuh.
Sehingga termasuk dalam indikator
menerapkan fakta-fakta matematika,
aturan, algoritma, dan strutur ketika

menemukan solusi.

Aspelk Konteks PISA

Aspek konteks pada PISA terdiri dari 4 kategori yaitu:

.

Pribadi, meliputi indikator:

1) Makanan
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[

Belanja

3) Game

4) Kesehatan pribadi

5) Transporcasi pribadi

6) Olahraga

7) Wisara

8) Penjadwalan pribadi

9) Keuangan pribadi

Pekerjaan, meliputi inikator:

1) Mengukur

2) Biaya dan memesan bahan untuk bangunan, Penggajian/ akuntansi
3) Kontrol kualitas

4) Penjadwalan/persediaan

5) Desain/arsitektur

6) Pekerjaan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan.
Sosial, meliputi indikator:

1) Sistem voting

2) Transportasi umum

3) Pemerintah

4) Kebijakan publik

5) Demografi

6) Periklanan

7) Statistik nasional

) Iil(unomi!

[lmu pengetahuan, meiiputi indikator:
1) Cuaca atau iklim

2) Ekologi

3) Obat

4) [lmu ruang

5) Genetika

6) Pengukuran

7) Teknologi

259



Petunjulk
Mohon Bapalk/ibu berkenan memberikan penilaian terbadap soal matematika

bertipe PISA berdasarkan aspelk konteks PISA dengan memberi tanda celk ) yang

didasarkan pada rubril valid pabila ada pendapat atau saran mohon dituliskan

pada item yang bersangkutan arau pada tempat yang telah dsediakan.

No. Kategori
Keierangan S N TS
Soal Konteks
qd. Pribadi Soal ini termasuk pada konteks pribadi

kavena berfokus pada kegiatan pribadi
yaitu berkaitan dengan peluang

seseorang mendapatkan hadiah dalam \/
suatu permainan. Sehingga termasuk

dalam indikator permainan.

2. Pribadi Soal ini termasuk pada konteks pribadi

karena berfokus pada aktivi

s pribadi
yaitu seseorang yang sedang bersepeda \/
kerumah bibinya. Sehingga termasuk

dalam indikator transportasi pribadi.

3i Pribadi Soal ini termasuk pada konteks pribadi
! 3
karena berfokus pada aktivitas pribadi
yaitu seseorang yang sedang
menghabiskan uangnya untuk \/
berbelanja. Sehingga termasuk dalam

indikator berbelanja.

4. Pekerjaan Soal ini termasuk pada konteks
pekerjaan karena berfokus pada dunia
pekerjaan yaitu  mengenai desain
sebuah  garasi  yang dipesan oleh

seorang pelanggan. Sehingga termasuk \/

dalam indikator desain.

5. mu Soal ini termasuk pada konteks ilmu
pengetahuan pengetahuan karena berhubungan \/
dengan  ilmu  tentang  lingkungan

(ekologi) yaitu persentase daratan, air
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No.

Soal

Kategori
Konteks

Keterangan

laut, dan air tawar di permukaan bumi,
Sehingga  termasuk  dalam  indikator

ekologi.

6.

Pekerjaan

Soal ini termasuk  pada  konteks
pekerjaan karena berhubungan dengan
pekerjaan sebagai seorang [otografer.
Soal ini berkaitan dengan seorang
fotografer yang melakukan ekspedisi.

Sehingga termasuk indikator profesi.

Pribadi

Soal ini termasuk pada konteks pribadi
karena berfokus pada aktivitas pribadi
yaitu permainan mobil-mobilan (game).
Sehingga termasuk dalam indikator

game

Pekerjaan

Soal ini termasuk pada konteks
pekerjaan karena berhubungan dengan
pengambilan keputusan yaitu tentang
letak pembangunan pembangkit listrik
tenaga angin. Sehingga termasuk dalam

indikator teknologi.

Hmu
pengetahuan

Soal ini termasuk pada kf)nteks ilmu
pengetahuan  karena l)‘erhubnngun
dengan  alam  atau lingkungan  yaitu
mengenai pemanasan global. Sehingga
termasuk dalam indikator cuaca dan

ilelim.

10.

Pekerjaan

Soal ini termasuk  pada  konteks
Pekerjaan  karena berkaitan dengan
dunia kerja yaitu profesi seseorang

sebagai atlit. 5ehingga termasuk dalam

indikator profesi.

=
=

U

pengetahuan

Soal ini termasuk pada konteks ilmu

pengetahuan  karena  berhubungan
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 No.
Soal

Kategori

Konteks

Keterangan

TS

dengan pemodelan matematika.
Sehingga termasuk dalam indikator

dunia matematika.

12.

Sosial

Soal ini termasule pada konteks sosial
karena berhubungan dengan iklan
harga jam tangan pria yang
mendapatkan diskon. Periklanan pada

soal ini adalah  periklanan  yang

dipasang di internet yang merupakan
salah satu alat komunikasi publik saat
ini. Sehingga termasuk indikator

periklanan.

13.

Pribadi

Soal ini termasuk pada konteks pribadi
karena berkaitan  dengan  aktivitas
pribadi  yaitu  membeli  makanan.
Sehingga termasulk indikator

berbelanja.

Sosial

Soal ini termasuk pada konteks sosial
karena berkaitan dengan kepentingan
bersama, dalam soal ini yaitu mengenai
kebijakan pengelola untuk komunitas
pendaki.  Sehingga termasuk dalam

indikator kebijakan publik.

Hmu

pengetahuan

Soal ini termasuk dalam konteks ilmu
pengetahuan karena membahas
tentang ciri khas dari wortel bibit
unggul.  Sehingga termasuk  dalam

indikator genetika.

16.

mu

pengetahuan

Soal ini  termasuk konteks ihmu
pengetahuan  karena soal langsung
berhubungan dengan matematika yaitu
mengukur  rusulk  bangun ruang.

Sehingga  termasuk indikator ilmu
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Soal

Kategori
Konteks

Keterangan

ruang.

T

Pekerjaan

Soal ini b

nasule konteks pekerjaan

karena berkaitan dengan  kegiatan
seorang  pekerja  yang mengontrol
kualitas lintasan mobil balap sebelum
digunakan. sehingga termasul

indikator konirol kualitas

18.

Sosial

Soal ini termasuk kontel sial karena

berkaitan dengan data jumlah rumah
tangga dengan kepemilikan televisi
pada beberapa negara.  Sehingpa

termasuk dalam statistik nasional.

Sosial

Soal ini termasuk konteks sosial karena
berkaitan dengan data pendapatan per
bulan pada kecamatan untule
mengetahui kemakmuran warga.
Sehingga termasuk dalam indikator

ekonomi.

20.

Soal ini termasuk konteks sosial karena
berkaiian dengan kepentingan
bersama, yaitu kebijakan tentang waktu
yang diperbolehkan untuk mendaki
gunung (maksimal sudah kembali dari
gunung jam 8 malam). Sehingga
termasuk dalam indikator kebijakan

publik.
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Catatan Validator:

Kesi

pulan:
Instrumen ini dinyatakan*):
1. Aspek Konten PISA
(j\) Layak digunakan tanpa ada revisi
b. Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak layak digunakan
2. Aspek Proses PISA
6,_) Layak digunakan tanpa ada revisi
b. Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. ‘ridak layak digunakan
3. Aspek Konteks PISA
Layak digunakan tanpa ada revisi
b. Layak digunakan dengan sedikit revisi
c. Layak digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Semarang, .

/

SeptHat Valt, S0
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LEMBAR VALIDASI SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA BERDASARKAN LEVEL PISA
(PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT)
SMA NEGERI I TAYU

Nama Validator : SePT™ wANA RATH , spd
Instansi :oSMA N L TATU

No. Telepon 085 ?’)fi G| 802

Tujuan

Lembar valida

soal matematika bertipe PISA ini disusun untuk menganalisis soal
matematika bertipe PISA menurut level PISA yang akan digunakan sebagai alat penelitian.
Bentul Instrumen

Penyusunan instrumen validasi soal matematika bertipe PISA ini menggunakan
tanda cek (V). Masing-masing butir soal diklarifikasi ke dalam level kemampuan

matematika dalam PISA. Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan dalam validasi ini

yaitu:

SS : Sangat Sesuai
3 : Sesuai

N : Netral

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Level PISA
Level atau tingkatan soal PISA terbagi menjadi 6 level dimana masing-masing level

mempunyai kompetensi yang berbeda-beda. Berikut ini tabel level soal PISA:

Tingkatan Kompetensi Matematika
(level)
Level 1 Pada level satu, peserta didik dapat:

1. Menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dimana semua informasi
yang relevan telah disajikan dengan pertanyaan yang jelas.
2. Mengidentifikasi informasi dan menggunakan prosedur rutin berdasarkan

instruksi langsung dalam situasi yang tersirat.

Level 2 Pada level dua, peserta didik dapat:

1. Menafsirkan dan mengetahui situasi dalam konteks yang membutuhkan
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j:r:n.aril(.an lesimpulan secara langsung. ]
2. Menggali informasi yang relevan dari sumber tunggal, agar dapat digunakan

untuk mempresentasilkannya.

3. Menggunakan algoritma dasar, rumus, prosedur atau kKetentuan-Ketentuan
dasar untulc menyelesaiakan permasalahan.

4. Membuat penafsiran yang tepat.

Level 3

Pada level tiga, peserta didik dapat:

1. Melaksanakan prosedur dengan jelas, termasulk prosedur yang memerlukan

keputusan a berurutan dengan menerapkan strategi pemecahan

masalah yang sederhana.

2. Mengintepretasikan dan menggunakan repr si berdasarkan sumber

enta

informasi yang berbeda dan mengemulkakan alasannya.

Level 4

Pada level empat, peserta didik dapat:

1. Bekerja sec:

-a - efektif dengan menggunakan model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks yang mungkin melibatkan pembatasan untuk
membuat asumsi.

Memilih - dan memadukan representasi  yang berbeda, termasuk

menyimbolkannya dan menghubungkannya dengan situasi dunia nyata.
Memanfaatkan kemampuan mereka dan dapat memberikan alasan dengan

beberapa pandangan yang sesuai dengan konteks.

4. Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya diser argumentasi

berdasar pada interpretasi dan tindakan mereka.

Level 5 Pada level lima, peserta didik dapat:

1. Mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks,
mengidentifikasi kendala dan menentukan beberapa asumsi.

2. Memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi yang sesuai untuk
memecahkan masalah yang berhubungan dengan pemodelan.

3. Bekerja dengan menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas dan
kemampuan dalam mengemukakan alasan, menghubungkan representasi
yang sesuai, simbol, dan pengetahuan yang berkaitan dengan situasi.

4. Peserta didik mulai merefleksikan pekerjaan mereka dan
mengkomunikasikan penafsiran dan alasan mereka.

Level 6 Pada level enam, peserta didik dapat:

1. Melakukan  konseptualisasi,  generalisa
berda

kompleks atau rumit.

. memanfaatkan  informasi

rkan penelaahan dan pemodelan pada situasi permasalahan yang

2. Menghubungkan sumber informasi atau representasi yang berbeda secara
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fNelesibel dan menerjemahlannya.

Mampu berpikic secara matematis dan bernalar tingkat tinggi.

Mampu menerapkan pengetahuan dan pemahamannya, seiring dengan
penguasaan  teknilkk  operasi  dan  hubungan  matematika, serta
mengembangkan pendekatan dan strategi baru untuk memecahlkan situasi
baru.

Merefleksikan, merumuskan, dan mengkormunikasikan tindakan mereka
dengan tepat dan merefleksikan dengan mempertimbangkan penemuan

mereka, penafsiran, pendapat, dan kesesuaian dengan situasi nyata.
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Petunfuk

Mohon Bapale/Ilbu berkenan memberikan penilaian terhadap soal matematika bertipe PISA

berdasarkan level PISA dengan memberi tanda cel (V) yang didasarkan pada pedoman

validasi, mohon dituliskan alasan yang sesuai pendapat Bz

pak/lbu pada kolom saran.

No.
Soal

Level

Keterangan

| ss

TS

STS

s

Level 4

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata
yang kompleks yaitu mengenai beberapa
peraturan sebuah permainan berhadiah.

Soal diselesaikan dengan prosedur prosedur

yang berbeda yaitu peluang dan bilangan

pecahan. Soal perlu diubah dalam bentuk

matematika untuk menyelesailkannya.

Kemudian hasilnya diterjemahkan  kembali

dalam situasi nyata tersebut.

Level 2

Soal kehidupan sehari-hari yang disajikan
secara sedehana yang memuat beberapa
informasi yang  dapat dipilih untuk

menyel ikan lal de

menggunakan prosedur sederhana yang
sering digunakan kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

terseebut.

Level 3

Soal kehidupan sehari yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan  menggabungkan prosedur yang
berbeda yaitu aritmatika sosial dan bilangan
bulat. Kemudian mengkomunikasikan
penyelesaiannya dan diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebut.

Level 4

Soal disajikan dalam bentul situast nyata

u pemilihan model dasar

yang kompleks ya

sebuah ba;

Soal diselesaikan  dengan  prosedur yang
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Soal

Level

Keterangan

SS

TS

STS

berbeda yaitu phytagoras dan segierpat, Soal

perlu diubah dalam bentuk matematika untulk
menyelesaikannya. Kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 2

Soal  yang disajilkan secara sedehana yang

memuat  beberapa informasi  yang dapat

dipilih untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan  prosedur sederhana  yang
sering  digunakan, kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

terseebut.

Level 6

Soal kontekstual yang sangat Imm—pE{S yang
membutuhkan kemampuan konseptualisasi,
peneralisasi, penguasaan  teknis  operasi
matematika serta  penalaran  yang tinggi
untuk menentukan rumus bentulk umum yang

dapat mewalkili semua situasi/keadaan dalam

soal tersebut. Perlu adanya penjelasan setiap
langkah dengan jelas dalam menyelesaikan

soal ini.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunikasikan  penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 5

Soal kontekstual yang k()||1)1|eksTe1l\i]1;;ga
penyelesaiannya  membutuhkan  penalaran
yang luas dan kemampuan memilih strategi
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal. Kemudian menjelaskan solusi

matematika untuk situasi tersebut.
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Soal

Level

Keterangan

SS

TS

STS

9

Level 4

Soal disajikan dalam bentulk situasi nyata
vang komplels yaitu mengenai pertumbuhan
lumut yang disajikan dalam bentuk formula.

Soal diselesaikan  dengan prosedur yang
berbeda vaitu fungsi dan  bilangan bulat
Kemudian hasilnya diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebut,

10.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan  untuk menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunikasikan  penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 4

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata
yang kompleks yaitu mengenai ketinggian
tower yang harus dicari  berdasarkan
informasi yang disediakan.

Soal diselesaikan dengan prosedur yang
eliminasi dan substitusi. Kemudian hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederbana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunikasikan penyelesaiannya dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

13

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan  untuk menyelesaikan  soal

dengan strategi pemecahan yang sederhana

270




" No.
Soal

Level

Keterangan

SS

TS

dengan prosedur yang berurutan. Kemudian
mengkomunilkasikan penyelesaiannya dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

14.

Level 1

Soal yang disajikan  dalam  bentuk yang
sederhana dengan informasi yang lengkap
dan instruksi yang jelas sehingga dapat
diselesaikan dengan mudah dengan sekali

prosedur penyelesaian.

15.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang di

yikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfantkan untulk  menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berbeda yaitu fungsi
dan bilangan bulat. Kemudian
mengkomunikasikan penyelesaiannya  dan
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

16.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan
beberapa informasi sehinnga dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan  soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
dengan prosedur yang berurutan. Kemudian

meng| huni ikan penyel iannya dan

diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

tersebut.

Level 5

Soal kontekstual yang kompleks sehingga
penyelesaiannya  membutuhkan  penalaran
yang luas dan kemampuan memilih strategi
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal. Kemudian menjelaskan solusi

matematika untuk situasi tersebut.

18.

Level 4

Soal disajikan dalam bentuk situasi nyata
yang kompleks yaitu mengenai data-data

tentang kepemilikan televisi pada beberapa
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Soal

Level

Keterangan

Ss

TS

STS

negara.
Soal diselesailcan  dengan  prosedur yang

berbeda yaitu statisiik dan  perbandingan.

Kemudian hasilnya diterjemahkan  kembali

dalam situast nyata tersebut.

19.

Level 3

Soal kehidupan nyata yang disajikan dengan

beberapa informasi sehingga dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan soal
dengan strategi pemecahan yang sederhana
yaitu membaca tabel secara menyeluruh.

Kemudian mengkomunikasikan

penyelesaiannya dan diterjemahkan kembali

dalam situasi nyata tersebut.

20.

Level 2

Soal  yang disajikan secara sedehana yang
memuat  beberapa informasi  yang dapat
dipilih untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan  prosedur sederhana  yang
sering  digunakan, kemudian  hasilnya
diterjemahkan kembali dalam situasi nyata

terseebut.
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Catatan Validator:

Kesimpulan:
Instrumen ini dinyatakan®):

Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan sedikit revisi
3. Layak digunakan dengan banyalk revisi
4. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

g, .zr 24 -. ao”

\’(li(\\'i,) [
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Lampiran 16

Daftar Nilai Tes Soal Matematika Bertipe PISA

No Kode Nilai No Kode Nilai

1 TES-1 83,33 19 TES-19 71,67
2 TES-2 88,33 20 TES-20 58,33
3 TES-3 83,33 21 TES-21 80,00
4 TES-4 63,33 22 TES-22 61,67
5 TES-5 65,00 23 TES-23 63,33
6 TES-6 35,00 24 TES-24 76,67
7 TES-7 46,67 25 TES-25 73,33
8 TES-8 81,67 26 TES-26 81,67
9 TES-9 38,33 27 TES-27 85,00
10 TES-10 58,33 28 TES-28 65,00
11 TES-11 68,33 29 TES-29 71,67
12 TES-12 81,67 30 TES-30 65,00
13 TES-13 81,67 31 TES-31 63,33
14 TES-14 81,67 32 TES-32 75,00
15 TES-15 85,00 33 TES-33 63,33
16 TES-16 70,00 34 TES-34 45,00
17 TES-17 75,00 35 TES-35 71,67
18 TES-18 78,33 36 TES-36 68,33
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Lampiran 17

Analisis jawaban tes soal PISA peserta didik

0.Soal Nilai
dalam .
No 12 8/9|10|11|12 |13 |14 | 15|16 |17 | 18| 19|20 | jml | . Kkategori
Ko interval
100
.| TES- 1313 3030303 |3|3|2]2|1]3|2]3]s5]| 833 baik
01 sekali
2. | TES- 1313 3033|333 |3 |2]2|1]|3]3]|3]|53]| 8833 baik
02 sekali
3. | TES- 131, 3(3| 213|333 |2|2|1]3]2]3]50] 8333 baik
03 sekali
4, Tgi' 1|2 33| 23|03 |3|2|0|o0o|lo]3]|3]|38]| 6333 baik
TES - .
5. o 1|2 303|330 3|3]2]0|o0o]o]|3]|3]39] 6500 baik
TES -
6. o 33 o|l3|lo|3|2]o|l2]o0o|lo]o|lo]|1]|o0] 21| 3500 | kurang
TES -
7. 07 313 203/l o0o|3]o]ol2]olo|o]lol|1]| 2] 28] 4667 cukup
g. | TES- 131> 3033333222 |1]3]|2]|2]|4] 8Le7 baik
08 sekali
9. ng-— 1|2 3l2l1lo|2]o|2]o0o|lo]o|lo]|1]|o0]| 23| 3833 | kurang
TES -
10. 10 3|2 1|33 30|33 2]0]o]ol|1]|o0]35]| 5833 cukup
TES - .
11. 1 313 333|303 |3|2]0|o0o]o] 1] 3]|41]| 6833 baik
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0.Soal Nilai
No 101112 |13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 | ym1 | 913 | Laregori
Ko interval
100
12, | TES- 21333221121 |3]|3]3]/|4 ]| 8167 baik
12 sekali
13. | TES- 31331332213 1]2]2]49]| 8167 baik
13 sekali
14, | TES- 1013|3322 |2]1]3]|3]|3]4]| 8167 baik
14 sekali
15 | TEs- sl 3|3 |3|2]2]2|1|3|3]3]s51]| sse0 | Paik
15 sekali
TES - .
16. 1t 3013|3332 |0]lo]o]|3]|3]42] 7000 baik
17. TE? - 33|33 |3|2|1]|1]1]2]2]4]| 7500 baik
18. T]ig B 3 13|33 [3|2|o0o|l1]3]|3]|2]47]| 7833 baik
19. T]ig - 213313 |22]0/|3|1]| 2|4/ 7167 baik
TES -
20. 20 313|123 ]2|0olo]o]|1]|2]3]| 5833 cukup
21. | TES- 23333 |2|2]1|3/|3]|3]48/| 8000 baik
21 sekali
TES - .
22. o 3 3lolz2|3|2]|2]0]o0o]1]2]|37]| 6,67 baik
23. ng' 31 3|oflz2]3]2|2lo0]o0o]|1]|3]38]| 6333 baik
24. Tgi - 3123213220 3]|3]|2]4]| 7667 baik
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0.Soal Nilai
No 101112 |13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 | ym1 | 913 | Laregori

Ko interval

100

TES - .
25. oe 333 |2|3|2|0]2]0]3]3]44]| 7333 baik
26. | TES- 3233 |3|2|2]1]3]3]3]/|49| 8167 baik

26 sekali
27. | TES- 113|333 |2|2]1]3]|3]|3]51] 850 baik
27 sekali

TES - .
28. 28 333 |1|3|2]0]o0o]o]z2]2]39]| 6500 baik
29. ng B 33|33 |3|2|0]o0o]o]2]3]|4]| 7167 baik
30. ng' 31 3|ofl21]3|2|0]lo]o]|3]|2]39] 6500 baik
31 Tgi - 3013|1332 |o0oflo]o]|1]|2]38]| 6333 baik
32. TE; N 3|33 |2|3|2|2]0]3]3]2]|45]| 7500 baik
33. ng N 3 3|lol2|3|2|0]0]0]|3]|3]38]| 6333 baik

TES -
34. 21 o323 |3|oflolo|ol|1]|o0]| 27| 4500 cukup
35. ng B 203133222121 2]4]| 7167 baik
36. ng- 3233|201 2]3]3]0]41]| 6833 baik
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Lampiran 18

10.

Pedoman Wawancara
Apakah kamu pernah mendengar tentang soal PISA
sebelumnya?
Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal PISA
dan soal matematika yang biasa dikerjakan disekolah?
Coba jelaskan apa perbedaannya!
Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa saja soal-
soal tersebut?
Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran
matematika apa saja pada soal-soal yang kamu kerjakan?
Coba sebutkan yang kamu ketahui!
Dari soal PISA yang kamu kerjakan apakah kamu
mengalami kesulitan?
Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor
(nomor dipilih secara acak)?
Bagaimana menurutmu kalau soal matematika bertipe

PISA ini diterapkan dalam pembelajaran matematika

Note: Wawancara dilakukan secara fleksibel
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Lampiran 19

Transkip Hasil Wawancara

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 2

mewakil peserta didik kategori baik sekali

P

Tes 2

Tes 2

Tes 2

Tes 2

: Apakah kamu pernah mendengar tentang soal

PISA sebelumnya?

: belum pernah sama sekali, baru dengar kali ini

kak.

: Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal

PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan

disekolah?

: Ada bedanya sih kak.
: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Kalau soal PISA itu soal cerita kehidupan sehari

hari yang lebih bervariasi, kalau soal di sekolah
itu biasanya bukan soal cerita, tapi langsung
angka angka dan rumusnya, ada juga sih yang soal
cerita tetapi lebih sederhana tidak seperti PISA.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

: Dari nomor 1 ya kak, permainan berhadiah, waktu

bersepeda, berbelanja yang di diskon, pembuatan

bagasi, proporsi air di bumi, fotografer yang
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Tes 2

Tes 2

Tes 2

mengamati pertumbuhan penguin, mainan mobil-
mobilan, rencana pembangunan tower
pembangkit tenaga angin, lumut, perputaran roda
atlit difabel, tinggi tower, iklan diskon jam tangan,
membeli kue, tanggal mendaki secara umum,
wortel yang bagus, ukuran atap, grafik kecepatan
mobil balap, data kepemilikan tv, kemakmuran
keluarga, waktu yang tepat untuk mendak

gunung.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

: Bisa
: Coba sebutkan yang kamu ketahui!

: Ada peluang, phytagoras, statistika, aritmatika

sosial, akar, perbandingan, kesebangunan, luas
lingkaran, hubungan kcepatan, waktu dan jarak,

aljabar.

: Dari soal PISA yang kamu kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Iya kak, soal nomor 6 saya tidak bisa sama sekali,

mungkin saya tidak paham sama soalnya. Maksud
saya, tidak paham bagaimana harus membuat

model matematikanya.
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Tes 2

Tes 2

Tes 2

Tes 2

Tes 2

: Selain soal nomor 6 apakah ada kesulitan lainnya?

: emmm, ngga sih kak. Biasa aja ga sulit ga

gampang. Yang sedikit membuat lama itu kalau
pas soal yang memodelkan, sejenis seperti nomor

6 seperti nomor 7.

: Di lembar kerja kamu ini soal nomor 17 belum

terselesaikan dengan benar, apa yang membuat

kamu kesulitan?

: Oh itu salah ya kak? Soalnya saya kebingungan

membaca grafik sambil mencocokkan ke gambar.

Jadi saya mengarang jawabannya.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?

: Yang paling mudah menurut saya itu soal nomor 2

sama soal nomor 14.

: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Soal ceritanya lebih sederhana kak, jadi tidak

terlalu lama mikirnya.

: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal

nomor 47?

: Itu dipermudah karena ada gambarnya kak, atap

bagasi kan dua, kanan sama kiri, panjangnya udah
diketahui 6m jadi saya harus cari lebarnya. Lebar
salah satu atap misalnya yang kanan, itu bisa

pakai rumus phytagoras, terus ketemu 2,7. Terus
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Tes 2

dicari luas atap yang kanan pakai rumus ketemu
16,2 m? lalu dikali dua, ketemu 32,4 m?

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika
bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran
matematika?

Kalau bisa tidak usah kak, mengerjakannya
memakan waktu, harus benar benar memahami

soal dulu

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 27

mewakil peserta didik kategori baik sekali

P

Tes 27

Tes 27

Tes 27

: Apakah kamu pernah mendengar tentang soal
PISA sebelumnya?

: Baru dengar sekarang ini Bu.

: Menurut anda apakah ada perbedaan antara soal
PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan
disekolah?

: Ada Bu.

: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Soal PISA lebih susah dan butuh banyak waktu,
kalu soal biasa ya lebih mudah soalnya langsung
ke angka angka, jarang soal cerita. Kalu soal PISA
kan cerita semua.

: Menurut kamu bagaimana soal cerita pada PISA?
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Tes 27

Tes 27

Tes 27

Tes 27

: Lebih bervariasi, sepertinya dari segala cerita ada,

hehe.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

Permainan berhadiah, kecepatan bersepeda,
belanja elektronik, diskon, desain bagasi, proporsi
unsur di bumi, rumus perkembangbiakan
penguin, mainan mobil-mobilan, tata letak tower,
usia lumut, tinggi sebuah tower, membeli kue,
mendaki, model atap rumah, grafik kecepatan
mobil balap, data kepemilikan tv, pendapatan
bulanan kecamatan, kecepatan dan waktu

mendaki.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

: Sebagian besar bisa Bu
: Coba sebutkan yang kamu ketahui!

: Mulai dari nomor 1 ya Bu, peluang, mencari

waktu, diskon, luas persegi, persen, ga tau,
aljabar, phytagoras, aljabar, gatau, program linier,
diskon, ga tau, rata-rata, aljabar, kesebangunan,

nomor 18 perbandingan.
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Tes 27

Tes 27

Tes 27

Tes 27

Tes 27

Tes 27

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Nomor 6 Bu kok susah sekali, saya tidak bisa

membuat rumusnya. Tidak tahu harus bagaimana.

: Selain soal nomor 6 apakah ada kesulitan lainnya?

: Rata rata semua soal sedang keatas si Bu jadi ya

selalu mengalami kesulitan, Cuma ada beberapa

saja yang mudah.

: Kesulitan seperti apa misalnya?

Dalam memahami soalnya harus dikerjakan

dengan cara seperti apa.

: Di lembar kerja kamu ini soal nomor 10 belum

terselesaikan dengan benar, apa yang membuat

kamu kesulitan?

: Iya ini sebenarnya saya bisa Bu, tapi saya salah

nulis rumus, harusnya Kkeliling lingkaran tapi

malah luas lingkaran.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?

: Nomor 14.

: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Ya mudah aja bu, langsung bisa ga banyak mikir.

: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal

nomor 1?
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Tes 27

Tes 27

: Diketahui jika mengambil nomor ganjil maka
permainan berhenti, jika nomor genap maka
permainan berlanjut dan jika memperoleh bola
hitam maka mendapat hadiah. Ditanya
kemungkinan mendapat hadiah. Berarti harus

dapat nomor genap dan bola hitam. Total nomor
genap ada 5 total sampel ada 6 jadi peluangnya g,
total bola hitam ada 6 total sampel ada 20 jadi

peluangnya %. Jadi peluang untuk mendapatkan

. 5.6 30 1. ..
hadiah adalah Exﬁ_ﬁ_?adl persentase

peluangnya adalah 25%

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika
bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran
matematika?

: Saya sih terserah gurunya Bu, asal contoh soalnya

juga soal cerita yang bervariasi seperi PISA.

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 18

mewakil peserta didik kategori baik

P

Tes 18

: Apakah kamu pernah mendengar tentang soal
PISA sebelumnya?

: Belum pernah Bu.
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Tes 18

Tes 18

Tes 18

TES-18

: Menurut anda apakah ada perbedaan antara soal

PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan

disekolah?

: Beda lah Bu.
: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Kalau PISA itu ceritanya panjang panjang dan

benar benar bervariasi kalu soal biasa itu
langsung ke rumusnya aja, kalau ada soal cerita
juga tidak sepanjang ini.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

: Tentang permainan, bersepeda, belanja, diskon,

pembuatan bagasi, persentase air di bumi,
perkembangbiakan  penguin, mobil-mobilan,
pembuatan pembangkit  tenanga angin,
pertumbuhan lumut, ukuran tower, makanan,
mendaki gunung, model atap, kecepatan mobil
balap, kepemilikan tv, pendapatan bulanan,

kecepatan mendaki gunung.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

: Bisa Bu, rata-rata materi SMP kayaknya.

: Coba sebutkan yang kamu ketahui!
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TES-18

Tes 18

Tes 18

Tes 18

Tes 18

Tes 18

: Nomor 1 peluang, nomor 2 tentang kecepatan,

nomor 3 diskon, nomor 4 ada phytagorasnya,
nomor 6 itu saya ga bisa, nomor 7 aljabar, 8 juga
aljabar, nomor 10 ada keliling, 11 itu substitusi
eliminasi, nomor 12 soal diskon, 13 saya pakai

luas lingkaran, 14 mean, udah itu bu.

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Ada Bu.
: Apa kesulitan yang kamu alami?

: Ada beberapa soal yang saya kurang paham

sehingga saya salah mengerjakannya, seperti
nomor 7, 8, 17 sama nomor 16 malah tidak saya

isi bu.

: Selain soal nomor tersebut apakah ada kesulitan

lainnya?

: Ya itu aja si bu, kesulitan lainnya mungkin saya

kurang fokus melogikanya, hehe.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
: Nomor 14 mudabh, 20 juga mudah..

: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Soal ceritanya simple.

: Coba jelaskan jawaban kamu pada nomor 19.

287



Tes 18

Tes 18

: Saya tidak setuju dengan pendapat menurut surat

kabar tersebut, karena kalau dilihat datanya kan
pendapatan perbulan kecamatan A pada awal
selalu sedikit, sedang kan di kecamatan B stabil.

Jadi menurut saya lebh makmur kecamatan B.

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika

bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran
matematika?

Iya Bu malahan bagus, kita jadi terbiasa
mengerjakan soal matematika yang sangat

bervariasi.

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 18

mewakil peserta didik kategori baik

p

Tes 4

Tes 18

: Apakah kamu pernah mendengar tentang soal

PISA sebelumnya?

: Belum Bu.

: Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal

PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan

disekolah?

: Ada.

: Coba jelaskan apa perbedaannya!
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Tes 4

Tes 4

TES-4

TES-4

: PISA soalnya cerita semua dan ceritanya macam-

macam dan panjang, kalau soal biasanya banyak
angka-angka, cerita juga ada tapi lebih sederhana.
: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

: Saya urutkan dari nomor 1, permainan undian,

bersepeda kerumah bibi, diskon peralatan
elektronik, desain bagasi, proporsi bumi,
perkembangbiakan  penguin, mobil-mobilan,
pembangkit tenaga angin, aljabar, banyaknya
perputaran rosa, tinggi tower, diskon jam tangan,
pabrik kue, mendaki, wortel, ukuran rusuk atap
rumah, grafik kecepatn, data kepemilikan tv, data

kemakmuran kecamatan, mendaki gunung.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

: Bisa Bu dikit-dikit.
: Coba sebutkan yang kamu ketahui!

: Diskon, luas persegi panjang, persen, aljabar,

phytagoras, akar, eliminasi substitusi, luas

lingkaran, rata-rata.

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?
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Tes 4

Tes 4

Tes 4

Tes 4

Tes 4

Tes 4

Tes 4

: Ada Bu.
: Apa kesulitan yang kamu alami?
: Nomor 6 saya bingung gimana mengerjakannya.

: Selain soal nomor tersebut apakah ada kesulitan

lainnya?
Ada bu Dbeberapa nomor, lupa cara

mengerjakannya.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
:nomor 14.
: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Langsung paham maksudnya, trus tinggal dibagi

bu.

: Coba jelaskan jawaban kamu pada nomor 13.

: Saya cari total luasnya masing-masing Bu, terus

saya bandingkan sehingga tau mana yang lebih

luas, jadi lebih untung.

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika

bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran

matematika?

: Ya ngga apa-apa bu, asal waktu mengerjakan di

tambah.

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 25

mewakil peserta didik kategori cukup
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Tes 25

Tes 25

Tes 25

Tes 25

Tes 25

: Apakah kamu pernah mendengar tentang soal

PISA sebelumnya?

: Saya belum pernah dengar kak.

: Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal

PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan

disekolah?

: Beda kak.
: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Soal biasa kan kalau mengerjakan langsung di

masukkan ke rumus, sedangkan kalau PISA kita
harus menganalisis soalnya dulu harus dikerjakan

pakai cara gimana.

: Bagaimana soal PISA menurut kamu?
: Bervariasi sekali soal ceritanya.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

: Permainan berhadiah, naik sepeda, berbelanja

dengan diskon, mendaki gunung,
perkembangbiakan penguin, desain, mobil balap,

data masyarakat.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?
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TES-25

Tes 25

Tes 25

Tes 25

Tes 25

Tes 25

Tes 25

: Ada materi peluang, diskon, phytagoras, luas,

program linier, akar, hubungan kecepatan waktu

dan jarak.

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Nomor 18 sama 16 kak, pakai perbandingan

harusnya, tapi saya lupa cara pakainya.

: Selain itu apakah ada kesulitan lainnya?

: Saya kesulitan mengerti maksud soalnya kak, jadi

klo tidak mengerti tidak saya kerjakan, hehe.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
: Nomor 14 mudah kak.

: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Ga tau yaa langsung bisa aja, langsung ketemu.
: Apakah soalnya mudah dipahami?

: Iya kak mudah dipahami.

: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal

nomor 11?7

: Ada tiga tower yang disusun dari bentuk persegi

panjang dan segienam. Tower pertama dan kesua
telah diketahui tingginya yaitu 21 m dan 19 m.
Saya misalkan yang segi enam adalah x dan
persegi panjang adalah y. Berarti tower pertama

adalah3x + 3y = 21, tower kedua 3x+2y =
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Tes 25

19dan tower ketiga adalah x + 2y =?. Persamaan
tower pertama dan Kkedua dieliminasi x-nya
hilang di dapat y = 2. Kemudian nilai y
dimasukkan pada persamaan tower kedua
sehingga di dapat x = 5. Jadi untuk tinggi tower
ketiga tinggal memasukkan nilai x dan y pada

persamaan tower ketiga, di dapat 9 m

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika

bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran
matematika?
: Boleh kak, gapapa asal soalnya jangan terlalu

panjang panjang ceritanya.

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 10

mewakil peserta didik kategori cukup

P

Tes 10

Tes 10

: Apakah kamu pernah mendengar tentang soal
PISA sebelumnya?

: Belum pengar dengar kakak.

: Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal
PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan
disekolah?

: Beda dong kak.

: Coba jelaskan apa perbedaannya!
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Tes 10

Tes 10

Tes 10

TES-10

TES-10

Tes 10

: Soal sekolah biasa itu jarang yang bentuknya soal

cerita, seringnya langsung angka angka, kalu soal

PISA ini bentuknya cerita semua.

: Menurut kamu bagaimana dengan soal PISA?

: Soalnya bermacam macam kak, ada yang Cuma

minta pendapat aja tapi harus dijelasin.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

: Ada permainan berhadiah, bersepeda, belanja,

pembangunan, desain, mendaki, mobil-mobilan,
air di bumi, penguin, wortel, mobil balap, beli kue,

mendaki.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

: Banyak yang tidak ingat kak.

: Coba sebutkan materi yang kamu ingat saja!

Peluang, luas, Kkeliling, phytagoras, aljabar,

keliling, program linier.

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Banyak kak, hehe

: Kesulitan seperti apa yang kamu alami?
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Tes 10

Tes 10

Tes 10

Tes 10

Tes 10

Tes 10

Tes 10

: Banyak sekali soal soal seperti waktu SMP, jadi

saya lupa bagaimana mengerjakannya. Juga

soalnya butuh logika.

: Nomor berapa yang paling sulit menurut kamu?

: Nomor 6 paling sulit, terus nomor 17, sama nomor

8, yang lain sebenernya ngga sulit tapi saya benar

benar lupa caranya, jadi ya tidak saya kerjakan.

: Apa yang membuat kamu kesulitan di nomor 8?
: Soalnya panjang sekali jadi saya kebingungan.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
: Nomor 14 mudah.

: Kenapa menurut kamu itu mudah?

: Langsung bisa ketebak kak, ga jlimet.

: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal

nomor 10?

: Panjang lintasan dibagi dengan keliling lingkaran,

karena mencari banyak roda berputar.

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika

bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran
matematika?

Malah bagus sebenernya, jadi kita terbiasa
mengerjakan soal yang rumit rumit, tapi kalau
untuk ulangan harian nanti kekurangan waktu

mengerjakannya.
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Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 6

mewakil peserta didik kategori kurang

P

Tes 6

Tes 6

Tes 6

Tes 6

TES-6

: Apakah pernah mendengar tentang soal PISA
sebelumnya?

: Belum kak.

: Menurut anda apakah ada perbedaan antara soal
PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan
disekolah?

: Beda banget Bu.

: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Soal sekolah kan cuma angka angka aja, kadang
juga soal cerita tapi sederhana tidak seperti soal
PISA, soal PISA ruwet.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa
saja soal-soal tersebut?

: Permainan, belanja, makanan, pembangkit tenaga
angin, tower, diskon, mendaki gunung.

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran
matematika apa saja pada soal-soal yang kamu
kerjakan?

: Cuma peluang, mencari waktu tempuh, aljabar,
sama program linier, yang lain saya tidak terlalu

ingat.
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Tes 6

Tes 6

Tes 6

Tes 6

Tes 6

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Iya Buu susah sekali, banyak yang saya tidak

kerjakan

: Apa yang membuat kamu kesulitan?

Lupa rumusnya gimana, terus tidak paham

soalnya.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
: Yang mudah Cuma nomor 2.

: Kamu juga bisa mengerjakan nomor 1, bagaimana

mengerjakannya?

: Itu kan soal peluang Bu, kebetulan saya masih

ingat caranya, saya kira salah jawabannya. Saya
mengkalikan peluang bilangan genap dengan

peluang terambilnya bola hitam.

: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal

nomor 27

: Saya bagi kecepatan sepeda dengan jarak ke

rumah bibi, 6 dibagi dengan 18 dapat é jam, kalau

dijadikan menit berarti dikalikan dengan 60
menit, jadi waktu ke rumah bibik adalah 20

menit.
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Tes 6

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika

bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran

matematika?

: Kalau bisa gak usah Bu, nanti saya tidak bisa

mengerjakan.

Transkip hasil wawancara dengan peserta didik TES 6

mewakil peserta didik kategori kurang

P

Tes 9

Tes 9

Tes 9

Tes 9

: Apakah pernah mendengar tentang soal PISA

sebelumnya?

: Belum kak.

: Menurut anda apakah ada perbedaan antara soal

PISA dan soal matematika yang biasa dikerjakan

disekolah?

: Beda kak.
: Coba jelaskan apa perbedaannya!

: Soal PISA ceritanya panjang, kalau soal disekolah

biasanya ga terlalu panjang.

: Bisakah kamu menyebutkan cerita tentang apa

saja soal-soal tersebut?

: Permainan berhadiah,waktu bersepeda, belanja

elektronik, diskon, desain bagasi, mobil-mobilan,
ukuran rusuk atap, mendaki gunung, penguin,

wortel, data pemilik tv, data kemakmuran.
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TES-9

Tes 9

Tes 9

Tes 9

Tes 9

Tes 9

: Apakah kamu dapat mengenali materi pelajaran

matematika apa saja pada soal-soal yang kamu

kerjakan?

: Hubungan kecepatan dan waktu, diskon, luas

persegi, phytagoras, aljabar.

: Dari soal PISA yang anda kerjakan apakah kamu

mengalami kesulitan?

: Semua susah.

: Apa yang membuat kamu kesulitan?

: Lupa cara mengerjakannya.

: Menurut kamu, mana soal yang palling mudah?
: Nomor 3 agak mudah.

: Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal

nomor 37?

: Saya jumlahkan harga perbarangnya, kemudian

hasilnya saya kalikan dengan 20%, terus total
harga saya kurang dengan yang saya kalikan 20%
tadi.

: Bagaimana menurutmu kalau soal matematika

bertipe PISA ini diterapkan dalam pembelajaran

matematika?

: Saya ngga bisa dong kak.

299



Lampiran 20

Lembar Jawaban Soal Matematika Bertipe PISA
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Lampiran 21

Daftar Usia Peserta Didik
Kelas X MIPA 1

KELAS: X MWA 1

NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR
3 C,\sowism e Broo Frgen PAT" 17 APRIL 7002
2 |Dno Aewed Ecionton Davy, 2 AP 2002,

> pABFA ARDANN RT) 2 NOYBIRY 2 e
* |Bimes Fecainanane 2 Patl .4 GoPlembor 2or 2
5 |Hesty Regry w. P4 . 20 Jum aco2

O | Pugpes Ayu Mugranen Poky, 6 Juli 9003

7. | eharitsa Delitha Pedti . 26 Agustus 2002

8. |Diowa Aetiga  Mawdeuno lati, 13 Mei 20092

9 | Venestciel Hercy Hrcticntv Jeparee . 91 Movemher 2001
19 Meliya  Carting_Sari L, o2 Mei 2002

11. E(:'(‘)d ok E. Rwi. 08 Jumi 2002

12 Yol Chriglia_Sepliong \epora, 19 Soplombor Jo0l

13- | Shanio. Regina  Ferdinandug Jegara, 03 Juli 2002

14. Trar OBtayma SWythaveo Samavang |, 13 OFtovec 3002
15. | A Tarigiianty Yat, , 24 Janued  aocul

16 A Pakt , 27 jun 202

17 1Dinara Safina Acmalia [ Teman: 5 Mustus poo 2
18 | Rogsyta Wi Nugraha aed | 27 Movember 9001
19 | Resrrt’ (e Windary Jeparen , 12 Jli 2002

20 | Heni _Eristiani Pali, & mei 2ooa

21, | e Aeva Medagae Wti | 07 Feowari 3002

“ MNachidatu)  Mundamah Pati, 23 Desember ocol

23 | Qplon Lagfatin Olyd Paki, 3 Agusius 2007,

e Pudiai Pati, \1_Okrwber  200)
| Lilina_tawy Nue A Yati, 23 Ovioker 2col
=5 F.\ay\g Bﬂ; lrowop Pott , 28 Febrvari 2062

7| \owany, NJitp_Fririayi Pati 119 Docambor 2003
28. bri chardra Syabisrs Tramurdya Jaimingdn | Pag 13 opacber 00t

29 Nural Laxiys Paki, L5 Deyember 200 )
0. MerTin Jennifer Safike  [Paxi, 20 Desenbor 002
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AFR\DA  AULID

PATL, 19 Juy 20p2

3

N

FRI0A ALEIIA  HUENMIAWATA

PATL 15 NOVEMBER 2)

33.

SHOFL ‘UL JANNAY

OAT! (b ABUSTUS 2002

34.

[ataue YULIR FPASGA -

QURWDREND ; 3\ Juu 2002

35.

@

\NNE ZASKYA PURWANTY

2AT\ , \1 OKTOBER 2002

36.

Ardiansuh Mire Goputeo

PATL, 19 Jutl 2o0g.

Y29 betusia \S dahup ¢ 2L Owdg
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Kelad X MIPA 2

KELAS: X — M|pA 2

310

NO T NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR Usia
L | Amala Okaviana oM, 30 ODkicber 2002 s
Z | Amale  Ruisi Lewanto fati, | Mei 2003
3 | Angeona_ Ruber_Pacamudhita Poki, 12 -pruari 2002 s
* | gy Ferca Farikho Pt ZL’-)UAPH} 1002 \s
5 [hke Dubi Andlrians ik, 4» Apil doo2 \s
6 \Ade  Randika Pati, 1S Juni acoz s
7 | hwang_ Devinka ok, IS Juni 2vo2 s
& bagu  wivawante [Vali J24 Aduchus aopa  |\S
9 |Daskara Ad Panunakas Paki, Wl Juni 1001 @
10: [Purboo_ Hibofur_Rehmon Poti, |3 Desemicer 200! ®
Ul Qe Apni alionti Pubi, 6 Auli 200 2 &
121D it Acqank fai, 04 Desenber 2002 8
13 | Eodoh Wour  Otoviani Qaki, 24 Okiober appl )
Wiy Patei Elsank Pabi, 05 Marel 1002 \$
15 | @l \()idlq NJM\TDM’- "uk\, ol Mei 200 ®
16| Glosio pursi Wurymy’ Wlaver, 90 quac 2002 ®
|17 |Haniga }U("“"“ ) Vaki, |2 \Ll‘iv:mna» S
18- J1ndul  wyigigandbt i, 2 Agnuari 260 2 5
O ko Miiee N Vg e g \S
20 | K algari Niwanda | fepard’; 20 “Naret 2002 . )
2 Morfigna_Dina_SaFitri Pobi, 1€ Maret 2oo03 @
22| Heggi ,4;‘4'a'lr(4 Dati 0z Aqustas apox W
23 Wik flecting Pati, 15 Juli  zo001 1
24 [Wyema \sndwati Pati, 20 wat avoa \S
25. ysééy,/\.l-wml Adfiant’ Pafis 03 Pebrucui 200z . -
26 frt Sekar Acwnsan ki, 12 Jumi 2002 \s
27 | Rumla Mty Amanda b 26 Juni 2c02 s
28 |Riata Khoicuonisa Pabi 05 Aqustus 2002 &
29 | Qiaui Cahyadi \khsan  (ardana Pati, o5 N;ﬁ 2002 \5
0. Syiga Fute Mauldya Pati, 20 Mei 2002 \&



51 [ Tawta Shello Anggraent Pasi, 12 Januar 2002 AS
32 UL EHOIRUM WISA Pabi 20 Februgri 2002 s
3 Navonica Aguckin Vaki i W Aqustus 2602 v
3 ahgon  lepunie Qok, 18 Maret 2002 \s
35 \Widasoh  Prilandans Pukt, 2L April 2000 )
a6 Zulga  Hidayatan  Ni'mak Pab, 01 Maret 1003

Yang berusia 1€ Adbon : 29 oranj

2
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Kelas X MIPA 3

KELAS: % MM 3
NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR
L | Augun Fmi QFuime Skt Paki /1 Desember 2001 1§
2 |CARELIA NWRLITA SARI Pati /3 Jeouari 2002 1
> |Digah Mustika Nigrum ati ‘ aco
* | Eka Aryati Qabi , 17 Desember 2002 '
5 |Tava Oina Hindayan Paxi , 30 Jut 2002 1
& F;mdilﬂ SZohrolunnise 'RH,OS Februari 2008 &
7. \Lpriglabarionraciiés foti, % _jusi 2002 \©
5] G Needy B 2082 s
G \
O | HNIe  SYapA'ATuL MiwaDDAH Paei . 1 Mei se0n \&
10 | narctul Laily Pati , 20 September 2002 1§
M hilyaws Sy’ Qabi, 22 Jamaw 2002 w
i B \bovw\a Sgu,'_tg P, 04 Juni 92 s
13. Mahaaoi_wu S g " '
4. | Maalara Yery A 2002 \S
A5 Mmll..’mh Hoe k k*#"“.ﬂ Mm 009 L
16 [ pMELLY APRILI 4 NI Dokt , 12 April 2002 \w
17. [ Miccatun  Wnosanak Pai, IS Joar 2002 v
1810 Asityl Bedawn Dast, 16 ey 2002 v
191 \. Mibang B P 20 Febuani ponl
20 [pa vamomel. @RTAEy Tow, L ockadser 20AR &
2L uup  Jonankow v, 2 Ml 2002 &
\}J v
22 [ NMUUTR DRy fiyAuT fluki (9 Doz per 2002 w
23| Nogiea San ) R, W Dukowue 200\ ()
2 [\poc Laly Do . A5 Cetober 2ol
25 |Nutw) Ane Pai. 28 Januas 2001 "~
26. Qoo Maulides Tk, 09 fuit 2002 V-
?"7' apid A\(‘,\m Quss, 1 Ot 2002 W
28 % Moor FodWika 'R\i , A2 \uni 2002 &
291 Sama_ Kadwva Vali, 25 “Februaci 2002 \s
30. | Cama Pasa_Shahiea Pati, 25 November ac02. W
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i Sayidatun Murigah

Paxi, % Oldober 200\

32| Shanine Efnawak’ €M Qav, 17 Mo 2002

3] ohoited  MNiam fate, 27 November 200!
15 Py Auh Vaki , 07 Juwi s002.
351 St Woguning_ Typas Rev, o5 4 sem

i l Pt , 0% November 200!

CupacingieqAnjalini

Jang berwsta (¢ tahun

: 29 omng
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Kelas X MIPA 4

KELAS: X wAIPA 4

-4
o

NAMA

TEMPAT/TANGGAL LAHIR wsia
L | priaL TATANAUTAL wiBowo | PRT), 30 HMRET 2002 s
2 |MMANDA  SITA HOVIANTY AT, 30 MOVEMBER 2002 |©©
3- | AMRINA - RUSYADA PATY, 31 TAMURRY 2002 \s
4 AMDIMI  NOOR BAITY PAT| , & MARET 2002 N
5 | ANk LISNAWAT! PAT, 2 A DESEMBER 2002 IS
O | AMNICA  (HuR FITRIAN) PAT\, 2 SEPTEMBER 2001 (1)
7. | GNNISE SO NUR LALLS PATY, 2 JuLr 2002 8
8 |CHYNTIR FVTRIANA  DEV) PATL, b DESEMBER 2001 C
9 |Dewt  DiHARID AT, || OETOBER 2002 %
10. |08 BMALIA  SHOLICHA PATL . 30 DE SEMBER. 200\ )
U [Dwy  FiTRl  LESTARI PATI . 24 DESEMBER 200! (\b)
12| Dwilky  SEPDIANSYAH Qaty .\ SEPFEMBE R 2001 ’\].j
3. |Ega  ANGEUN ASTUTIE PATI, 00 JANUARI 2002 I
I 1EKR SR EIDAYAT) VAT .04 NOVEMBER 2002 15
15 [ELLA  CAHVANINGTYNS PRTY, 07 OFTOBER 2002 \s
16 [ELwien  CANDY  DEBAMEST AT, 12 OETOBER 2002 s
17. | TARISKA  RRUNDA  PuTR) AT, & JUN 3000 8
18, |uexe g uswaTuN Hhcanan [UNT1, 02 DESEMBER 2001
1. inTan FROLILLATUL Maucs |PATI 20 JUNI 2002 s
20 lisEpizhm  SEPT\YAM) vAT, B SEPTEMBER Zov2 \e

N

Jkukud  SETHO  RAMBUDI

PATL , (2 APRIL 2002

~
N

|laNpR DIANITR SARI

PATL, 0 MARET 200%

N}
w

CIMAMEURY TRAMAwALY

PRI, \| DESE™MBER 2000

[N}
™

MMTFING WILDAN  PEHNE

PAT, IS FEBuRR 2002

* [MAULIDE  DIVA  kIRANA

PATI, 02 JuMi 200t

MBS
| @«

- [MUHAMMIED THSBN  MBaLaNA

Patl, of MEI 2002

N
N

MuHaMMED ROSNID  BNwAR

Paty, Ol TuLr 2002

[
=}

%5 [MPRILA  AMIMDYA HASSYA

CEMARANG . 4 September 2002

o
©

- |PRA2A ALV FARADAM)

PAT!, I DESEMBER 2002

%
2=

RipRY  \RHAM  HoRSIVA
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-

PASMR HANENTUR PoS\IPA

JEPARA, 13 AGUSTUS 200

32.

PI2QIA MURUL N

PR, l10 DESEMBER 200!

33.

w

QUSTIAMA  RAMADHAM)

PATl, 4 DEGEMBER 2001

3

>

CR1 AMINATUN TUSNA’ADAH

PATL, 27 APRIL 2003

35.

NBURE  GoMDy HAOHRN

PATL, 30 JANUAR! 2001

36.

Suuih  gappoTud NIMAH

LAMPUNG , 25 JUuLl 2002

278688

@9 \& Yawn = 2S oran:)
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Kelas X MIPA 5

KELAS: X MIPA B

NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR wia
L Mdta Fbersya Amasda | B, 2 februaw 2e03 @
2| AEIKA §ARL Pati, 22 Agurbus 2003 . s
8 A\u«mi Vordi W R Paki , 2 Motk 2002 3
“ | AkhmadSaeriga lsstaonp i, Jombi, 3 Oxvoner 200% | ©
5 | Avic Rusi Mudsithah Cari [ éﬂlm 2c0a \s
6 | Anniga Elpa  Aulion Poni 29 Mmet 800 o 3
7 | Ascgoln Bentria Kawhir? Pati , 20 Marer  2ce) (%)
8| Aoda Noer Hidayah Poix , 3 Gepember ool g
% | Destio Indoh_Priivsi Punoora , 22 Pesember 200! @)
10| Dewn Ela A Dov , "4 Aowerus  J002 &
" Dhita P Cusand i, o A\ 2000 1y
12 Dwt Asbukik Dati , 16 Januari  200% - (
BACLOW Dian ATecre N [Vak, 08 fanvari 2003 s
14 Tolroy  [irmantqals ki 1% Juni 200l @
5oy Nty Dot , 14 Seprember_ 2002 -
16| @nan - Nue @oanad~ patr | € Aqustur 002 &
7 lehilda Aucannisa Pa, | danupe 2003 @
— ng_qmnua_uu_?nmm.\___m 12 Mgt 7002 w
19| Marsa Naymia §- Pati, 27 Noveadgdr£.00) 13
20 |}AG Miantaro Tole Dradannan Pui, % Ma 2002 i<
21. | puhammad Ammaacuddia Dot . 6 Mot 100w 1S
22 Naafissya Hila \ajuba Neparar, 29 i Rood. \s
2. [Natika Savitha Arigin Pati 04 Juli 2002 s
24| Woor Lo Par, 2.6 Cwrioer 2000 (/
25 | Nue Chomatdontn MPcomy Pt , 99 Desembar  acot @
26. [Nur Mahmudah P , 0a Oesamber 2001 ®
27, [ Nur Qchmagphf /.Sﬂg,l,v’kw\ P Pt , 28 au(!.. 2002 LSj
%8| Okt Naygkon’ st Qoxy, 24 Oltobec 2001 \Q
2% RMW\_MI‘ Atinng  Con-ani i, Agriv 300 2 L3
0[Pk MomMka i paki , 29 Mei 2002 s
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()

\Wlahdan Nojmil  Fora

Qoixi , 08 - Januari - 9002

;; SiH fahmatus - ' Pan (8 KQtembes 20

33. cun wuondlort POk, (s Desember 2c07 1
- T hodadsa  |gnediea

- 4 Jdeaska, 19 novesoer gcol.

35.

\,/ul-si\m D Soputri

Dati , O% - dui- 2002

3

36,

Patl, 12 Niovemer 2001

Zoyp Cabyprivg Romrcivoni

Yang lewga (x tehut =23 orang’
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Kelas X MIPA 6

KELAS: X. papA-5

NO

NAMA

TEMPAT/TANGGAL LAHIR

Abmad Haf:d\n Maimullah

Paty

22 Desember 2001

% Anagqa Ru‘nmad\nmmé Paki, & Desemmber 200l th
B Anin dhita AvliaSalsabila Pati, 1© Nouvember 2002 «w
4 | hpniga =abeutu) Volu giydn Poti . 29 Desember 2002 \&
5 | Aglana_Eva Permatmgan Pan, W Febwan 2003 N4)
6 Pp‘h\m Hawa K‘.’mliguﬂm A?r}ll« Poti V4 April 2002 \&
% Avin Mue \mawan Tak , 29 September 200\ \‘\9
iM Ac Septiyanty Vati, o3 Septemmber 2001 ﬁ@
9_‘%\<am Vonae Fachansuan  |[Oati, 29 auli aco2 s
10.10 . Sebuasmara Puthi - Pat, 22 Maret 2003 (@
1L Biade \J\qulm Capilano Pati, 35 Olkuber 2002 &
4 Daning Vivi \(U\\‘m\\-(‘ Pati | \S Jul 2002 \S
13 [Duwa Aadini Pohmatika Pk, #04 Desember 2001 @

 [Faradina Fama dhihanda Syabiea

Pab, 1c Novembe 20p1

15 [¥kdia Lamcats Pak 29 oktober 2001 (&)
e Fitiiya Wahyo Utams Vat, 12 Janvac 2002 \$
M \qba;’ Mm:\ar\: Aldilla [Pov, 20 ok 2002 \s
18, Kl;l'\i‘ﬁu Slvia \ndriant Pati . 2% Juni 8602 \r
v Marthya Kadya Kejora Pat 16 Maret 2002 g
20 [Nia ;"a‘u:nn Putri Vi‘a\.n.m.,a\i Palk, 28 Janvari 2co2 \$
2L | \aose l(':\q Hasanah Vaki, 19 Desember avo2 ¥
22 o \stika Vat , b September 20600 ae
23 | ktavia Dewi Riusnawai Cali, W Oktober 2002 \s
24 |03y Nooe Suageati Pak , 06 Juni 2002 iy
%5 caty \V\(m\iv\:‘a:wri Pak 4\ Mei 2002 w
2 [Risma Moliocna Saracwab Pak 9 Juli 2002 \s
27 |Qashita Widua Sae Toki, 03 Juni 2oe8 2002 =

" |sherina Asci Rosita

Paki , @2 Aprit 2002

*[Silvie

Sari Setyowat

Pati

\q September 2001

| Ulya Nadhatl Shr(l.q

Qo | & & Novemboer 2001
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3L | Yswaton Khasanah Por, 0b Mei 2002

2 ik Nagrol Nikmnah Tat 23 Tebrvan 2602
2 Wagda Naill Myna Taki . 25 November 200\
i Nuseit Khamao Do, 04 Novesber 2000
35,

36.

Yang Letasia (¢ Aahup : 20 orand .
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Kelas X MIPA 7

KELAS: x - [ulPA )

UsHa

NO NAMA TEMPAT/TANGGAL LAHIR

L | Adam Maugal  fiddin Paei, 13 Oktaber 2002
2 | Afritla Afracha pati. 18 April 2002

3. | Aldina Saisa Mabilla Patt, o September 2002
+ | Canclra  Dewt  Sysaner Patt , 02 TJanuari 2002
5 | Deliza  Afriang Patt, 03 TJaty 200t
6 | Dew:  Seevani Patt, 05 Mei 2002
7| Dinda Fobmi Mur Safieri | Pati, 31 Desember 2001

8\ D puji rar <a’acak Pati , 19 Maret 2002
% | Encdan _pujivanti Pati, 04 pkioker 2001
W Fiearta  Divanda Paer, 29 Desember 200,
| Flert Cpeanto Pati , 08 Juni 2007

12| Jkg Meylma Whdyastusi | Pai . 30 Mei 2002
B\ Ttham MHaor Mualie fadliansyan| Pate, 22 Maree 2002

| kholil  ¥hamalacln Paci, 21 Marzt 2002
15 Mila  Masda Pati, 28 July 2002

16| Muhanunad Nuscal Afandi' | Paci | o8  July 2002
17 Mukti  Widiyanti Paci , 06 Febuari 2002
8. Uuncic W“» u Marere 2002
191 Nahaca!  [Muthmpinaal paci, (8 September 2002
20| Matacya pacri Ramaclhan | [Patt , (4 Hovember 2002
2L | Naeatiar  Cindy Cavsary Pact | 1 Januari 2002
22| [Mikmatan Hasanak kpara, 0z April 2002
2. | Prastuwwi  Widyastats Patr, 2g OFtober 200t
2\ Dracetya Oka Patria paci , 24 Oktober 2002
25.| pueci Mutiara Mragak Pati, 10 Faly 200. N
26| Pakaye  Suryaning rum Fact, 20 Agustus 2002
2| Patna Avieasari Pati 4 Januari 2002
8.| Rina  Apriia pyi Astugeik | Pasi, e April 200 2
29| Rindistani Pati , 29 July 200z

30-| Riagy Aji Mlgroko pati , 19 Jani 2002
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3| Selnani Pact, 3t Mei zoo¢( @
3.1 Qri Mulyani  fFebrian patl | 25 Febuari 2002 13
33| gar Hermawan faci oq April 200, 15
34| ypayamoekei  Kusamoayu | Paet, 05 September 200z | (E
35.
36,

2% orang

yang besunu AG fahun

321



Lampiran 22

Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
= FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“lﬂ J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
WALISONGO
Nomor: Un.10.8/1.5/PP.00.9/1718/2016 Semarang, 25 Oktober 2016
Lamp :-

Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
1. Any Muanalifah, M.Si
2. Ahmad Aunur Rohman, M.Pd

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian jurusan Pendidikan

Matematika, maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui skripsi mahasiswa:

Nama : Suryaningrum

NIM 1 133511061

Judul : IDENTIFIKASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU
DARI KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN
SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA (PROGRAMME FOR
INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT) DI SMA NEGERI 1 TAYU
PADA TAHUN PELAJARAN 2017/2018

dan menunjuk Saudara:

1. Any Muanalifah, M.Si sebagai pembimbing I

2. Ahmad Aunur Rohman, M.Pd sebagai pembimbing I

Demikian penunjukkan pembimbing skripsi ini disampaikan. Atas kerj ya,

kami sampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

LK IND

NIP.10810715 200501 2 008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Saintek UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Surat Ijin Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 TAYU
J1. Pangeran Diponegoro No. 60 Tayu, Pati Kode Pos 59155 Telepon 0295-452350
Faksimile 0295-4590009 Surat Elektronik sman_tayu@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 075/ 261/ 2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati Propinsi Jawa
Tengah, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : SURYANINGRUM
Tempat Tanggal Lahir : Pati, 23 Maret 1996
NIM 133511061
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Alamat : Desa Gajihan Rt.06 Rw.02 Kec. Gunungwungkal Kab.

Pati

Telah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Tayu pada tanggal 2 maret 2018 sampai selesai,
dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul:

“ANALISIS KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN SOAL
MATEMATIKA BERTIPE PISA (PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT
ASSESSMENT) DI SMA NEGERI | TAYU PADA TAHUN PELAJARAN 2017/2018”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunak bagai inya.

Tayu, 20 Maret 2018
Kepala sekolah,
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Lampiran 24

Surat Bukti Riset
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
Lifs FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.2358/Un.10.8/D1/TL.00/08/2017 11 Agustus 2017
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset.

Kepada Yth.

Kepala SMP Negeri 1 Tayu

di Pati

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, dalam rangka penyelesaian tugas akhir kuliah,
bahwa mahasiswa yang tercantum dibwah ini :

Nama
NIM
Jurusan
Fakultas

Judul Skripsi

Pembimbing

Suryaningrum
133511061

Pendidikan Matematika
Sains dan Teknologi

IDENTIFIKASI  KEMAMPUAN ~ KONEKSI ~ MATEMATIS
DITINJAU DARI TINGKAT KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIS PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN
SOAL MATEMATIKA PADA MATERI FUNGSI KELAS XI
SMA NEGERI 1 TAYU PADA TAHUN PELAJARAN
2017/2018.

: 1. Ayu Muanalifah, M.Si.
: 2. Ahmad Aunur Rohman, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data untuk penulisan skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon agar mahasiswa kami diijinkan untuk
melaksanakan riset mulai tanggal 14 Agustus 2017, di sekolah yang bapak/ibu

pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. .

Tembusan Yth.

a.n. Dekan

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Surat Penunjukan Validator

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“if? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Semarang, 02 November 2017

Nomor : B-3124/an.10.8/1.5/PP.00.9/11/2017
Lampiran : 1 (satu) bendel

Hal : Permoh Sebagai Valid. Soal
Kepada Yth

Septi Hana Ratih, S.Pd.
Guru Matematika SMA Negeri 1 Tayu

di Tayu
Memberitahukan bahwa mat
Nama : Suryaningrum
NIM : 133511061
Judul Skripsi : IDENTIFIKASI KEMAMPUAN KONEKSI MATMEMATIS DI
TINJAU DARI KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM
MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA
telah melaksanakan validasi isi pada instrumen penelitiannya. Sebagai kelanj ya mohon

kesediaan Ibu untuk melakukan validasi konstruk pada instrumen penelitian yang telah di susun.

Demikian kami paikan, atas kesediaan Ibu, terlebih dahulu kami ucapkan terimakasih.

a0
Xl /s g

AR
N4
SLE4Ip 0810715 200501 2 008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang (Sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang ber
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Asp KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“lr? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WAUSONSO 11 pof Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
Semarang, 02 November 2017
Nomor : B-3124/an.10.8/1.5/PP.00.9/11/2017
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal : Permoh Sebagai Valid Soal
Kepada Yth
Eva Khoirun Nisa, M.Si

Dosen Pendidikan Matematika UIN Walisongo

di Semarang

Memberitahukan bahwa mal

Nama : Suryaningrum
NIM : 133511061
Judul Skripsi . IDENTIFIKASI KEMAMPUAN KONEKSI MATMEMATIS DI

TINJAU DARI KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM
MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA BERTIPE PISA
telah melaksanakan validasi isi pada instrumen penelitiannya. Sebagai kelanjutannya mohon
kesediaan Saudari untuk melakukan validasi konstruk pada instrumen penelitian yang telah di

susun.

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan Saudari, terlebih dahulu kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang (Sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Foto Dokumentasi

L T

N\

Setelah wawancara dengan subjek TES-18
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Setelah wawancara dengan subjek TES-27
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

4,
5.

Nama lengkap : Suryaningrum

Tempat, tanggal lahir : Pati, 23 Maret 1996

Alamat rumah : Gajihan RT 06 RW
02, Gunungwungkal,

Pati
Nomor telepon : 082338727286
E mail :ningrums45@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2
3.
4

SD Negeri 1 Gajihan
SMP Negeri 2 Gunungwungkal
SMA Negeri 1 Tayu

UIN Walisongo Semarang

Semarang, 27 Juli 2018

Suryaningrum

NIM: 133511061
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